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SARI

Dwi Pujiastuti. 2010. Pelaksanaan Metode Demonstrasi pada Materi Pokok
Peta, Atlas dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) Kelas VII SMP Negeri 1
Gabus Pati Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Drs.
Sunarko, M.Pd. Pembimbing II. Drs. Sriyono, M.Si. 113h.

Kata kunci: Pelaksanaan, Metode Demonstrasi, Geografi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran Geografi yang selama ini
masih berfokus pada guru. Rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa disebabkan
oleh beberapa faktor yang mempengaruhi, salah satunya adalah metode
pembelajaran yang digunakan guru masih klasikal kurang variatif sehingga proses
pembelajaran yang memusatkan pada siswa belum dimunculkan oleh guru.
Metode pembelajaran yang kurang tepat atau sesuai terhadap materi yang
diajarkan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dan aktivitas belajar
siswa. Khususnya nilai ulangan harian siswa kelas VII tahun ajaran 2008/2009
pada materi pokok peta, atlas dan globe baru mencapai rata-rata 6,0 (hasil tes
tertulis siswa kelas VII SMP N 1 Gabus Pati) dengan ketuntasan belajar 6,5 dan
aktivitas siswa rendah. Jadi penguasaan materi pokok ini menjadi sangat penting
dan cukup ensesial dalam menunjang berhasil tidaknya pada standar kompetensi
dikelas selanjutnya dan pada ajaran 2009/2010 ketuntasan belajar menjadi 7,0.
Melalui pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dalam
pokok materi peta, atas dan globe diharapkan akan dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas siswa. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
pelaksanaan metode demonstrasi pada materi pokok peta, atlas dan globe bidang
studi IPS (Geografi) kelas VI SMP N 1 Gabus Pati; bagaimana aktivitas dan hasil
belajar siswa; faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dialami
oleh guru geografi dalam melaksanakan metode demonstrasi; faktor-faktor
pendukung dan penghambat apa saja yang dialami oleh siswa geografi dalam
melaksanakan metode demonstrasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah
mengetahui pelaksanaan metode demonstrasi pada Materi Pokok Peta, Atlas dan
Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati; untuk
mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa; mengetahui faktor-faktor pendukung
dan penghambat guru; mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat
siswa.

Populasi dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai guru dan siswa yang
menerima pokok materi peta, atlas, dan globe yaitu semua siswa kelas VII
Semester genap tahun ajaran 2009/2010. Setelah diketahui data populasi,
kemudian diadakan pengambilan sampel dengan teknik random sampling, yaitu
dalam pengambilan kelompok sampel dilakukan secara random yaitu diacak atau
diundi. Sesuai undian kelas yang terpilih yaitu kelas VII A. Variabel dalam
penelitian ini yaitu pelaksanaan metode demonstrasi pada pokok materi peta, atlas
dan globe; aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP N 1 Gabus Pati; faktor
pendukung dan pengambat yang dialami oleh guru geografi dalam melaksanakan
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metode demonstrasi pada materi pokok peta, atlas dan globe; faktor pendukung
dan pengambat yang dialami oleh siswa geografi dalam melaksanakan metode
demonstrasi pada materi pokok peta, atlas dan globe. Metode pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi, observasi, angket, dan test yang diberikan
sebanyak 4 kali pertemuan pada setiap akhir pelajaran. Data yang telah terkumpul.
kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif persentase.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan metode demonstrasi pada
pokok materi Peta, Atlas dan Globe, kinerja guru pertemuan pertama
mendapatkan skor 47 kriteria baik, pada pertemuan kedua mendapatkan skor 56
kriteria sangat baik, pertemuan ke 3 mendapatkan skor 58 kriteria sangat baik dan
pada pertemuan ke 4 mendapatkan skor 60 kriteria sangat baik. Hasil belajar
siswa pada pertemuan I, 1L, II, TV diperoleh nilai rata-rata klasikal pertemuan I
adalah 75, nilai rata-rata klasikal pertemuan II adalah 77, nilai rata-rata klasikal
pertemuan III adalah 80, nilai rata-rata klasikal pertemuan IV adalah 82.
Peningkatan aktivitas siswa pada pertemuan pertama sebesar 69% pada pertemuan
kedua sebesar 70%, pada pertemuan ke 3 sebesar 71% dan pada pertemuan ke 4
sebesar 79%.

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini antara lain
Pelaksanaan metode demonstrasi pada pokok materi peta, atlas dan globe Bidang
Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati sudah termasuk dalam
kategori baik. Penerapan metode demonstrasi pada materi pokok peta, atlas dan
globe dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Faktor-faktor
pendukung dialami oleh guru dalam pembelajaran ini adalah tersedianya alat
peraga dan waktu yang cukup dalam proses pembelajaran, dan penghambatnya
adalah guru sering tidak mempersiapkan terlebih dahulu alat peraga yang akan
digunakan dalam pembelajaran demonstrasi. Faktor-faktor pendukung yang
dialami oleh siswa antara lain kemudahan dan kejelasan dari metode demonstrasi
untuk diterima siswa. Untuk lebih meningkatkan hasil siswa Kepala sekolah
sebaiknya menganjurkan para guru geografi untuk menggunakan model
pembelajaran demonstrasi sesuai dengan standar kompetensi dan guru harus lebih
siap.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu usaha untuk
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan faktor yang sangat berharga dalam pembangunan yang
telah, akan maupun yang sedang dilaksanakan. Pada hakikatnya pendidikan
dilangsungkan untuk membantu perkembangan melalui aspek kepribadian,
sehingga manusia dapat mengusahakan kehidupannya sendiri.

Kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang cukup
penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia (Mulyasa, 2002:15). Tujuan ideal yang hendak dicapai
lewat proses dan sistem pendidikan nasional adalah dituangkan dalam UU Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 BAB II, pasal 3 : Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkannya potensi perserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kapada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

tanggung jawab.



Penyelenggaraan pendidikan pada jenjang SMP bertujuan memberikan
bekal kepada siswa untuk hidup bermasyarakat dan dapat melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi. Pendidikan Ilmu Sosial Geografi merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan secara formal mulai kelas VII sampai kelas IX.

Geografi merupakan salah satu bahan kajian mata pelajaran yang
mempelajari atau mengkaji ilmu bumi dan segala sesuatu yang ada di atasnya,
seperti penduduk, fauna, flora, iklim, udara, dan segala interaksinya. Pernyataan
tersebut dapat diketahui bahwa pelajaran geografi dapat dikelompokkan dalam
dua kelompok utama, yaitu hubungan manusia dengan lingkungan yang disebut
geografi sosial, dan semua kehidupan dimuka bumi yang disebut geografi fisik.
Keberhasilan pendidikan akan banyak dtentukan oleh keberhasilan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar yakni keterpaduan antara kegiatan guru dengan siswa.

Pada pendidikan formal terutama dalam pengajaran geografi guru
memegang peranan yang sangat penting dalam mewujudkan tercapainya tujuan,
proses pembelajaran, keberhasilan, guru mengajar geografi dapat ditentukan
dengan pemilihan metode yang sesuai. Bahan pengajaran yang disampaikan
tampa memerhatikan pemakaian metode justru akan mempersulit bagi guru dalam
mencapai tujuan pengajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan
pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat
(Nurhadi,2004:5). Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang
kurang kreatif dikarenakan penentuan metode yang tidak sesuai dengan sifat
bahan ajar dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran. Karena itu, dapat dipahami

bahwa metode adalah suatu cara yang memiliki nilai strategis dalam kegiatan



belajar mengajar. Nilai strategis adalah metode dapat mempengaruhi jalannya
kegiatan belajar mengajar (Djamarah, 1995:86). Karena itu, guru sebaiknya
memperhatikan dalam pemilihan dan penentuan metode sebelum kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan di kelas. Sebaliknya peran pengajar pada pembelajaran
tersebut sangat dominan dalam proses belajar mengajar.

Hasil belajar siswa akan lebih berkembang apabila menggunakan metode
mengajar yang tepat, siswa ikut serta dalam aktivitas belajar. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan pada tanggal 24-26 November 2009 di SMP Negeri 1
Gabus Pati pada saat pelajaran geografi berlangsung. Pembelajaran geografi yang
selama ini dilakukan di SMP Negeri 1 Gabus Pati, guru dalam mengajarnya sudah
baik. Pembelajaran disampaikan dengan kontekstual. Sehingga pembelajaran di
kelas kurang menarik dan siswa kurang aktif. Sementara siswa dipaksa untuk
menerima dan menghafal seluruh materi. Sedangkan pada materi pokok peta, atlas
dan globe siswa perlu tahu bagaimana cara menggunakan peta, atlas dan globe
sebenarnya tidak berdasarkan teori saja dan tidak melihat secara langsung cara
menggunakannya. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan materi
pokok peta, atlas dan globe adalah pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi. Melalui metode demonstrasi guru memperlihatkan peta, atlas dan
globe secara langsung kemudian siswa mengamatinya sambil mendengarkan
penjelasan dari guru. Dalam proses pembelajarannya siswa tidak hanya berkhayal
ataupun membayangkan apa yang sedang dijelaskan oleh guru, tetapi tahu dan
mengamati langsung. Siswa dapat membedakan peta, atlas dan globe. Siswa dapat

mengidentifikasi jenis, bentuk dan pemanfaatan peta. Mengidentifikasi informasi



dari peta, atlas dan globe. Mengartikan berbagai skala. Sehingga siswa dapat
menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi keruangan.

Pembelajaran metode demonstrasi memungkinkan siswa memiliki
tingkat berfikir dan daya ingat yang lebih tinggi karena dapat melihat langsung,
sehingga materi yang dipelajari siswa akan melekat dalam ingatan siswa untuk
periode waktu yang lebih lama.

Berdasarkan observasi awal yang telah penulis lakukan di SMP Negeri 1
Gabus Pati yang dilakukan tanggal 24-26 November 2009 jam 08.00-10.00 WIB
dengan guru geografi bapak Budhi Hartono S.Pd., fenomena yang sering dialami
oleh guru geografi ketika dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung suasana
kelas terasa lengang, kurang hidup dan gersang. Nampaknya para siswa
menunjukan perilaku kebosanan, apalagi bila jam pelajaran geografi disampaikan
pada jam-jam terakhir. Hal ini dimungkinkan karena guru kurang variatif dalam
memakai metode pembelajaran dan media pendidikan, masih banyak sarana dan
prasarana yang kurang atau tidak cukup bila satu siswa memperoleh satu atlas,
kondisi media yang sudah tidak layak, waktu pembelajaran yang masih kurang,
kondisi kelas yang kurang kondusif. Pembelajaran geografi juga kurang mendapat
perhatian dari siswa-siswa, karena pembelajaran geografi masih dikatakan
konvensional, dan dalam menjelaskan materi masih bersifat klasikal.

Berdasarkan rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas VII tahun ajaran
2008/2009 pada materi pokok Peta, Atlas dan Globe baru mencapai 6,0 (hasil tes
tertulis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati). Dengan ketuntasan belajar

induvidual adalah bila siswa mencapai skor minimal 6,5. Itu berarti belum



mencapai tuntas belajar secara individual maupun secara kelompok. Hal ini cukup
merisaukan guru geografi SMP Negeri 1 Gabus Pati. Apalagi materi ini cukup
esensial keberadaanya dalam menunjang berhasil tidaknya pada standar
kompetensi di kelas selanjutnya dan pada tahun ajaran 2009/2010 ketuntasan
belajar individual menjadi 7,0. Jadi penguasaan materi pada materi pokok ini
menjadi sangat penting.

Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan dalam proses belajar mengajar
dengan melakukan penerapan metode pembelajaran yang sesuai dangan materi
pokok peta, atlas dan globe. Berdasarkan uraian tersebut, dan setelah kami berdua
berdiskusi antara guru geografi dan peneliti, maka kami berinisiatif untuk
menggunakan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar pada materi
pokok peta, atlas dan globe. Dalam proses pembelajarannya akan dilakukan oleh
peneliti sedangkan yang melakukan penilaian pada saat pelaksanaan pembelajaran
adalah guru geografi.

Terkait dengan hal tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh
tentang pelaksanaan metode demonstrasi pada materi pokok peta, atlas dan globe.
Metode pembalajaran yang sésuai dengan materi yang diajarkan, dan bagaimana
menghidupkan suasana di kelas agar siswa mudah menangkap materi yang
diajarkan. Dalam pelaksanaan metode demonstrasi juga tidak terlepas dari faktor-
faktor seperti ketersediaan media atau sarana dan prasarana yang tersedia
disekolah, siswa dan bagaimana cara guru dalam melaksanakan metode
demonstrasi dalam proses belajar mengajar. Berkaitan dengan hal tersebut di atas

maka peneliti mengadakan penelitian tentang ‘“Pelaksanaan Metode Demonstrasi



pada Materi Pokok Peta, Atlas dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) Kelas VII

SMP Negeri 1 Gabus Pati Tahun Ajaran 2009/2010°.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

timbul adalah

1.

Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi pada Materi Pokok Peta,
Atlas dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1
Gabus Pati?

Bagaimanakah aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1
Gabus Pati dengan menggunakan metode demonstrasi pada materi
pokok peta, atlas dan globe?

Faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dialami oleh
guru geografi dalam melaksanakan metode demonstrasi pada Materi
Pokok Peta, Atlas dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII
SMP Negeri 1 Gabus Pati?

Faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dialami oleh
siswa dalam melaksanakan metode demonstrasi pada Materi Pokok Peta,
Atlas dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1

Gabus Pati?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah



Untuk mengetahui pelaksanaan metode demonstrasi pada Materi
Pokok Peta, Atlas dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII
SMP Negeri 1 Gabus Pati

Untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap
penggunaan metode demonstrasi pada Materi Pokok Peta, Atlas dan
Globe.

Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat guru
dalam melaksanakan metode demonstrasi pada Materi Pokok Peta, Altas
dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) SMP Negeri 1 Gabus Pati

Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat siswa
dalam melaksanakan metode demonstrasi pada Materi Pokok Peta, Atlas

dan Globe Bidang studi [PS (Geografi) SMP Negeri 1 Gabus Pati

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
. Manfaat Teoritis
Untuk pengembangan ilmu kependidikan khususnya tentang Proses
Belajar Mengajar atau Strategi Belajar Mengajar.
. Manfaat Praktis
Untuk bahan masukan bagi instusi atau lembaga terkait dalam

penentuan kebijakan pendidikan dan atau pembelajaran.



E. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi salah pengertian dan kesalahan penafsiran terhadap
judul penelitian ini, maka beberapa istilah yang terdapat pada judul tersebut perlu
dijelaskan. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah:

1. Pelaksanaan Metode Demonstrasi

Pelaksanaan berarti perihal melaksanakan. Pembelajaran adalah
usaha guru memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa sehingga
siswa lebih mudah mengorganisirnya menjadi suatu pola yang
bermakana. Metode demonstrasi adalah proses belajar mengajar dimana
guru memperlihatkan sesuatu atau obyeknya secara langsung kepada
siswa, misalnya model, contoh, alat-alat yang sesungguhnya, bagaimana
melakukan kegiatan atau proses dengan obyek tersebut, sementara itu
siswa mengamatinya (Sudaryo, 1991: 33). Dalam penelitian ini yang
dimaksud pelaksanaan pembelajaran yaitu melaksanakan metode
demonstrasi pada materi pokok peta, atlas dan globe bidang studi IPS

(Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati dengan memperlihatkan

obyeknya secara langsung misalnya; peta dinding, globe dan altas.

Untuk memperoleh perangkat pembelajaran, kinerja guru, dan

pelaksanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi.

2. SMP Negeri 1 Gabus
SMP Negeri 1 Gabus menunjukkan sekolah menengah tingkat

pertama yang berada di wilayah atau tempat populasi daerah penelitian,



juga merupakan wilayah yang akan digunakan peneliti untuk mengambil
data untuk penelitian.

Jadi yang dimaksud dari judul Pelaksanaan Metode Demonstrasi
Pada Materi Pokok Peta, Atlas Dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi)
kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati Tahun Ajaran 2009/2010 adalah
untuk mengetahui pelaksanaan metode demonstrasi pada materi pokok
peta, atlas dan globe; kinerja guru; hasil belajar; aktivitas belajar; faktor
pendukung dan penghambat yang dialami guru dan siswa dalam

melaksanakan metode demonstrasi.

F. Sistematika Skripsi

Sistematika skipsi adalah pokok pada persoalan maupun langkah-langkah
pembicaraan yang disajikan dalam bab-bab yang terangkum dalam satu skripsi.
Adapun sistematika skripsi adalah sebagai berikut.

Bagian pendahuluan berisi halaman judul, persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto dan persembahan, kata
pengantar, sari, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bagaian inti skripsi terdiri dari lima bab yaitu: Bab I pendahuluan, yang
berisi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penegasan istilah dan sistematika skripsi. Bab II berisi landasan teori, yang berisi
tentang teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan serta penyelesaian yang
diajukan. Teori yang mendukung pada penelitian ini sehingga dapat dipakai

sebagai acuan penulisan untuk melakukan penelitian yang terdiri dari: metode
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pembelajaran; metode demonstrasi; metode demonstrasi dalam pembelajaran
geografi; pokok materi peta, atlas dan globe; tinjauan tentang belajar. Bab III
metode penelitian yaitu berisi populasi, sampel, variabel, metode pengumpulan
data dan metode analisis data. Bab IV merupakan hasil penelitian dan
pembahasan. Bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Bagaian akhir
berisi daftar pustaka yang berkaitan dengan penelitian dan daftar lampiran yang

memuat tentang kelengkapan-kelengkapan dan perhitungan analisis data.
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LANDASAN TEORI

A. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan dalam kegiatan belajar mengajar, penggunaan metode yang bervariasi dan
sesuai dengan materi pelajaran sangat diperlukan. Seorang guru tidak akan dapat
melaksanakan bila tidak menguasai satupun metode mengajar yang telah
dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan (Djamarah,
1996:72).

Kegiatan belajar mengajar guru tidak harus terpaku dengan
menggunakan satu metode tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang
bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan. Ada 5 faktor yang
mempengaruhi penggunaan metode mengajar antara lain bertujuan yang berbagai
jenis dan fungsinya, anak didik yang berbagai tingkat kematangannya, situasi
yang berbeda-beda kualitas dan kuantitas serta pribadi guru dan kemampuan
profesionalnya. Dalam pemilihan dan pemakaian metode pembelajaran agar siswa
memiliki pengertian, kesadaran, sikap dan tingkah laku yang bertanggungjawab
tentang pengaruh perkembangan penduduk, aspek kehidupan manusia yang
menyangkut segi sosial, ekonomi, politik dan kebudayaan dalam lingkungan
keluarganya, masyarakat dan negara harus disesuaikan dengan kompunen lainnya,

seperti materi yang akan diajarkan.

11
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Ada beberapa dasar yang dipakai untuk mengklasifikasikan metode-
metode mengajar. Pengelompokan jenis-jenis metode mengajar yang didasarkan
pada tiga aspek, yaitu: (1) aspek penyampaian pesan, (2) aspek pendekatan

pengajaran, (3) aspek pengorganisasian siswa (Sudaryo, 1991:25).

B. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi ~adalah metode penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan (Sanjaya Wina,
2006: 152).

Metode = demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk
memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan
bahan pelajaran (Djamarah, 1996:104).

Menurut Sudaryo (1991:33) metode demonstrasi adalah proses belajar
mengajar dimana guru memperlihatkan sesuatu atau obyeknya secara langsung
kepada siswa, misalnya model, contoh, alat-alat yang sesungguhnya, bagaimana
melakukan kegiatan atau proses dengan obyek tersebut, sementara itu siswa
mengamatinya. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari
penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran
siswa hanya sekedar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan
bahan pelajaran lebih konkret.

1. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi
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Sebagai suatu metode pembelajaran demonstrasi memiliki

beberapa kelebihan, di antaranya:

a.

Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat
dihindari, sebab siswa disuruh langsung memperhatikan bahan
pelajaran yang dijelaskan.

Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya
mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan.
Dengan demikian siswa akan lebih menyakini kebenaran materi
pembelajaran.

Disamping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki

beberapa kelemahan, di antaranya:

a.

Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang,
sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi juga bisa gagal
sehingga dapat menyebaban metode ini tidak efektif lagi. Bahkan
sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suati proses tertentu,
guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, sehingga
dapat memakan waktu yang banyak.

Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang
memadai yang berati penggunaan metode ini memerlukan

pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah.
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c. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang
khusus, sehingga guru dituntut untuk berkerja lebih profesional. Di
samping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi
guru yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa.

2. Langkah-langkah Menggunakan Metode Demonstrasi

a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan:

1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses
demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti
aspek pengetahuan, sikap, atau ketrampilan tertentu,

2) Persiapkan garis basar langkah-langkah demonstrasi yang akan
dilakukan. Garis-garis besar langkah demonstrasi diperlukan
sebagai panduan untuk menghindari kegagalan.

3) Lakukan wuji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala
peralatan yang diperlukan.

b. Tahap Pelaksanaan
1) Langkah Pembukaan

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang
harus diperhatikan, di antaranya:
a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa
dapat memperhatikan dengan jelas apa  yang
didemonstrasikan.

b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa.
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c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh

siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal

yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi.

2) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi

a)

b)

d)

Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang
merangsang siswa . untuk berfikir, misalnya melalui
pertanyaan-pertanyaan  yang mengandung  teka-teki
sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan
demonstrasi.

Ciptakanlah  suasana yang menyejukkan dengan
menghindari suasana yang menegangkan.

Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya
demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa.
Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari

proses demonstrasi itu.

3) Langkah Mengakhiri Demonstrasi

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran

perlu diakhiri dengan meberikan tugas-tugas tertentu yang ada

kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk

menyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu

atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, ada baiknya
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guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalanya

proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya.

Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Geografi

Metode demonstrasi ialah proses belajar mengajar dimana guru
memperlihatkan sesuatu atau obyeknya secara langsung kepada siswa,
misalnya model, contoh, alat-alat yang sesungguhnya, bagaimana
melakukan kegiatan atau proses dengan obyek tersebut, sementara itu siswa
mengamatinya (Sudaryo, 1991:33). Metode ini digunakan untuk
menyampaikan pengajaran berupa proses, keadaan atau suatu model dan
menimbulkan pengertian ataupun tanggapan yang jelas mengenai sesuatu
yang tidak dapat hanya diberikan melalui keterangan-keterangan secara
lisan. Teknik demonstrasi biasanya diikuti oleh pemberitahuan dan
penjalasan tentang apa yang didemonstrasikan. Teknik semacam ini bersifat
ekspository yang didominasi oleh guru. Biarpun demikian tetap diadakan
kesempatan agar para siswa dapat berkomunikasi sehingga pada akhirnya
mereka dapat membuat keputusan atau dapat bertindak lebih lanjut. Siswa
diberi kesempatan menghubungkan istilah-istilah, ataupun konsep-konsep
yang telah siswa miliki dengan apa yang sedang siswa observasi.

Sebelum mengadakan demonstrasi, perlu adanya persiapan terlebih
dahulu. Persiapan demonstrasi itu antara lain:

1. Menetapkan hasil yang diinginkan dari demonstrasi itu.
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Guru mengarahkan demonstrasi itu sehingga para siswa memperoleh
pengertian dan gambaran yang benar.

Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam demonstrasi.
Memberikan pengertian yang sejelasnya tentang landasan teori dari hal-
hal yang didemonstrasikan.

Pelaksanaan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:

. Mempersiapkan diri dan objek atau alat yang akan didemonstrasikan.

Mempersiapkan tempat duduk para siswa.

Memilih tempat berdiri yang tepat, yang tidak menghalangi para siswa.
Memulai demonstrasi.

Menerangkan dan menjelaskan yang diinginkan dari diadakan
demonstrasi.

Menunjukan bagian-bagian kompunen-kompunen, proses-proses yang
harus diamati.

Sambil menunjukan atau mendemonstrasikan, juga memancing
pertanyaan atau mengajukan pertanyaan.

Bagian-bagian yang dipandang penting harus didemonstrasikan. Dapat
pula menyuruh siswa melakukan demonstrasi.

Mendiskusikan segala sesuatu yang telah didemonstrasikan.

Selama demonstrasi dilakukan guru harus memperhatiakan pula siswa,
yaitu apakah mereka betul-betul memperhatikan, melakukan observasi
atau main-main saja.

(Sudaryo, 1991: 37-38)
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Langkah-langkah pembelajaran melakukan metode demonstrasi dalam

penggunaan media peta, atlas dan globe adalah

1.

2.

Mempersiapkan media peta, atlas dan globe.

Mempersiapkan tempat duduk siswa

Memilih tempat berdiri yang tepat, yang tidak menghalangi para siswa.
Memulai demonstrasi.

Memasang peta yang masih dalam keadaan tergulung dan kemudian
membuka gulungannya di depan kelas. Dan sebaliknya apabila ingin
mengambil peta tadi maka digulung terlebih dahulu baru diambil, agar
peta tidak mudah rusak.

Membagi-bagikan atlas kepada siswa, apabila jumlah atlas tidak
mencukupi setiap siswa satu maka dapat membagikannya satu bangku
satu atlas atau pada pertemuan sebelumnya memberitahukan bahwa
pertemuan yang akan datang bagi yang mempunyai atlas dapat
membawa atlas.

Meletakkan globe pada meja yang paling depan atau meja guru, agar
semua siswa dapat melihat dan memperhatikan karena globe yang ada
disekolahan jumlahnya terbatas dan pada saat pembelajaran hanya
menggunakan satu globe untuk menjelaskan satu kelas.
Mendemonstrasikan media globe dengan cara memutar globe
berlawanan arah dengan arah jarum jam.

Menerangkan dan menjelaskan yang diinginkan dari diadakan

demonstrasi.
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10. Menunjukan bagian-bagian yang harus diamati dari peta, atlas dan
globe.
11. Sambil menunjukan atau mendemonstrasikan, juga memancing

pertanyaan atau mengajukan pernyataan.

D. Pokok Materi Peta, Atlas dan Globe

Sesuai dengan silabus di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam
pembelajaran Geografi. Peta, Atlas dan Globe merupakan salah satu materi pokok
yang dajarkan di SMP pada semester genap. Berdasarkan pada standar
kompetensi 1. yaitu Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan
lingkungannya dan kompetensi dasarnya yaitu 4.1 yaitu Menggunakan peta, atlas,
dan globe untuk mendapatkan informasi keruangan. Yang termuat dalam
kurikulum 2006 oleh Departemen Pendidikan Nasional pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII semester
genap. Untuk mencapai kompetensi dasar tersebut sesuai dengan silabus maka
diperlukan beberapa indikator yang mendukung, yaitu:

1. Membedakan peta, atlas dan globe

2. Mengidentifikasi jenis, bentuk, dan pemanfaatan peta

3. Mengidentifikasi informasi geografi dari peta, atlas dan globe
4. Mengartikan berbagai skala

Berdasarkan kurikulum materi peta, atlas, dan globe yang diajarkan pada
siswa kelas VII Semester genap meliputi:

1. Peta
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Pengertian Peta

Peta merupakan pengecilan dari permukaan bumi atau benda
angkasa yang digambarkan pada bidang datar, dengan
menggunakan simbol dan sistem generalisasi atau penyerdahanaan
(Juhadi dan Dewi Liesnoor,2001:7). Menurut
BAKORSURTANAL (2004:1) peta adalah gambaran dari unsur-
unsur alam dan atau buatan manusia yang berada di atas maupun di
bawah permukaan bumi yang digambarkan pada suatu bidang datar
dengan skala tertentu. Menurut Sukwarjono dan Mas Sukoco
(1993:6) peta adalah suatu refleksi atau gambaran unsur-unsur atau
kenampakan-kenampakan abstrak, yang dipilih dari permukaan
bumi, atau yang ada kaitannya dengan permukaan bumi atau
benba-benda angkasa, dan umumnya digambarkan pada suatu

bidang datar dan diperkecil atau diskalakan.

b. Syarat-syarat Peta

C.

1) Jelas dan tidak membingungkan
2) Mudah di mengerti maknanya
3) Memberi gambaran mirip dengan wujud dan letak yang
sebenarnya
4) Sedap dipandang, menarik, rapi dan bersih
Unsur-unsur Peta
1) Judul Peta

Judul peta hendaknya mencerminkan isi dan tipe peta
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Skala Peta

Skala merupakan perbandingan jarak antara dua titik di peta
dengan jarak yang sebenarnya di lapangan.

Petunjuk Arah atau Orientasi Peta

Orientasi peta adalah petunjuk arah pada peta yang
menunjukan arah utara. Umumnya diberi simbol sederhana
berupa anak panah dan diberi huruf U.

Sumber Pembuatan Peta

Sumber peta dicantumkan agar diketahui dari mana sumber
peta, data peta, dan pembuatanya.

Tahun Pembuatan atau Penerbitan Peta

Tahun pembuatan dan penerbitan peta penting untuk
kemungkinan perubahan data dalam waktu tertentu.

Legenda Peta

Legenda merupakan keterangan yang diperlukan peta pada
umumnya menyajikan keterangan simbol, tanda, atau
singkatan yang digunakan pada peta.

Garis Astronomis

Garis astronomis merupakan garis yang bentuknya datar dan
vertikal yang dilengkapi dengan derajatnya. Berfungsi
memberikan informasi posisi letak absolut suatu daerah yang
dipetakan berdasarkan letak lintang dan bujurnya.

Garis Tepi
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Garis tepi suatu peta di samping sebagai tanda lokasi peta yang
digambarkan, membatasi peta dengan semua kompunen peta
antara daerah yang dipetakan dengan daerah disekitarnya juga
untuk kerapian suatu peta.
9) Inset
Inset adalah peta tambahan yang umumnya lebih kecil, namun
dengan skala yang lebih besar dari peta utama. Inset diletakkan
dibagaian sudut peta atau ruang peta yang kosong.
10) Warna Peta
Warna peta merupakan merepresentasikan (mewakili) objek di
lapangan sehingga memiliki kemiripan dengan objek
sesungguhnya di lapangan.
d. Jenis-jenis Peta
Ada beberapa jenis peta jika dikelompokkan yaitu:
1) Berdasarkan ukuran skalanya, peta dibagi menjadi 5 yaitu:
a) Peta Kadaster atau Teknik yaitu peta yang skalanya 1 :
1007s/d 1: 5.000
b) Peta Berskala Besar yaitu peta yang skalanya 1: 5000 s/d
1:250.000
c) Peta Berskala Sedang yaitu peta yang skalanya 1 : 250.000
s/d 1 :500.000
d) Peta Berskala Kecil yaitu peta yang skalanya 1 : 500.000

s/d 1.000.000
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Peta Geografis yaitu peta yang skalanya 1 : 1.000.000 s/d

lebih

2) Berdasarkan isinya, peta dibagi menjadi 4 yaitu:

a)

b)

d)

Peta Umum yaitu peta yang isinya menggambarkan semua
kenampakan alam secara umum atau segala sesuatu yang
ada pada wilayah yang digambar.

Peta Tematik (khusus) yaitu peta yang menggambarkan
satu kenampakan tertentu dari wilayah yang dipetakan.
Peta Navigasi atau Chart yaitu peta yang digunakan
sebagai petunjuk atau rute perjalanan penerbangan dan
pelayaran.

Peta Dasar yaitu peta yang datanya masih terbatas dan
biasanya hanya menggambarkan batas dan pembagian
wilayah, sungai, garis pantai, jalan raya yang kemudian
diisi dan dilengkapi dengan data-data tertentu hasil

penelitian.

3) Menurut bentuknya peta dapat dibedakan sebagai berikut:

a)

b)

Peta Timbul (Peta Relief) adalah peta yang dibuat mirip
atau sama dengan bentuk permukaan bumi yang
sebenarnya.

Peta Garis adalah peta yang dibuat pada bidang datar

dalam bentuk garis-garis.
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c) Peta Digital adalah peta yang dibuat dan ditayangkan pada
media elektronik seperti TV, komputer dan internet.

d) Peta Foto adalah peta yang dihasilkan pada suatu
pemotretan foto udara atau satelit yang disebut juga foto
udara.

e. Fungsi Peta
Dilingkungan pendidikan sekolah, peta berfungsi sebagai alat
peraga, media pembelajaran, catatan visual permanen, alat
komunikasi dan alat analisis.
2. Atlas
a. Pengertian Atlas
Atlas adalah sekumpulan peta yang dibuat dalam bentuk
buku dan disusun secara sistematis (Ginting, 2007:101).
b. Syarat-syarat Atlas
1) Menggambarkan suatu daerah dengan data yang akurat,
misalnya negara-negara atau benua.
2) Memiliki - formulasi warna “atau simbol lain yang tepat
sehingga tampak menarik.
3) Menggunakan proyeksi peta tertentu yang disesuaikan
dengan tujuan.
4) Memiliki artibut dan informasi lengkap.
c. Jenis-jenis Atlas

Secara umum atlas dibedakan menjadi:
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Atlas Nasional

Merupakan atlas yang dibuat dan isinya mencakup informasi
geografis dan data terkait pada suatu negara/wilayah tertentu,
dengan  menampilkan  pulau-pulau  dan  pembagian
wilayahnya.

Atlas Dunia

Merupakan atlas yang isinya menyajikan informasi dan
memaparkan tentang keadaan suatu wilayah dunia, baik
benua, samudra serta negara-negaranya.

Atlas Semesta

Merupakan atlas yang isinya memaparkan keadaan dunia dan
alam semesta terutama yang berkaitan dengan galaxy, tata
surya, planet, satelit, serta benda-benda angkasa lainnya.
Atlas Regional

Merupakan atlas yang memaparkan keadaan di suatu
kawasan tertentu, misalnya Atlas Asean, Atlas Eropa, Atlas

Amerika Serikat dan lain-lain.

Penggunaan Atlas

Atlas dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan

sumber informasi sebagai berikut.

1.

2.

Bentuk fisik suatu negara atau benua
Sistem tata surya, rasi bintang, peta langit, dan tata koordinat

bintang.



26

3. Letak astronomis, letak geografis, serta luas suatu negara dan
benua di muka bumi.

4. Kondisi fisik bumi, bentang alam, tata air dan arus laut dunia,
serta pembagian waktu dunia.

5. Letak sumber daya alam potensial yang bersifat hayati dan
nonhayati di daratan dan lautan.

6. Agihan atau persebaran suatu objek tertentu serta
pertumbuhan sosial ekonomi, dan budaya penduduk di dunia.

3. Globe
a. Pengertian Globe
Globe merupakan benda tiruan bumi yang mirip dengan
bentuk aslinya (Puryadi, 2004:40).
b. Kedudukan dan Penggunaan Globe
Kedudukan globe agak condong, sesuai dengan kemiringan

sumbu bumi, yaitu membentuk sudut 66)%° terhadap garis

ekliptika. Globe dapat digunakan untuk keperluan pengetahuan

sebagai berikut.

1) Mengetahui proses gerhana, baik untuk waktu maupun
tempat terjadinya.

2) Mengetahui proses perubahan musim berdasarkan posisi
semu matahari terhadap bumi.

3) Menghitung pembagian waktu di bumi berdasarkan garis

bujur.
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4) Mengetahui pembagian iklim di permukaan bumi
berdasarkan garis lintang.

5) Membandingkan luas daratan dengan luas lautan di
permukaan bumi.

6) Sebagai media peragaan bentuk bumi dan rotasinya.

7) Mengetahui besarnya skala nominal tentang jarak, bentuk,
dan luas di permukaan bumi.

8) Menentukan jenis proyeksi untuk pemetaan tempat tertentu.

c. Manfaat Globe

Menurut Puryadi (2004:40) manfaat globe antara lain.

1) Dapat menunjukan muka bumi yang sebenarnya

2) Memperlihatkan gambaran permukaan bumi secara utuh

3) Memperagakan dan membuktikan terjadinya siang dan
malam

4) Memperagakan tentang gerak rotasi bumi

5) Mencari dan membandingkan perbedaan waktu di muka

bumi.

E. Tinjauan Tentang Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar menurut Morris L Bigge (Darsono, 2000: 3) adalah
perubahan yang menetap dalam kehidupan seseorang sebagai akibat

pengalaman dalam situasi-situasi tertentu yang tidak diwariskan
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secara genetik. Hamalik (2005:37) menyatakan bahwa belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi
individu melalui interaksi dengan lingkungan. Slameto (1995,2)
menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
beberapa perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai suatu
hasil latihan atau pengalaman dalam interaksi dengan lingkungan.
Ciri-Ciri Belajar

Menurut Halmanik (2005:48) ciri-ciri belajar sebagai berikut:

1) Belajar berbeda dengan kematangan
2) Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental
3) Belajar yang relatif menetap

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
belajar itu adalah relatif menetap yang dapat dibedakan dari
perubahan fisik dan mental.

Unsur-Unsur Belajar
Unsur-unsur yang terkait dalam proses belajar terdiri dari:

1) Motivasi Siswa
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Motivasi siswa adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu
perubahan atau tindakan tertentu. Perbuatan belajar terjadi karena
adanya motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan
perbuatan belajar.

Bahan Belajar

Bahan belajar merupakan suatu unsur belajar yang penting
mendapat perhatian dari guru. Dengan bahan tersebut para siswa
dapat mempelajari hal-hal yang diperlukan dalam upaya
pencapaian tujuan belajar.

Alat Bahan Ajar

Alat bahan ajar merupakan semua alat yang dapat digunakan
untuk membantu siswa melakukan perbuatan belajar, sehingga
kegiatan belajar menjadi lebih efektif dan efisien.

Suasana Belajar

Suasana belajar yang menyenangkan dapat menumbuhkan
kegiatan belajar, sedangkan suasana yang kacau, ramai, tidak
tenang dan’ banyak gangguan tidak akan menunjang kegiatan
belajar yang efektif.

Kondisi Subjek Belajar

Siswa dapat belajar secara efektif dan efesien apabila berbadan
sehat, memiliki intelegensi yang memadai, siap untuk melakukan

kegiatan belajar, memiliki bakat khusus, dan pengalaman yang
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berhubungan dengan pelajaran serta memiliki minat untuk

belajar.

1. Aktivitas Belajar

Aktivitas ~ merupakan  suatu  kegiatan  atau  keaktifan
(Poerwodarminto, 2002:23). Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan guru sedemikian rupa, sehingga tingkahlaku peserta didik dapat
berubah ke arah yang lebih baik (Darsono, 2000:24). Jadi aktivitas
pembelajaran dalam hal ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru
sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa secara fisik mapun mental
selama proses pembelajaran dapat perubah ke arah yang lebih baik.
Aktivitas yang dimaksudkan disini penekanannya adalah pada siswa, sebab
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi
belajar yang aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang
menckankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional
guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif,
afekif dan psikomotor. Aktivitas siswa yang dimaksud dalam pembelajaran
ini antara lain untuk melihat kegitan siswa apakah aktif atau pasif dalam
proses belajar mengajar pada pokok materi peta, atlas dan gloge dengan
menggunakan metode demonstrasi.

Menurut Diedrich dalam Hamalik (2005:90-91) menggolongkan

jenis-jenis aktivitas peserta didik sebagai berikut:

a. Aktivitas berbicara
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Aktivitas  berbicara adalah  siswa  menunjukkan  kembali,
menerjemahkan suatu ide atau masalah dalam bentuk baru. Aktivitas
siswa berbicara dalam kegiatan pembelajaran antara lain:

1) Kemampuan siswa untuk bertanya

2) Kemampuan siswa menjawab pertanyaan

3) Kemampuan siswa menyatakan pendapat
Aktivitas mendengarkan
Aktivitas mendengarkan dapat terjadi dalam interaksi antara seseorang
dengan orang lain. Proses mendengarkan seseorang yang bertujuan
akan dapat berarti bagi perkembangan intelektual. Aktivitas siswa
mendengarkan dalam kegiatan pembelajaran antara lain:

1) Mendengarkan guru ketika kegiatan pembelajaran

2) Mendengarkan teman ketika menyampaikan pendapat saat kegiatan

pembelajaran

Aktivitas menulis
Aktivitas  menulis  merupakan kemampuan siswa  dalam
mengekspresikan' ide dalam bentuk tulisan. Aktivitas menulis dalam
hal ini adalah kemampuan siswa dalam membuat rangkuman materi
ketika kegiatan pembelajaran.
Aktivitas metal
Aktivitas mental merupakan kemampuan seseorang dalam

memecahkan suatu masalah. Aktivitas mental dalam hal ini adalah
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keberanian siswa dalam mengungkapkan suatu pendapat saat kegiatan
pembelajaran.

e. Aktivitas melihat atau visual
Aktivitas melihat merupakan kemampuan seseorang untuk mengamati
ataupun memperhatikan orang lain. Aktivitas siswa melihat dalam
kegiatan pembelajaran antara lain:
1) Memperhatikan atau mengamati guru ketika kegiatan pembelajaran
2) Memperhatikan penjelasan teman saat kegiatan pembelajaran

f. Aktivitas emosional
Aktivitas emosional dalam hal ini adalah kegiatan siswa dalam
menyiapkan diri sebelum pembelajaran.

Aktivitas belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
aktivitas belajar siswa dalam pelaksanaan metode demonstrasi pada materi
pokok peta, atlas dan globe antara lain aktivitas emosional, aktivitas lesan,
aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas visual, dan aktivitas
mental.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa
setelah melakukan pembelajaran yang telah ditetapkan (Hamalik,
2005:159). Ani (2005:5) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajaran setelah mengalami aktivitas belajar. Menurut
Darsono (2000:110) hasil belajar siswa merupakan perubahan yang

berhubungan dengan pengetahuan atau kognitif, afektif dan psikomotor.
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Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil

belajar yang dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa dari aspek

kognitif, afektif dan psikomotor setelah melakukan pembelajaran.

Benyamin Bloom dalam Sudjana ( 2004:22 ) membagi hasil belajar

menjadi tiga ranah yaitu:

a.

Ranah Afektif

Ranah atektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu
penerimaan jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalsasi.
Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sistesis dan evaluasi.

Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek yaitu gerak reflek, ketrampilan
gerakan dasar, kemampuan membedaan secara visual, ketrampilan di
bidang fisik, ketrampilan komplek dan ketrampilan komunikasi.

Ketiga ranah ini menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil belajar

kognitif di ukur pada awal dan akhir pembelajaran, sedangkan untuk ranah

afektif dan psikomotorik di ukur pada saat proses pembelajaran.

Hasil belajar geografi yang dimaksudkan adalah hasil belajar

akademik yang berupa hasil tes yang dibuat oleh guru setelah diadakan

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi pada
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materi peta, altas dan globe pada siswa kelas VII pada saat melakukan
pembelajaran yang diwujudkan dalam kemampuan menggunakan peta, atlas
dan globe untuk mendapatkan informasi keruangan dalam waktu yang
ditetapkan.

Angka hasil belajar siswa yang dibuat oleh guru pada pokok materi

Peta, Atlas dan Globe yang diperoleh dengan melaksanakan tes pada setiap
akhir pertemuan. Tes tersebut berupa soal esay.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar

Adapun faktor-faktor dalam belajar antara lain (Nur’aini, 2006:20)
a. Perserta didik (siswa)

Siswa adalah kompunen dalam pembelajaran dan merupakan
kompunen interegal, karena bila tidak ada siswa, proses pembelajaran
tidak akan berlagsung. Kegagalan atau keberhasilan belajar sangat
tergantung pada perserta didik, bagaimana kemampuan, kesiapan,
sikap dan minat serta kondisi perserta didik sendiri di dalam
mengikuti kegiatan belajar yang akan berpengaruh terhadap hasil
belajar.

b.  Pengajar (tutor)

Guru merupakan kompunen dalam pembelajaran yang ikut
berperan dalam pembentukan sumber daya manusia yang pontensial di
bidang pembangunan, oleh karena itu guru dituntut dapat berperan
aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.

Untuk itu kemampuan pengajar dalam menyampaikan materi dan
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sekaligus menguasai materi yang diajarkan sangat mempengaruhi
terjadinya proses belajar mengajar. Kepribadian, pengalaman, dan
motivasi pengajar juga berpengaruh dalam efektifitas belajar.
c. Tujuan belajar

Dalam mempersiapkan proses pembelajaran unuk pertama kali
yang dilakukan oleh guru adalah merumuskan tujuan yang akan
dicapai, setelah itu baru menyusun evaluasi yang akan dipergunakan
untuk mengukur seberapa jauh tujuan pengajaran dicapai. Tujuan
pembelajaran merupakan deskripsi mengenai tingkah laku yang
diharapkan yang akan dicapai oleh siswa setelah berlangsungnya
proses pembelajaran.
d. Bahan ajar

Bahan pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam proses
pembelajaran mnempati kedudukan yang menentukan keberhasilan
belajar mengajar yang berkaitan dengan ketercapaian tujuan serta
menentukan kegiatan-kegiatan belajar mengajar. Dalam pembuatan
bahan pengajaran seseorang  guru memilih bahan ajar berdasarkan
klasifikasi tertentu, yang pada umumnya diklasifikasikan dalam bidang
pengetahuan, ketrampilan dan sikap sesuai dengan tujuan pengajaran.
e. Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang terjadi di
lingkungan belajar, termasuk interaksi atau hubungan yang terjalin

antara guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar juga merupakan
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kegiatan yang terjadi pada saat dilaksanakannya kegiatan
pembelajaran.
f.  Metode

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang telah
direncanakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
digunakanya metode maka akan melahirkan suatu interaksi dalam
proses pembelajaran secara sistematis, sehingga siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.

g.  Sumber belajar

Simber belajar dapat diartikan juga sebagai media, sumber belajar
atau media dapat diartikan pula dengan manusia, benda ataupun
peristiwa yang memungkinkan siswa mendapat pengetahuan dan
ketrampilan. Sumber belajar mempunyai fungsi melancarkan jalannya
proses belajar mengajar sehingga akan mudah mencapai tujuan
pembelajaran.

h. Sarana prasarana (peralatan)

Sarana prasarana yang memadai seperti ruang yang sejuk dan
bersih serta tempat duduk yang nyaman bisa lebih memperlancar
terjadinya proses belajar. Sarana lainya seperti buku dan fasilitas lain
yang memadai akan meningkatkan kualitas belajar perserta didik.
Sarana prasarana juga dapat diartikan sebagai peralatan belajar yang
digunakan dalam pembelajaran.

i.  Penilaian (evaluasi)
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Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan
atau membuat keputusan sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran
telah dicapai siswa. Penilaian disamping untuk melihat bagaimana
hasil belajar siswa tetapi juga untuk melihat bagaimana
berlangsungnya interaksi antar pengajar dan siswa (tujuan yang
dicapai). Fungsi penilaian dapat meningkatkan kegiatan belajar
sehingga dapat diharapkan memperbaiki hasil belajar.

Berdasarkan uvaraian diatas yang dipakai sebagai faktor pendukung
dan penghambat yang dialami oleh guru dan siswa dalam pelaksanaan
metode demonstrasi yaitu perserta didik (siswa), pengajar/tutor, tujuan
belajar, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, metode, sumber belajar,

sarana prasarana (peralatan), penilaian (evaluasi).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian memberikan garis-garis yang cermat dan memajukan
syarat-syarat yang benar, maksudnya adalah menjaga agar pengetahuan yang
dicapai dari suatu penelitian dapat mempunyai harga ilmiah yang setinggi-
tingginya (Sutrisno Hadi, 2004:4). Dengan metode penelitian pekerjaan peneliti
akan lebih terarah, sebab metode penelitian bermaksud memberikan kemudahan
dan kejelasan tentang apa dan bagaimana peneliti melakukan penelitian oleh
karena itu dalam bab ini akan diuraikan mengenai berbagai hal yang termasuk

dalam metode penelitian.

A. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2005:117).

Populasi dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai guru dan siswa yang
menerima materi pokok peta, atlas, dan globe yaitu semua siswa kelas VII
Semester genap tahun ajaran 2009/2010 terdiri dari 227 siswa yang terbagi dalam
7 kelas masing-masing kelas terdapat 32, 33 dan 34 siswa yang terinci dalam tabel
1 halaman 39. Kemudian observernya adalah guru yang mengampu mata

pelajaran geografi kelas VII.
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Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas VII Tahun Ajaran 2009/2010

No Kelas > siswa

1 VII A 32
2 VII B 32
3 VII C 32
4 VII D 32
5 VII E 32
6 VI F 33
7 VII G 34

JUMLAH 227

Sumber: Dokumentasi SMP N 1 Gabus Pati Tahun Ajaran 2009/2010.

B. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagaian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto,
2006:131). Sampel dalam penelitian ini adalah guru geografi yang mengajar mata
pelajaran geografi dan siswa yang menerima pokok materi peta, atlas, dan globe
yaitu semua siswa kelas VII Semester genap tahun ajaran 2009/2010. Mengingat
besarnya populasi dari unsur siswa maka perlu diambil sampel. Teknik
pengambilan sampel dari populasi dilakukan teknik random sampling, yaitu dalam
pengambilan kelompok sampel dilakukan secara random yaitu diacak atau diundi.
Kelas yang ada di SMP Negeri 1 Gabus terutama kelas VII adalah kelas homogen

karena tidak ada kelas unggulan, jumlah siswa pada setiap kelas sama dan siswa
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yang menjadi obyek penelitian duduk pada kelas yang sama. Dalam penalitian ini

membutuhkan satu kelas sebagai sampel terpilih yaitu kelas VII A.

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2002:96). Variabel dalam penelitian

ini adalah:

1.

Pelaksanaan metode demonstrasi pada materi pokok Peta, Atlas dan
Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati
a. Perangkat pembelajaran

1) Silabus

2) RPP

3) Media
b. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Demonstrasi
c. Kinerja Guru
Aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati
dengan menggunakan metode demonstrasi pada materi pokok Peta,
Atlas dan Globe
a. Aktivitas belajar siswa
b. Hasil belajar siswa
Faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru geografi

dalam melaksanakan metode demonstrasi pada materi pokok Peta, Atlas
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dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus
Pati
4. Faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh siswa dalam

melaksanakan metode demonstrasi pada materi pokok Peta, Atlas dan

Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data-data tertulis, separti daftar jumlah siswa dan nama
siswa. Alat yang digunakan untuk metode dokumentasi adalah buku-
buku catatan.
2. Metode Observasi
Metode observasi digunakan untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran di” SMP ‘Negeri ‘1 '‘Gabus Pati pada kelas yang akan
diamati. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
demonstrasi pada materi pokok peta, atlas dan globe. Observasi
dilakukan setiap pelaksanaan pembelajaran geografi berlangsung.

Metode observasi juga digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa
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dalam pembelajaran. Alat yang digunakan adalah lembar observasi
(Dapat dilihat di lampiran halaman 145 - 201)
Metode Angket

Angket (Kuesioner) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Dalam
penelitian ini jenis kuesioner yang dipakai adalah kuesioner pilihan
ganda atau kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang sudah disediakan
jawabanya sehingga responden tinggal memilih. Metode ini dilakukan
untuk memperoleh data tentang tanggapan guru dan siswa mengenai
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode demonstrasi
pada materi pokok peta, atlas dan globe. Alat yang digunakan adalah
kuesioner pilihan ganda. (Dapat dilihat di lampiran halaman 217 - 230)
Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi,

kemampuan atau bakat® yang  dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2002:127).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilai hasil belajar
ranah afektif, ranah kognitif dan ranah psikomotorik setelah proses
hasil belajar mengajar berlangsung dan untuk mengetahui hasil belajar
geografi setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode

demonstrasi pada materi pokok peta, atlas dan globe. Alat yang
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digunakan adalah soal test yang akan diberikan setiap kali pertemuan

(Dapat dilihat di lampiran halaman 207 - 216)

Metode Analisis Data

Metode untuk menganalisis data menggunakan analisis deskriptif
yaitu mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui sampel dan populasi sebagaimana adanya (Sugiono, 2005:20).
Metode deskriptif persentase digunakan untuk memperoleh gambaran
tentang kondisi (baik atau kurang baik) dari pelaksanaan proses belajar
mengajar dengan metode demonstrasi pada materi pokok peta, atlas, dan
globe.

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi
a. Kinerja Guru dalam pembelajaran

Berdasarkan Rubrik Kinerja Guru, terdapat 4 kriteria tingkat

kinerja guru. Tabel kriterianya adalah:

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kinerja Guru Merancang Pembelajaran

No. Kriteria Interval skor
1. Kurang baik 0-<6
2. Cukup baik 6-<12
3. Baik 12-<18
4. Sangat Baik 18 -24

Sumber: Hasil Penelitian, 2010
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Tabel 3. Kriteria Tingkat Kinerja Guru Melaksanakan Pembelajaran

Dengan Metode Demonstrasi

No. Kriteria Interval skor
1. Kurang baik 0-<10
2. Cukup baik 10 -<20
3. Baik 20-<30
4. Sangat Baik 30 —-40

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Tabel 4. Kriteria Tingkat Kinerja Guru Menutup Pelajaran

No. Kriteria Interval skor
I. Kurang baik 0-<2
2. Cukup baik 2-<4
3. Baik 4-<6
4. Sangat Baik 6-8

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

b. Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan Rubrik Aktivitas Belajar Siswa, terdapat 4 kriteria

tingkat aktivitas belajar siswa. Tabel kriterianya adalah:



Tabel 5. Kriteria Tingkat Aktivitas Belajar Siswa Emosional

No. Kriteria Interval skor
1. Kurang Aktif 0-<1
2. Cukup Aktif 1-<2
3. Aktif 2-<3
4. Sangat Aktif 3-4

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Tabel 6. Kriteria Tingkat Aktivitas Belajar Siswa Lesan

No. Kriteria Interval skor
I. Kurang Aktif 0-<3
2. Cukup Aktif 3-<6
3. Aktif 6-<9
4. Sangat Aktif 9-12

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Tabel 7. Kriteria Tingkat Aktivitas Belajar Siswa Mendengarkan

No. Kriteria Interval skor
I. Kurang Aktif 0-<2
2 Cukup Aktif 2-<4
3. Aktif 4-<6
4. Sangat Aktif 6-8

Sumber: Hasil Penelitian, 2010



Tabel 8. Kriteria Tingkat Aktivitas Belajar Siswa Menulis

No. Kriteria Interval skor
1. Kurang Aktif 0-<1
2. Cukup Aktif 1-<2
3. Aktif 2-<3
4. Sangat Aktif 3-4

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Tabel 9. Kriteria Tingkat Aktivitas Belajar Siswa Visual

No. Kriteria Interval skor
I. Kurang Aktif 0-<3
2. Cukup Aktif 3-<6
3. Aktif 6-<9
4. Sangat Aktif 9-12

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Tabel 10. Kriteria Tingkat Aktivitas Belajar Siswa Mental

No. Kriteria Interval skor
I. Kurang Aktif 0-<1
2 Cukup Aktif 1-<2
3. Aktif 2-<3
4. Sangat Aktif 3-4

Sumber: Hasil Penelitian, 2010
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c. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat
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Terdapat 4 kriteria tingkat faktor-faktor pendukung dan penghambat.

Tabel kriterianya adalah:

Tabel 11. Kriteria Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru

No. Kriteria Interval skor
1. Kurang baik 0-<15
2. Cukup baik 15-<30
3. Baik 30 - <45
4. Sangat Baik 45-60

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Tabel 12. Kriteria Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Siswa

No. Kriteria Interval skor
1. Kurang baik 0-<10
2. Cukup baik 10-<20
3. Baik 20-<30
4. Sangat Baik 30-40

Sumber: Hasil Penelitian, 2010

Nilai Hasil Belajar

Diperoleh dari hasil evaluasi (post test) diakhir proses pembelajaran.

Kriteria hasil belajarnya adalah:



Tabel 13. Kriteria Hasil Belajar Siswa

No. Nilai Interval skor
1. 85-100 Sangat Baik
2. 75 — 84 Baik
3. 65 -74 Cukup Baik
4. 55-64 Kurang Baik
S. <55 Tidak Baik

Sumber: Hasil Penelitian, 2010



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini memaparkan dari tahap awal penelitian sampai
dengan hasil pengujian tahap akhir penelitian di SMP Negeri 1 Gabus Pati
tahun ajaran 2009/2010.

1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
a. Letak Lokasi Penelitian
Obyek yang dikaji dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 1
Gabus Pati yang terletak di JI. Gabus — Tlogoayu Km. 1, Kecamatan
Gabus Kabupaten Pati. Dikecamatan Gabus terdiri dari 24 desa. Dilihat
dari letak astronomisnya kecamatan Gabus berada pada 110° 50" 20"BT
—111° 4" 20"BT dan 6° 46" 30"LS — 6° 50" 15"LS, sedangkan koordinat
SMP N 1 Gabus terletak pada titik 111° 03" 66” BT - 6° 49" 35" LS.
Mengenai batas-batas letak SMP Negeri 1 Gabus secara geografis

dapat diuraikan

Sebelah Utara : Desa Tambahmulya
Sebelah Timur : Desa Angkatan Lor
Sebelah Selatan : Desa Tanjunganom
Sebelah Barat :Desa Sugihrejo
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Gambar 2. SMP Negeri 1 Gabus Pati

b. Kondisi Sekolah

1)

2)

3)

Luas Lahan dan Bangunan

Luas lahan pada SMP Negeri 1 Gabus adalah 20.000 m’.

Jumlah Kelas

Jumlah kelas yang ada pada SMP Negeri 1 Gabus adalah 21 kelas
dengan sebagai berikut rincian kelas VII A sampai dengan VII G,
kelas VIII A sampai dengan VIII G, dan kelas IX A sampai dengan
IXG.

Sarana dan Prasarana

SMP Negeri 1 Gabus memiliki sarana dan prasarana yang
menunjang proses pembelajaran yaitu Ruang Kepala Sekolah,
Ruang Guru, Ruang TU, Ruang Perpustakaan, Ruang

Laboratorium, Ruang Komputer, Ruang UKS, Ruang OSIS,
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Mushola, Ruang Koperasi, Lapangan parkir, serta memiliki
lapangan olahraga.
4) Kurikulum
Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gabus
Kabupaten Pati khususnya mata pelajaran Geografi sudah mengacu
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada mata
pelajaran IPS Geografi mempunyai standar ketuntasan belajar yaitu
7,0.
5) Guru IPS
Guru IPS Geografi di SMP Negeri 1 Gabus Kabupaten Pati yaitu
Budhi Hartono, S.Pd.
2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai 30 April 2010 sampai dengan 24 Mei
2010. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian dengan berbagai macam

uaraian kegitannya dapat dilihat pada Tabel. 4 di halaman 53 berikut ini.
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Tabel 14. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tanggal

Kegiatan

23 April 2010

Pengurusan surat ijin penelitian dari jurusan geografi

29 April 2010

Meminta surat rekomendasi dari Litbang untuk

diserahkan ke SMP Negeri 1 Gabus Pati.

30 April 2010

- Menyerahkan surat rekomendasi dari Litbang.

- Menentukan jadwal mengajar dengan guru mata
pelajaran Geografi yang kelasnya dijadikan tempat
penelitian.

- Diperoleh kesepakatan bahwa kelas yang dijadikan
tempat penelitian pelajaran Geografi setiap hari
senin jam ke 3 — 4, dengan alokasi waktu 2 x 40’

(jam 08.20 s/d 09.40 WIB) .

3 Mei 2010

Hari Senin jam ke 3 —
4

Alokasi Waktu 2 x 40°

- Melaksanakan pembelajaran geografi pada materi
pokok peta, atlas dan globe dengan menggunakan
metode  demonstrasi.  Sebelum  pembelajaran
dilakukan, terlebih dahulu melakukan uji coba
demonstrasi yang meliputi segala peralatan yang
diperlukan.

- Sebelum memulai proses pembelajaran tempat
duduk siswa dibentuk menjadi setengah lingkaran.

- = Pelaksanaan ‘pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi dan media yang digunakan
adalah peta dinding.

- Pada akhir pertemuan siswa diminta mengerjakan

test pertama.

10 Mei 2010

Hari Senin jam ke 3 —
4

Alokasi Waktu 2 x 40°

- Melaksanakan pembelajaran geografi pada materi
pokok peta, atlas dan globe dengan menggunakan
metode  demonstrasi.  Sebelum  pembelajaran

dilakukan, terlebih dahulu melakukan uji coba
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demonstrasi yang meliputi segala peralatan yang
diperlukan.

Sebelum memulai proses pembelajaran tempat
duduk siswa dibentuk menjadi setengah lingkaran.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi dan media yang digunakan
adalah atlas.

Pada akhir pertemuan siswa diminta mengerjakan

test kedua.

17 Mei 2010

Hari Senin jam ke 3 —
4

Alokasi Waktu 2 x 40°

Melaksanakan pembelajaran geografi pada materi
pokok peta, atlas dan globe dengan menggunakan
metode  demonstrasi.  Sebelum  pembelajaran
dilakukan, terlebih dahulu melakukan uji coba
demonstrasi yang meliputi segala peralatan yang
diperlukan

Sebelum memulai proses pembelajaran tempat
duduk siswa dibentuk menjadi setengah lingkaran.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi dan media yang digunakan
adalah globe.

Pada akhir pertemuan siswa diminta mengerjakan

test ketiga.

24 Mei 2010
Hari Senin jam ke 3 — 4

Alokasi Waktu 2 x 40’

Melaksanakan pembelajaran geografi pada materi
pokok peta, atlas dan globe dengan menggunakan
metode  demonstrasi.  Sebelum  pembelajaran
dilakukan, terlebih dahulu melakukan uji coba
demonstrasi yang meliputi segala peralatan yang
diperlukan.

Sebelum memulai proses pembelajaran tempat

duduk siswa dibentuk menjadi setengah lingkaran.
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- Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi dan guru mendemonstrasikan
cara memperbesar peta dengan menggunakan garis-
garis koordinat.

- Pada akhir pertemuan siswa diminta mengerjakan

test keempat.

Sumber: Hasil Penelitian 2010
3. Pelaksanaan metode demonstrasi pada materi pokok Peta, Atlas dan
Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus
Pati
d. Perangkat Pembelajaran
4) Silabus
Pada indikator silabus dijabarkan menjadi 3 indikator yang terdiri
dari prinsip pengembangan silabus, tahap pengembangan silabus, komponen
dan format silabus. Pada indikator prinsip pengembangan silabus dijabarkan
lagi menjadi 8 sub indikator di antaranya adalah Ilmiah, Relevan,
Menyeluruh, Konsisten, Memadai, Aktual dan kontekstual, Fleksibel, dan
Sistematis. pada indakator ini besarnya pemenuhan sebesar 84 % dan
termasuk dalam kategori Sangat Baik. Pada indikator konsep pengembangan
silabus dijabarkan lagi menjadi 3 sub indikator di antaranya adalah analisis
konteks, mekanisme penyusunan dan pemberlakuan. pada indikator ini
besarnya pelaksanaan sebesar 58 % dan termasuk dalam kategori cukup
baik.

Hasil penelitian tentang silabus dapat dilihat pada tabel dibawah ini




Tabel 15. Lembar Penelitian Silabus
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. ASPEK YANG
Nomor | Indikator DINILAI SKOR
1 PRINSIP IImiah 4
PENGEMBANGAN | Relevan 4
SILABUS Sistematis 4
Konsisten 4
Memadai 3
Aktual dan kontekstual 3
Fleksibel 3
Menyeluruh 2
Jumlah 27
Persentase 84
Kriteria Sangat baik
2 TAHAP Analisis konteks D,
PENGEMBANGAN | Mekanisme penyusunan 2
SILABUS Pemberlakuan 3
Jumlah 7
Persentase 58
Kriteria Cukup baik
3 KOMPUNEN DAN | Identifikasi 2
FORMAT SILABUS | Standar Kompetensi 1
Kompetensi Dasar v
Materi Pokok 3
Pengalaman Belajar 2
Indikator 3
Penilaian 3
Alokasi Waktu 2
Sumber/Bahan/Alat 3
Jumlah 21
Persentase 58
Kriteria Cukup baik

Pada indikator komponen dan format silabus dijabarkan lagi menjadi

9 sub indikator di antaranya adalah .Identifikasi, Standar Kompetensi,

Kompetensi Dasar, Materi Pokok, Pengalaman Belajar, Indikator Penilaian

Sumber/Bahan/Alat,

Alokasi

Waktu.

pada indikator

besarnya

pelaksanaan sebesar 58 % dan termasuk dalam kategori cukup baik.




5) RPP

Hasil observasi tentang RPP dapat dilihat pada Diagram di bawah ini
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90.00% 1
B0.00% 1
70.00%

60.00%

50.00% 1

40.00%

30.00% 1
20.00% 1
10.00% 4

68.75%

~65.00%

e 35.00%

B Sesuai
W Tidak Sesual

0.00% +

Pertemuan 1 Peretemuan 2 Pertemuan 3 Peretemuan 4

Gambar 3. Histogram RPP Pertemuan 1 Sampai Dengan Pertemuan 4

Pada indikator RPP dijabarakan menjadi 2 sub indikator yaitu
indikator Prinsip Pengembangan RPP dan indikator Komponen dan format
RPP. Indikator Prinsip pengembangan RPP dibagi menjadi 4 sub indikator
diantaranya adalah Kompetensi yang dirumuskan dalam RPP harus jelas
RPP harus sederhana dan fleksibel, Kegiatan yang disusun dan
dikembangkan dalam RPP harus menunjang dan sesuai dengan kompetensi
dasar yang diwujudkan, dan yang terakhir RPP yang dikembangkan harus
utuh dan menyeluruh. Indikator komponen dan format RPP dibagi menjadi
10 sub indikator diantaranya adalah Identifikasi, Kompetensi Dasar,
Indikator, Alokasi Waktu, Tujuan, Materi Standar, Metode Pembelajaran,
Kegiatan Pembelajaran, Sumber Belajar, dan Penilaian.

Pada indikator prinsip pengembangan RPP dalam pertemuan pertama

mencapai pemenuhan sebesar 63%, pertemuan kedua 75% pertemuan ketiga
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75% dan pertemuan keempat naik menjadi 88%. Pada indikator komponen
dan format RRP dalam pertemuan pertama mencapai pemenuhan sebesar
68%, pertemuan kedua 70% pertemuan ketiga 80% dan pertemuan keempat
naik menjadi 90%.

6) Media

Dari tabel inpentaris di bawah diperoleh keterangan media
pembelajaran yang ada di SMP N 1 Gabus Pati adalah peta dunia ada
sebanyak 2 dan dalam kondisi baik, peta benua Afrika ada sebanyak 1 dan
dalam kondisi baik, peta ASEAN ada sebanyak 1 dan dalam kondisi baik,
Peta Indonesia ada sebanyak 2 dan dalam kondisi baik, Atlas ada sebanyak
20 dan dalam kondisi baik, dan globe ada 2 serta konisinya cukup baik.
Untuk media yang lain masih dalam proses pengadaan.

Berikut adalah Tabel Daftar Inpentaris Media Pembelajaran di SMP
Negeri 1 Gabus Pati Kelas VII

Tabel 16. Inpentaris Media Pembelajaran

No Media Pembelajaran Ketersediaan | Jumlah | Kondisi
1 Peta Dunia Ada 2 Baik

2 Peta Benua di Dunia Ada 1 Baik

3 Peta ASEAN Ada 1 Baik

4 Peta Indonesia Ada 2 Baik

3 Atlas Ada 20 Baik

6 Globe Ada 2 Cukup




59

e. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Demonstrasi

1) Pertemuan Pertama

Pembelajaran ini dilaksanakan empat kali pertemuan pada setiap hari
Senin, selama 2 x 40 menit, pukul 08.20 — 09.40 WIB. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2010, subyek penelitian guru pada saat
pelaksanaan pembelajaran dan siswa kelas VII A SMP N 1 Gabus Pati
yang terdiri dari 32 siswa. Dalam penelitian ini penilaian dilakukan oleh
guru dan peneliti melaksanakan pembelajaran.

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan metode demonstrasi dengan
materi pokok peta, atlas dan globe. Langkah pertama dalam proses belajar
mengajar menggunakan metode demonstrasi dalam penelitian guru
mengkondisikan siswa, kemudian guru menginformasikan kepada siswa
metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
menggunakan metode demonstrasi, guru (peneliti) mengatur tempat duduk

menjadi setengah lingkaran (lihat Gambar 4).

Gambar 4. Guru (Peneliti) Mengatur Tempat Duduk Siswa
Dan Menjelaskan Materi Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi



60

Selanjutnya guru mengemukakan tujuan pembelajaran serta
memotivasi siswa untuk dapat aktif mengikuti proses belajar mengajar.
Guru memberikan apersepsi untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
siswa tentang materi peta, atlas dan globe. Setelah itu guru (peneliti)
memberikan materi peta, atlas dan globe dengan mendemonstrasikan
media peta atlas dan globe (lihat Gambar 5). Guru memberikan pertanyaan
pada siswa tentang materi peta, atlas dan globe. Siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru menampung jawaban dari
beberapa siswa dan menyempurnakan jawaban-jawaban tersebut. Akhir
pertemuan guru memberikan post test pada siswa yang berupa 5 soal
uraian dengan pokok materi peta, atlas dan globe, siswa mengerjakan soal

post test dengan tertib dan tenang.

Gambar 5. Media Peta, Atlas Dan Globe

Tahap selanjutnya guru melanjutkan materi peta, atlas dan globe

dengan mendemonstrasikan cara memasang dan membuka peta yang baik,
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menerangkan materi dengan media peta, cara mengambil peta yang baik

(lihat Gambar 6, 7 dan 8).

Gambar 6. Guru (Peneliti) Mendemonstrasikan Cara Membuka Peta Yang

Baik

Gambar 7. Guru (Peneliti) Menunjukan Letak Suatu Negara Yang Ada Di

Peta
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Gambar 8. Guru (Peneliti) Mendemonstrasikan Cara Mengambil Peta Yang
Baik

Siswa mengamati dan memperhatikan guru yang menjelaskan

materi, selanjutnya guru membimbing siswa untuk melakukan demonstrasi

untuk mengetahui tentang cara menentukan letak koordinat dan letak

geografis suatu negara (lihat Gambar 9).

Gambar 9. Siswa Mendemonstrasikan Peta Di Depan Kelas

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, sudah jelas apa belum

materi yang sudah diterangkan oleh guru, siswa menjawab partanyaan dari



63

guru. Tahap terakhir guru memberikan post test pada siswa yang berupa 5
soal uraian dengan pokok materi peta, atlas dan globe, siswa mengerjakan
soal post test dengan tertib dan tenang.

a) Kinerja Guru Pertemuan Pertama

1. Merancang Pembelajaran

Tabel 17. Merancang Pembelajaran

No Indikator kriteria
1 | Menetapkan tujuan pembelajaran Baik
2 | Menetapkan strategi pembelajaran Baik
3 | Menetapkan materi pembelajaran Cukup baik
4 | Menetapkan media pembelajaran Sangat baik
5 | Menetapkan kegiatan pembelajaran Cukup baik
6 | Menetapkan evaluasi pembelajaran Baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian mengenai merancang
pembelajaran menunjukkan bahwa menetapkan tujuan pembelajaran dalam
kriteria baik, menetapkan strategi pembelajaran dalam kriteria baik,
menetapkan materi pembelajaran dalam kriteria cukup baik, menetapkan
media pembelajaran dalam kriteria sangat baik, menetapkan kegiatan
pembelajaran dalam kriteria cukup baik, meetapkan evaluasi pembelajaran

dalam kriteria baik

2. Melaksanakan Pembelajaran dengan Metode Demonstrasi
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Tabel 18. Melaksanakan Pembelajaran dengan Metode Demonstrasi

No Indikator kriteria
1 | a. Mempersiapkan tempat duduk siswa Cukup baik
2 | b. Memilih tempat berdiri yang tepat Sangat baik
3 | Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai Baik
siswa
4 d: Mengempkakan tugas-tugas apa yang harus Cukup baik
dilakukan siswa
Pelaksanaan Demonstrasi Pada Peta Sangat baik
6 | a. Memulai demonstrasi Baik
b.Menciptakan suasana yang menyejukkan .
r . . Baik
dengan menghindari suasana yang menegangkan
c. Memperhatikan semua siswa mengikuti .
8 |. . Baik
jalannya demonstrasi
9 d. Memegang peta dan memamasangnya di Baik
depan kelas
e.Cara mengambil peta dari dinding depan kelas .
2 setelah melakukan demonstrasi (el Hil

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian mengenai
melaksanakan pembelajaran dengan metode demonstrasi menunjukkan
bahwa mempersiapkan tempat duduk siswa dalam kriteria cukup baik,
memilth tempat berdiri; ~yang —tepat. dalam kriteria sangat baik,
mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai siswa dalam kriteria baik,
mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan siswa dalam kriteria
cukup baik, memulai demonstrasi dalam kriteria baik, menciptakan suasana
yang menyejukkan dengan menghindari suasana yang menegangkan dalam
kriteria baik, memperhatikan semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi

dalam kriteria baik, Memegang peta dan memamasangnya di depan kelas



65

dalam kriteria baik, cara mengambil peta dari dinding depan kelas setelah
melakukan demonstrasi dalam kriteria cukup baik.

3. Menutup Pembelajaran

Tabel 19. Menutup Pelajaran

No Indikator kriteria
1 | Melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran Cukup baik
o | Menutup kegiatan dengan tepat Sangat baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian mengenai menutup
pembelajaran menunjukkan bahwa melaksanakan kegiatan evaluasi

pembelajaran dalam kriteria cukup baik, menutup kegiatan dengan tepat

dalam kriteria sangat baik.

b) Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama

1. Aktivitas Emosional

Tabel 20. Aktivitas Emosional

NO Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 2 6
3 Aktif 12 38
4 Sangat aktif 18 56
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 20 di halaman 66, hasil penelitian aktivitas

emosional siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 2 atau 6% siswa
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dalam kriteria cukup aktif, 12 atau 38% siswa dalam kriteria aktif, 18 atau

56% siswa dalam kriteria sangat aktif.

2. Aktivitas Lesan

Tabel 21. Aktivitas Lesan

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 2 6
3 Aktif 11 34
4 Sangat aktif 19 59
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas lesan siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 2 atau 6% siswa dalam kriteria

cukup aktif, 11 atau 34% siswa dalam kriteria aktif, 19 atau 59% siswa

dalam kriteria sangat aktif.
3. Aktivitas Mendengarkan

Tabel 22. Aktivitas Mendengarkan

NO Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 2 6
R Cukup aktif 22 69
3 Aktif 16
4 Sangat aktif 3 9
Jumlah 29 100

Berdasarkan tabel 23 halaman 68, hasil penelitian aktivitas
mendengarkan siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 2 atau 6%

siswa dalam kriteria kurang aktif, 22 atau 69% siswa dalam kriteria cukup
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aktif, 5 atau 16% siswa dalam kriteria aktif, 3 atau 9% siswa dalam kriteria
sangat aktif.
4. Aktivitas Menulis

Tabel 23. Aktivitas Menulis

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 3 9
2 Cukup aktif 14 44
3 Aktif 8 25
4 Sangat aktif 7 22
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas menulis siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 3 atau 9% siswa dalam kriteria
kurang aktif, 14 atau 44% siswa dalam kriteria cukup aktif, 8 atau 8%
siswa dalam kriteria aktif, 7 atau 22% siswa dalam kriteria sangat aktif.

5. Aktivitas Visual

Berdasarkan tabel 24 di bawah halaman 69, hasil penelitian
aktivitas visual siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 4 atau 13%
siswa dalam kriteria kurang aktif, 17 atau 53% siswa dalam kriteria cukup
aktif, 5 atau 16% siswa dalam kriteria aktif, 6 atau 19% dalam kriteria
sangat aktif.

Tabel 24. Aktivitas Visual

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 4 13
2 Cukup aktif 17 53
3 Aktif 5 16
4 Sangat aktif 6 19
Jumlah 32 100
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6. Aktivitas Mental

Tabel 25. Aktivitas Mental

NO Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 6 19
2 Cukup aktif 13 41
3 Aktif 12 38
4 Sangat aktif 1 3
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian aktivitas mental siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 6 atau 19% siswa dalam kriteria
kurang aktif, 13 atau 41% siswa dalam kriteria cukup aktif, 12 atau 38%

siswa dalam kriteria aktif, 1 atau 3% siswa dalam kriteria sangat aktif.

c) Hasil Belajar
Berdasarkan tabel 26 di bawah halaman 70, hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 28 atau 87,5% siswa hasil
belajarnya tuntas, 4 atau 12,5% siswa hasil belajarnya tidak tuntas.

Tabel 26. Hasil Belajar Pertemuan Pertama

No Kategori Frekuensi Persentasi
1 Tuntas 28 87,50
2 Tidak tuntas 4 12,50
Jumlah 32 100,00

2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin 10 Mei 2010 selama 2
X 40 menit, mulai pukul 08.20 — 09.40 WIB. Langkah pertama dalam

proses belajar mengajar menggunakan metode demonstrasi dalam
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penelitian guru mengkondisikan siswa, kemudian guru menginformasikan
kepada siswa metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran

yaitu menggunakan metode demonstrasi, guru mengatur tempat duduk

menjadi setengah lingkaran (lihat Gambar 10).

Gambar 10. Guru (Peneliti) Mengatur Terﬁpat Duduk Siswa Menjadi Setengah
Lingkaran

Proses selanjutnya guru memberikan materi atlas dan guru
membagikan atlas kepada siswa setiap satu bangku satu atlas, guru berdiri
di tengah dan mandemonstrasikan cara mengunakan atlas dan

menerangkan tentang simbol, indeks (lihat Gambar 11 dan 12).
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Gambar 11. Setiap Satu Bangku Mendapatkan Satu Atlas

Gambar 12. Guru (Peneliti) Mendemonstasikan Cara Menggunakan
Atlas

Siswa mengamati dan memperhatikan guru yang menjelaskan

materi, dan selanjutnya guru membimbing siswa untuk melakukan

demonstrasi. Siswa ditunjuk guru untuk mendemonstrasikan atlas untuk



71

mengetahui simbol yang ada di dalam atlas dan menentukan indeks (lihat

Gambar 13 ).

Gambar 13. Siswa Mendemonstrasikan Media Atlas Di Depan Kelas

Guru memberikan pertanyaan pada siswa, sudah jelas atau belum
materi yang sudah diterangkan oleh guru, siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Tahap terakhir guru memberikan post test pada
siswa yang berupa 5 soal uraian dengan pokok materi peta, atlas dan
globe, siswa mengerjakan soal post test dengan tertib dan tenang.

a) Kinerja Guru Pertemuan Kedua

1. Merancang Pembelajaran

Tabel 27. Merancang Pembelajaran

No Indikator Kriteria
1 Menetapkan tujuan pembelajaran Sangat baik
2 Menetapkan strategi pembelajaran Baik
3 Menetapkan materi pembelajaran Sangat baik
4 | Menetapkan media pembelajaran Sangat baik
5 Menetapkan kegiatan pembelajaran Baik
6 Menetapkan evaluasi pembelajaran Baik
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Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian mengenai merancang
pembelajaran menunjukkan bahwa menetapkan tujuan pembelajaran dalam
kriteria sangat baik, menetapkan strategi pembelajaran dalam kriteria baik,
menetapkan materi pembelajaran dalam kriteria sangat baik, menetapkan
media pembelajaran dalam kriteria sangat baik, menetapkan kegiatan
pembelajaran dalam kriteria baik, menetapkan evaluasi pembelajaran dalam

kriteria baik.

2. Melaksanakan Pembelajaran dengan Metode Demonstrasi

Tabel 28. Melaksanakan Pembelajaran dengan Metode Demonstrasi

No Indikator kriteria
1 a. Mempersiapkan tempat duduk siswa Sangat baik
2 b. Memilih tempat berdiri yang tepat Sangat baik
3 c. Mepg§mukakan tujuan apa yang harus Baik
dicapai siswa
4 d. Mengemukakgn tugas-tugas apa yang Sangat baik
harus dilakukan siswa
Pelaksanaan Demonstrasi Pada atlas Sangat baik
6 a. Memulai demonstrasi Sangat baik
i b.Membagikan atlas kepada siswa Baik
c.Menciptakan suasana yang menyejukkan
8 dengan  menghindari  suasana  yang Sangat baik
menegangkan
9 d Memperhatikan semua siswa mengikuti Cukup baik
jalannya demonstrasi
e.memberikan tugas-tugas tertentu yang
10 ada  kaitanya  dengan  pelaksaaan Cukup baik
demonstrasi

Berdasarkan tabel 28 di halaman 74, hasil penelitian mengenai

melaksanakan pembelajaran dengan metode demonstrasi menunjukkan
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bahwa mempersiapkan tempat duduk siswa dalam kriteria sangat baik,
memilih tempat berdiri yang tepat dalam kriteria baik, mengemukakan
tujuan apa yang harus dicapai siswa dalam kriteria sangat baik,
mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan siswa dalam kriteria
sangat baik, memulai demonstrasi dalam kriteria sangat baik, membagikan
atlas kepada siswa dalam kriteria baik, menciptakan suasana yang
menyejukkan dengan menghindari suasana yang menegangkan dalam
kriteria sangat baik, memperhatikan semua siswa mengikuti jalannya
demonstrasi dalam kriteria cukup baik, memberikan tugas-tugas tertentu
yang ada kaitanya dengan pelaksanaan demonstrasi dalam kriteria cukup
baik.
3. Menutup Pembelajaran

Tabel 29. Menutup Pembelajaran

No Indikator kriteria
1 Melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran Baik
) Menutup kegiatan dengan tepat Cukup baik

Berdasarkan, tabel di, atas, hasil - penelitian mengenai menutup
pembelajaran menunjukkan bahwa melaksanakan kegiatan evaluasi
pembelajaran dalam kriteria baik, menutup kegiatan dengan tepat dalam
kriteria cukup baik.

b) Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua

1. Aktivitas Emosional
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Tabel 30. Aktivitas Emosional

NO Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 14 44
3 Aktif 8 25
4 Sangat aktif 10 31
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 30 halaman 75, hasil penelitian aktivitas
emosional siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 14 atau 44% siswa
dalam kriteria cukup aktif, 8 atau 25% siswa dalam kriteria aktif, 10 atau
31% siswa dalam kriteria sangat aktif.

2. Aktivitas Lesan

Berdasarkan table 31 di bawah halaman 76, hasil penelitian
aktivitas lesan siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 1 atau 3% siswa
dalam kriteria kurang aktif, 5 atau 16% siswa dalam kriteria cukup aktif, 13

atau 41% siswa dalam kriteria aktif, 13 atau 41% siswa dalam kriteria sangat

aktif.
Tabel 31. Aktivitas Lesan
NO Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 1 3
2 Cukup aktif 5 16
3 Aktif 13 41
4 Sangat aktif 13 41
Jumlah 32 100

3. Aktivitas Mendengarkan
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Tabel 32. Aktivitas Mendengarkan

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 15 47
3 Aktif 10 31
4 Sangat aktif 7 22
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 33 di halaman 76, hasil penelitian aktivitas
mendengarkan siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 15 atau 47%
siswa dalam kriteria cukup aktif, 10 atau 31% siswa dalam kriteria aktif, 7
atau 22% siswa dalam kriteria sangat aktif.

4. Aktivitas Menulis

Tabel 33. Aktivitas Menulis

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 2 6
2 Cukup aktif 12 38
3 Aktif 11 34
4 Sangat aktif 7 22
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas menulis siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 2 atau 6% siswa dalam kriteria
kurang aktif, 12 atau 38% siswa dalam kriteria cukup aktif, 12 atau 38%
siswa dalam kriteria aktif, 7 atau 22% siswa dalam kriteria sangat aktif.

5. Aktivitas Visual



76

Tabel 34. Aktivitas Visual

NO Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 1 3
2 Cukup aktif 12 38
3 Aktif 4 13
4 Sangat aktif 15 47
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 35 di halaman 77, hasil penelitian aktivitas
visual siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 1 atau 13% siswa dalam
kriteria kurang aktif, 12 atau 38% siswa dalam kriteria cukup aktif, 4 atau
13% siswa dalam kriteria aktif, 15 atau 47% dalam kriteria sangat aktif.

6. Aktivitas Mental

Tabel 35. Aktivitas Mental

NO Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 15 47
3 Aktif 17 53
4 Sangat aktif 0 0
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas mental siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 15 atau 47% siswa dalam kriteria
cukup aktif, 17 atau 53% siswa dalam kriteria aktif.

c) Hasil Belajar

Tabel 36. Hasil Belajar Pertemuan Kedua

No Kategori Frekuensi Persentasi
1 Tuntas 29 90,63
2 Tidak tuntas 3 9,38
Jumlah 32 100,00
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Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 32 siswa ada 28 atau 87,5% siswa hasil belajarnya tuntas, 4 atau 12,5%
siswa hasil belajarnya tidak tuntas.
3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin 17 Mei 2010
selama 2 x 40 menit, mulai pukul 08.20 — 09.40 WIB. Langkah pertama
seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu dalam proses belajar
mengajar menggunakan metode demonstrasi dalam penelitian guru
mengkondisikan siswa, kemudian guru menginformasikan kepada siswa
metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
menggunakan metode demonstrasi, guru mengatur tempat duduk menjadi
setengah lingkaran.
Tahap berikutnya guru melanjutkan materi globe dengan
mendemonstrasikan media globe yang digunakan untuk memperagakan

gerak rotasi dan cara memegang globe yang baik (lihat Gambar 14).

Gambar 14. Guru (Peneliti) Memperagakan Media Globe Dengan
Metode Demonstrasi
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Siswa mengamati dan memperhatikan guru yang menjelaskan
materi, selanjutnya guru membimbing siswa untuk melakukan demonstrasi
untuk mengetahui tentang cara memegang globe yang baik dan cara rotasi
bumi. Siswa ditunjuk guru mencoba dan mendemonstrasikan globe (lihat

Gambar 15).

Gambar 15. Siswa Mendemonstrasikan Media Globe Di Depan Kelas
Tahap terakhir guru memberikan post test pada siswa yang berupa 5
soal uraian dengan materi pokok peta, atlas dan globe, siswa mengerjakan
soal post test dengan tertib dan tenang.

a) Kinerja Guru Pertemuan Ketiga

1. Merancang Pembelajaran
Berdasarkan tabel 37 di bawah halaman 81, hasil penelitian
mengenai merancang pembelajaran menunjukkan bahwa menetapkan tujuan
pembelajaran dalam kriteria sangat baik, menetapkan strategi pembelajaran
dalam kriteria baik, menetapkan materi pembelajaran dalam kriteria baik,

menetapkan media pembelajaran dalam kriteria sangat baik, menetapkan
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kegiatan pembelajaran dalam kriteria baik, menetapkan evaluasi

pembelajaran dalam kriteria baik.

Tabel 37. Merancang Pembelajaran

No Indikator kriteria
1 | Menetapkan tujuan pembelajaran Sangat baik
2 | Menetapkan strategi pembelajaran Baik
3 | Menetapkan materi pembelajaran Sangat baik
4 | Menetapkan media pembelajaran Sangat baik
5 | Menetapkan kegiatan pembelajaran Baik
6 | Menetapkan evaluasi pembelajaran Baik

2. Melaksanakan Pembelajaran dengan Metode Demonstrasi

Tabel 38. Melaksanakan Pembelajaran dengan Metode Demonstrasi

No Indikator kriteria
1 a. Mempersiapkan tempat duduk siswa Sangat baik
2 | b. Memilih tempat berdiri yang tepat Sangat baik
3 |© Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai Sangat baik
siswa
4 d: Mengempkakan tugas-tugas apa yang harus Sangat baik
dilakukan siswa
Pelaksanaan Demonstrasi Pada Globe Baik
a. Memulai demonstrasi Sangat baik
7 | b.Mendemonstrasikan cara menggunakan globe Sangat baik
c. Menciptakan suasana yang menyejukkan .
8 . . Baik
dengan menghindari suasana yang menegangkan
d. Memperhatikan semua siswa mengikuti .
9 |. . Baik
jalannya demonstrasi
10 e.rpemberlkan tugas-tugas tertentu yang ada Cukup baik
kaitanya dengan pelaksanaan demonstrasi
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Berdasarkan tabel 38 di halaman 81, hasil penelitian mengenai
melaksanakan pembelajaran dengan metode demonstrasi menunjukkan
bahwa mempersiapkan tempat duduk siswa dalam kriteria sangat baik,
memilih tempat berdiri yang tepat dalam kriteria sangat baik,
mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai siswa dalam kriteria sangat
baik, mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan siswa dalam
kriteria sangat baik, memulai demonstrasi dalam Kkriteria sangat baik,
mendemonstrasikan cara menggunakan globe dalam kriteria sangat baik,
menciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana yang
menegangkan dalam kriteria baik, memperhatikan semua siswa mengikuti
jalannya demonstrasi dalam kriteria baik, memberikan tugas-tugas tertentu
yang ada kaitanya dengan pelaksaaan demonstrasi dalam kriteria cukup
baik.

3. Menutup Pembelajaran

Tabel 39. Menutup Pembelajaran

No Indikator kriteria
1 | Melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran Baik
> | Menutup kegiatan dengan tepat Sangat baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian mengenai menutup
pembelajaran menunjukkan bahwa melaksanakan kegiatan evaluasi
pembelajaran dalam kriteria baik, menutup kegiatan dengan tepat dalam

kriteria sangat baik.



b) Aktivitas Siswa Pertemuan Ketiga

. Aktivitas Emosional

Tabel 40. Aktivitas Emosional

81

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 9 28
3 Aktif 12 38
4 Sangat aktif 11 34
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas emosional

siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 9 atau 28% siswa dalam

kriteria cukup aktif, 12 atau 38% siswa dalam kriteria aktif, 11 atau 34%

siswa dalam kriteria sangat aktif.

2. Aktivitas Lesan

Tabel 41. Aktivitas Lesan

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 4 13
3 Aktif 17 53
4 Sangat aktif 11 34
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas lesan siswa

menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 4 atau 13% siswa dalam kriteria

cukup aktif, 17 atau 53% siswa dalam kriteria aktif, 11 atau 34% siswa

dalam kriteria sangat aktif.
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3. Aktivitas Mendengarkan

Tabel 42. Aktivitas Mendengarkan

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 12 38
3 Aktif 8 25
4 Sangat aktif 12 38
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas mendengarkan
siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 12 atau 38% siswa dalam
kriteria cukup aktif, 8 atau 25% siswa dalam kriteria aktif, 8 atau 25% siswa
dalam kriteria sangat aktif.

4. Aktivitas Menulis

Tabel 43. Aktivitas Menulis

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 1 3
2 Cukup aktif 15 47
3 Aktif 12 38
4 Sangat aktif 4 13
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas menulis siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 1 atau 3% siswa dalam kriteria
kurang aktif, 15 atau 47% siswa dalam kriteria cukup aktif, 12 atau 38%
siswa dalam kriteria aktif, 4 atau 13% siswa dalam kriteria sangat aktif.

5. Aktivitas Visual
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Tabel 44. Aktivitas Visual

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 16 50
3 Aktif 11 34
4 Sangat aktif 5 16
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas visual siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 16 atau 50% siswa dalam kriteria
cukup aktif, 11 atau 34% siswa dalam kriteria aktif, 5 atau 16% dalam
kriteria sangat aktif.

6. Aktivitas Mental

Tabel 45. Aktivitas Mental

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 1 3
2 Cukup aktif 15 47
3 Aktif IS 41
4 Sangat aktif 3 9
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas mental siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 1 atau 3% siswa dalam kriteria
kurang aktif, 15 atau 47% siswa dalam kriteria cukup aktif, 13 atau 41%
siswa dalam kriteria aktif, 3 atau 9% siswa dalam kriteria sangat aktif.

c) Hasil Belajar
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Tabel 46. Hasil Belajar Pertemuan Ketiga

No Kategori Frekuensi Persentasi
1 Tuntas 31 96,88
2 Tidak tuntas 1 3,13
Jumlah 32 100,00

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
32 siswa ada 31 atau 96,8% siswa hasil belajarnya tuntas, 1 atau 3,13%
siswa hasil belajarnya tidak tuntas.

4) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Senin 24 Mei 2010
selama 2 x 40 menit, mulai pukul 08.20 — 09.40 WIB. Langkah pertama
seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya yaitu dalam proses belajar
mengajar menggunakan metode demonstrasi dalam penelitian guru
mengkondisikan siswa, kemudian guru menginformasikan kepada siswa
metode yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu
menggunakan metode demonstrasi, guru mengatur tempat duduk menjadi
setengah lingkaran.

Proses selanjutnya guru memberikan materi cara memperbesar dan
memperkecil peta dengan menggunakan garis-garis koordinat. Siswa
mendengarkan penjelasan guru dan mendengarkan materi yang sedang
disampaikan oleh guru yaitu memperbesar dan memperkekil peta dengan
menggunakn garis-garis koordinat. Pada tahap akhir guru memberikan

post test pada siswa yang berupa memperbesar dan memperkecil peta
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dengan menggunakan garis-garis koordinat. Siswa mengerjakan soal post

test dengan tertib dan tenang (lihat Gambar 16 dan 17).

Gambar 16. Siswa Mengerjakan Soal Test Memperbesar Salah Satu

Peta Dengan Garis-Garis Koordinat

Gambar 17. Siswa Mengerjakan Soal Test Memperbesar Salah Satu
Peta Dengan Garis-Garis Koordinat
a) Kinerja Guru Pertemuan Keempat

1. Merancang Pembelajaran
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No Indikator kriteria
1 | Menetapkan tujuan pembelajaran Sangat baik
2 | Menetapkan strategi pembelajaran Sangat baik
3 | Menetapkan materi pembelajaran Sangat baik
4 | Menetapkan media pembelajaran Sangat baik
5 | Menetapkan kegiatan pembelajaran Baik
6 | Menetapkan evaluasi pembelajaran Baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian mengenai merancang

pembelajaran menunjukkan bahwa menetapkan tujuan pembelajaran dalam

kriteria sangat baik, menetapkan strategi pembelajaran dalam kriteria sangat

baik, menetapkan materi pembelajaran dalam kriteria sangat baik,

menetapkan media pembelajaran dalam kriteria sangat baik, menetapkan

kegiatan pembelajaran dalam kriteria sangat baik, menetapkan evaluasi

pembelajaran dalam kriteria baik.

2. Melaksanakan Pembelajaran Dengan  Menggunakan Metode
Demonstrasi

Tabel 48. Melaksanakan Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode

Demonstrasi
No Indikator kriteria
1 a. Mempersiapkan tempat duduk siswa Sangat baik
2 | b. Memilih tempat berdiri yang tepat Sangat baik
3 | ¢ Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai Baik
siswa
4 d: Mengempkakan tugas-tugas apa yang harus Sangat baik
dilakukan siswa
Pelaksanaan Demonstrasi Pada Peta Sangat baik
6 | a. Memulai demonstrasi Baik
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7 b.Menmptakan. suasana  yang menyejukkan Sangat baik
dengan menghindari suasana yang menegangkan
g | & Memperhatlkan‘ semua siswa mengikuti Sangat baik
jalannya demonstrasi
9 E .Memberlkan tugas-tugas tertentu yang ada Sangat baik
aitannya dengan pelaksanaan demonstrasi

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian mengenai melaksanakan
pembelajaran  dengan metode  demonstrasi = menunjukkan  bahwa
mempersiapkan tempat duduk siswa dalam kriteria sangat baik, memilih
tempat berdiri yang tepat dalam kriteria sangat baik, mengemukakan tujuan
apa yang harus dicapai siswa dalam kriteria baik, mengemukakan tugas-
tugas apa yang harus dilakukan siswa dalam kriteria sangat baik, memulai
demonstrasi dalam kriteria baik, menciptakan suasana yang menyejukkan
dengan menghindari suasana yang menegangkan dalam kriteria sangat baik,
memperhatikan semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi dalam kriteria
sangat baik, memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitanya dengan
pelaksaaan demonstrasi dalam kriteria sangat baik.

3. Menutup Pembelajaran

Tabel 49. Menutup Pembelajaran

No Indikator kriteria
1 | Melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran Sangat baik
7 | Menutup kegiatan dengan tepat Sangat baik

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian mengenai menutup

pembelajaran menunjukkan bahwa melaksanakan kegiatan evaluasi
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pembelajaran dalam kriteria sangat baik, menutup kegiatan dengan tepat
dalam kriteria sangat baik.

b) Aktivitas Siswa Pertemuan Keempat

1. Aktivitas Emosional

Tabel 50. Aktivitas Emosional

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 2 6
3 Aktif 12 38
4 Sangat aktif 18 56
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 50 di halaman 90, hasil penelitian aktivitas
emosional siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 2 atau 6% siswa
dalam kriteria cukup aktif, 12 atau 38% siswa dalam kriteria aktif, 18 atau
56% siswa dalam kriteria sangat aktif.

2. Aktivitas Lesan

Tabel 51. Aktivitas Lesan

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
5 Cukup aktif 2 6
3 Aktif 11 34
4 Sangat aktif 19 59
Jumlah V) 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas lesan siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 2 atau 6% siswa dalam kriteria cukup
aktif, 11 atau 34% siswa dalam kriteria aktif, 19 atau 59% siswa dalam

kriteria sangat aktif.



&9

3. Aktivitas Mendengarkan

Tabel 52. Aktivitas Mendengarkan

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 3 9
3 Aktif 6 19
4 Sangat aktif 23 72
Jumlah B 100

Berdasarkan tabel 52 di halaman 91, hasil penelitian aktivitas
mendengarkan siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 3 atau 9% siswa
dalam kriteria cukup aktif, 6 atau 19% siswa dalam kriteria aktif, 23 atau
72% siswa dalam kriteria sangat aktif.

4. Aktivitas Menulis

Tabel 53. Aktivitas Menulis

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 10 31
3 Aktif 10 31
4 Sangat aktif 12 38
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas menulis siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 10 atau 31% siswa dalam kriteria
cukup aktif, 10 atau 31% siswa dalam kriteria aktif, 12 atau 38% siswa
dalam kriteria sangat aktif.

5. Aktivitas Visual
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Tabel 54. Aktivitas Visual

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 0 0
2 Cukup aktif 4 13
3 Aktif 9 28
4 Sangat aktif 19 59
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 54 di halaman 92, hasil penelitian aktivitas
visual siswa menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 4 atau 13% siswa dalam
kriteria cukup aktif, 9 atau 28% siswa dalam kriteria aktif, 19 atau 59%
dalam kriteria sangat aktif.

6. Aktivitas Mental

Tabel 55. Aktivitas Mental

No Kriteria Frekuensi Persentasi
1 Kurang aktif 1 3
2 Cukup aktif 12 38
3 Aktif 18 56
4 Sangat aktif 1 3
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian aktivitas mental siswa
menunjukkan bahwa dari 32 siswa ada 1 atau 3% siswa dalam kriteria
kurang aktif, 12 atau 38% siswa dalam kriteria cukup aktif, 18 atau 56%
siswa dalam kriteria aktif, 1 atau 3% siswa dalam kriteria sangat aktif.

c) Hasil Belajar



91

Tabel 56. Hasil Belajar Pertemuan Keempat

No Kategori Frekuensi Persentasi
1 Tuntas 32 100,00
2 Tidak tuntas 0 0,00

Jumlah 32 100,00

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
32 siswa ada 32 atau 100% siswa hasil belajarnya tuntas, dan tidak ada
hasil belajar siswa yang tidak tuntas.

Selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Bapak Budhi
Hartono, S.Pd selaku guru Geografi di SMP Negeri 1 Gabus Pati yang
membantu pelaksanaan penelitian menjadi pengamat dan melakukan
penilaian dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas VII A pada

pokok materi peta, atlas dan globe (lihat Gambar 18).

Gambar 18. Pengamat Melakukan Penilaian

f.  Kinerja Guru
Dari tabel dibawah diperoleh keterangan bahwa tingkat kinerja guru

dipaparkan dalam 3 indikator yaitu Indikator merancanag tugas,



92

melaksanakan pembelajaran dengan metode demonstrasi dan menutup

pelajaran. Pada pertemuan 1 diperoleh tingkat kinerja guru sebesar 73 %

dan termasuk dalam kriteria baik, pada pertemuan 2 sebesar 88% termasuk

dalam kriteria sangat baik, pada pertemuan ke 3 sebesar 91% termasuk

dalam kriteria sangat baik dan pada pertemuan ke 4 tingkat kinerja guru

kembali naik menjadi 94% yang termasuk dalam kriteria sangat baik.

Berikut adalah tabel peningkatan kinerja guru dari pertemuan 1 hingga

pertemuan 4

Tabel 57. Kinerja Guru

No Aspek yang | o 4aior Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
dinilai 1 g 3 4
1 | Merancang 1 3 4 4 4
Penbelajaran 5 3 3 3 4
3 2 4 4 4
4 4 4 4 4
5 y 3 3 3
6 3 3 3 3
2 | Melaksanakan l.a 2 4 4 4
pembelajaran 1b 4 4 4 4
o] O R A O N B
1.d 2, 4 4 4
2.a 4 4 3 4
2.b 3 4 4 3
2.c 3 3 4 4
2d 3 4 3 4
2e 3 2 3 4
3a 2 2 2 2
3 | Menutup 1 2 3 3 4
Pelajaran a 4 2 4 4
Jumlah 52 60 63 66
Persentase 72 83 88,5 92
Kriteria Baik Sangat Sangat Sangat
Baik Baik Baik
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Untuk lebih jelas dalam melihat peningkatan kinerja guru, berikut

disajikan peningkatan kinerja guru memalui grafik.

Peningkatan kinerja puru

et LG,

—Ba%

kinaja gru

T

Perieman 1l Pariemuan . Parieaman 3 PFerdiemuan 4

Gambar 19. Grafik Peningkatan Kinerja Guru Dari Pertemuan 1 Sampai
Pertemuan Ke 4
4. Aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati
dengan menggunakan metode demonstrasi pada pokok materi Peta,
Atlas dan Globe
c. Aktivitas Belajar Siswa
Dari tabel 58 halaman 101 diperoleh informasi aktivitas siswa
dipaparkan dalam 6 indikator yaitu indikator aktivitas emosional, aktivitas
lesan, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas visual, dan
aktivitas mental.
Pada pertemuan pertama diperoleh hasil keaktivan siswa pada indikator
aktivitas emosional sebesar 88% dan termasuk dalam kategori sangat baik,

keaktivan siswa pada indikator aktivitas lesan sebesar 81% termasuk dalam
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kategori baik, keaktivan siswa pada indikator aktivitas mendengarkan
sebesar 61% termasuk dalam kategori cukup baik, keaktivan siswa pada
indikator aktivitas menulis sebesar 63% termasuk dalam kategori cukup
baik, keaktivan siswa pada indikator aktivitas visual sebesar 64% termasuk
dalam kategori cukup baik, keaktivan siswa pada indikator aktivitas mental
sebesar 56% termasuk dalam kategori cukup baik.

Berikut disajikan data lembar aktivitas siswa dari pertemuan 1

sampai pertemuan 4

Tabel 58. Aktivitas Siswa

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
Ind I kator % Kriteria % Kriteria % Kriteria % | Kriteria
Aktivitas Emosional 88 | Sangat Baik | 70 | Baik 77 | Baik 87 | Sangat Baik
Aktivitas Lesan 81 | Baik 74 | Baik 74 | Baik 81 | Baik
Aktivitas . 4 4 .
Mendengarkan 61 | Cukup Baik | 71 | Baik 75 | Baik 87 | Sangat Baik
Aktivitas Menulis 63 | Cukup Baik | 65 | Cukup Baik | 63 | Cukup Baik | 73 | Baik
Aktivitas Visual 64 | Cukup Baik | 75 | Baik 70 | Cukup Baik | 80 | Baik
Aktivitas Mental 56 | Cukup Baik | 62 | Cukup Baik | 64 | Cukup Baik | 65 | Cukup Baik

Sunber. Data primer penelitian 2010

Pada pertemuan kedua diperoleh hasil keaktivan siswa pada indikator
aktivitas emosional sebesar 70% dan termasuk dalam kategori baik,
keaktivan siswa pada indikator aktivitas lesan sebesar 74% termasuk dalam
kategori baik, keaktivan siswa pada indikator aktivitas mendengarkan
sebesar 71% termasuk dalam kategori baik, keaktivan siswa pada indikator
aktivitas menulis sebesar 65% termasuk dalam kategori cukup baik,

keaktivan siswa pada indikator aktivitas visual sebesar 75% termasuk dalam
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kategori baik, keaktivan siswa pada indikator aktivitas mental sebesar 62%
termasuk dalam kategori cukup baik.

Pada pertemuan ketiga diperoleh hasil keaktivan siswa pada indikator
aktivitas emosional sebesar 77% dan termasuk dalam kategori baik,
keaktivan siswa pada indikator aktivitas lesan sebesar 74% termasuk dalam
kategori baik, keaktivan siswa pada indikator aktivitas mendengarkan
sebesar 75% termasuk dalam kategori baik, keaktivan siswa pada indikator
aktivitas menulis sebesar 63% termasuk dalam kategori cukup baik,
keaktivan siswa pada indikator aktivitas visual sebesar 70% termasuk dalam
kategori baik, keaktivan siswa pada indikator aktivitas mental sebesar 64%
termasuk dalam kategori cukup baik.

Pada pertemuan keempat diperoleh hasil keaktivan siswa pada indikator
aktivitas emosional sebesar 87% dan termasuk dalam kategori sangat baik,
keaktivan siswa pada indikator aktivitas lesan sebesar 81% termasuk dalam
kategori baik, keaktivan siswa pada indikator aktivitas mendengarkan
sebesar 87% termasuk dalam kategori sangat baik, keaktivan siswa pada
indikator aktivitas menulis/ sebesar 73% termasuk dalam kategori baik,
keaktivan siswa pada indikator aktivitas visual sebesar 80% termasuk dalam
kategori baik, keaktivan siswa pada indikator aktivitas mental sebesar 65%

termasuk dalam kategori cukup baik.

Untuk lebih jelas dalam melihat peningkatan aktivitas siswa pada tiap-

tiap pertemuan berikut disajikan diagram aktivitas siswa sebagai berikut.
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Gambar 20. Histogram Peningkatan Aktivitas Siswa Pada Tiap-Tiap Pertemuan

d. Hasil Belajar Siswa

Dari hasil belajar siswa pertemuan pertama pada tabel 59 halaman 104,
diperoleh informasi bahwa banyaknya siswa yang memperoleh kriteria sangat
baik ada 3 orang (9,38%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria baik
ada 10 orang (31,25%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria cukup ada
18 orang (56,25%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria kurang baik
ada 1 orang (3,13%), dan tidak ada siswa yang memperoleh kriteria tidak baik.
Tabel hasil belajar siswa secara keseluruhan dapat dilihat dilampiran halaman
(255).

Dari hasil belajar siswa pertemuan kedua pada tabel dibawah diperoleh
informasi bahwa banyaknya siswa yang memperoleh kriteria sangat baik ada
2 orang (6,25%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria baik ada 17
orang (53,13%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria cukup ada 13

orang (40,63%), dan tidak ada siswa yang memperoleh kriteria kurang baik
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dan tidak baik. Tabel hasil belajar siswa secara keseluruhan dapat dilihat

dilampiran halaman (255).

Berikut disajikan tabel hasil belajar siswa dari pertemuan pertama

sampai pertemuan ke 4.

Tabel 59. Hasil Belajar Siswa

Test 1 Test2 Test3 Test4
Kriteria

z % | * % | = 0% | = %

Si1ISwa SiISwa SiISwa SiISwa
Sangat | 5 f 938l 2 | 625 | 7 | 2188 | 8 | 25.00
baik
Baik | 10 | 3125 | 17 | 5313 | 18 | 5625 | 22 | 68.75
Cukup | 18 | 5625 | 13 | 4063 | 6 | 1875 | 2 6.25
Kurang
N 1l 33 o | 000 | 1 313 | o 0,00
Tidak 1 5 1 900 | o | 000 | o 0,00 | o 0,00
baik
Jumlah | 32 100,00 | 32 | 100,00 | 32 |10000| 32 | 100,00

Dari hasil belajar siswa pertemuan ketiga pada tabel diatas diperoleh

informasi bahwa banyaknya siswa yang memperoleh kriteria sangat baik ada 7

orang (21,88%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria baik ada 18 orang

(56,25%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria cukup ada 6 oran
g

(18,75%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria kurang baik
g

ada 1

orang (3,13%), dan tidak ada siswa yang memperoleh kriteria tidak baik.

Tabel hasil belajar siswa secara keseluruhan dapat dilihat dilampiran halaman

(255)
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Dari hasil belajar siswa pertemuan keempat pada tabel 58 halaman 104
diperoreh informasi bahwa banyaknya siswa yang memperoleh kriteria sangat
baik ada 8 orang (25,00%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria baik
ada 22 orang (68,75%), banyaknya siswa yang memperoleh kriteria cukup ada
2 orang (6,25%), dan tidak ada siswa yang memperoleh kriteria kurang baik
dan tidak baik. Tabel hasil belajar siswa secara keseluruhan dapat dilihat
dilampiran halaman (255).

Apabila dicari atau dihitung rata-rata hasil belajar siswa, untuk lebih
jelasnya berikut disajikan diagram batang dari pertemuan 1 hingga pertemuan

ke 4.

Rata - Rata nilai siswa

24.00

82.00

80.00

78.00

76.00

74.00

72.00

Test 1 Test2 Test3 Testd

Gambar 21. Histogram Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dari1 Tiap-tiap Pertemuan

5.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksananan Metode Demonstrasi
Oleh Guru.
Pada faktor pendukung dan penghambat bagi guru ketika pelaksanaan

metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran, dari 8 item pertanyaan,
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termasuk dalam katagori sangat baik: apakah bapak/ibu guru mencoba
terlebih dahulu sehingga diharapkan jalanya demonstrasi di kelas dapat
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan; apakah bapak/ibu guru
memberikan pengulangan terhadap bagian-bagian yang dianggap penting,
termasuk dalam kategori baik: menurut bapak/ibu sudah baikkah dalam
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi pada pokok materi peta,
atlas dan globe; apakah bapak/ibu mempersiakan alat peraga yang
digunakan untuk didemonstrasikan; pada saat mendemonstrasikan pokok
materi peta, atlas dan globe apakah bapak/ibu guru memantau keadaan
siswa; setiap kali bapak/ibu melakukan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode demonstrasi pada pokok materi peta, atlas dan globe
bagaimana alokasi waktu yang tersedia, dan termasuk dalam kategori tidak
baik: apakah bapak/ibu sering menjunjuk siswa memperagakan media
pembelajaran dalam pelaksanaan metode pembelajaran demonstrasi pada
materi pokok peta, atlas dan globe; apakah bapak/ibu mendiskusikan materi
dengan siswa yang akan didemonstrasikan ketika kegiatan pembelajaran.
Pada faktor pendukung dan penghambat dari guru ketika palaksanaan
metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran, dari 7 item pertanyaan,
diperoleh termasuk dalam kategori sangat baik: apakah sebelum
melaksanakan metode pembelajaran demonstrasi pada pokok materi peta,
atlas dan globe bapak/ibu melaksanakan perencanaan dan persiapan terlebih
dahulu; bagaimanakah bapak/ibu mengatur tempat duduk siswa pada saat

pelaksanaan pembelajaran peta, atlas dan globe dengan menggunakan
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metode demonstrasi, termasuk dalam kategori baik: bagaimanakah
tanggapan bapak/ibu guru mengenai pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi pada pokok materi peta, atlas dan globe; apakah semua
siswa ditunjuk untuk memperagakan media pembelajaran pada saat
pelakasanaan metode demonstrasi pada pokok materi peta, atlas dan globe;
apakah bapak/ibu guru selalu memanfaatkan peta, atlas, dan globe untuk
metode pembelajaran demonstrasi pada pokok materi peta, atlas dan globe,
termasuk dalam kategori kurang baik: apakah sebelum melaksanakan
metode pembelajaran demonstrasi pada pokok materi peta, atlas dan globe
bapak/ibu mempersiapkan alat dan bahan terlebih dahulu, dan termasuk
dalam kategori tidak baik: apakah bapak ibu melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi pada pokok materi peta, atlas dan
globe berdasarkan GBPP SMP Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang ditunjukan pada tabel 60 halaman 248.
6. Faktor Penghambat Dan Pendukung Siswa Dalam Mengikuti Metode
Demonstrasi
Untuk melihat tingkat faktor penghambat dan pendukung siswa dalam
mengikuti media demonstrasi maka tabel 61 pada lampiran halaman 251
ditranformasikan ke dalam numeric sehingga diperoleh tabel 62 pada lampiran
halaman 254.
Pada tabel 23 dan 24 dari 10 item tentang faktor penghambat dan pendukung
siswa dalam mengikuti metode demonstrasi, diperoleh hasil terdapat 1 item

termasuk dalam kategori sangat baik: apakah pelaksaan metode demonstrasi
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pada waktu pembelajaran pada pokok materi peta, atlas dan globe dapat
membantu anda dalam memahami pelajaran, yang termasuk dalam kategori
baik: apakah dengan menggunakan metode demonstrasi bisa memperjelas
pemahaman anda; apakah materi geografi yang disampaikan oleh guru dengan
menggunakan metode demonstrasi mudah dipahami; apakah anda
mempersiapkan catatan ketika dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
metode demonstrasi; apakah dengan penggunaan metode demonstrasi dapat
merangsang minat belajar anda, dan termasuk dalam kategori cukup baik:
pada saat pembelajaran berlangsung, apakah guru kalian memberikan
pertanyaan; apakah guru anda selalu menggunakan metode demonstrasi ketika
mengajar; apakah bapak/ibu guru anda sering menunjuk siswa memperagakan
media pembelajaran dalam pelaksanaan metode pembelajaran demonsrasi
pada pokok materi peta, atlas dan globe; apakah penggunaan metode
demonstrasi dalam proses pembelajaran membantu belajar anda; apakah
semua siswa ditunjuk untuk memperagakan media pembelajaran pada saat

pelaksanaan metode demonstrasi pada pokok materi peta, atlas dan globe.

. Pembahasan

Pelaksanaan metode demontrasi pada materi pokok peta, atlas dan globe
pada SMP N 1 Gabus Pati kelas VII

Berdasarkan hasil penelitian diatas pelaksanaan metode demontrasi
pada materi peta, atlas dan globe pada SMP N 1 Gabus Pati kelas VII

tergolong sudah baik, hal ini bisa dilihat dari jawaban guru maupun siswa
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tentang faktor pendukung dan penghambat dari metode ini, secara umum
mereka menanggapi dengan bagus berkaitan dengan metode ini, hal ini
dikarenakan metode ini secara visual lebih jelas karena langsung
menggunakan alat peraga dalam proses pembelajarannya, berbeda dengan
metode konvensional yang hanya dengan kata-kata yang menyebabkan siswa
kesulitan dalam membayangkannya.

Aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati
dengan menggunakan metode demonstrasi pada materi pokok peta, atlas
dan globe.

Berdasarkan hasil penelitian diatas aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati dengan menggunakan metode demonstrasi
pada materi pokok materi peta, atlas dan globe terbilang meningkat. Hal ini
terlihat dari rata-rata aktivitas emosional siswa yang pada pertemuan pertama
mencapai 88% dan tergolong dalam kriteria cukup baik, pertemuan kedua
sampai mencapai 70% dan tergolong kriteria baik, pertemuan ketiga mencapai
77% dan tergolong kriteria baik, pertemuan keempat mencapai 8§7% dan
tergolong kriteria sangat baik. 'Rata-rata aktivitas lesan pada pertemuan
pertama mencapai 81% dan tergolong dalam kriteria baik, pertemuan kedua
sampai mencapai 74% dan tergolong kriteria baik, pertemuan ketiga mencapai
74% dan tergolong kriteria baik, pertemuan keempat mencapai 81% dan
tergolong kriteria baik. Rata-rata aktivitas mendengarkan pada pertemuan
pertama mencapai 61% dan tergolong dalam kriteria baik, pertemuan kedua

sampai mencapai 71% dan tergolong kriteria baik, pertemuan ketiga mencapai
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75% dan tergolong kriteria baik, pertemuan keempat mencapai 87% dan
tergolong kriteria sangat baik. Rata-rata aktivitas menulis pada pertemuan
pertama mencapai 63% dan tergolong dalam kriteria cukup baik, pertemuan
kedua sampai mencapai 75% dan tergolong kriteria cukup baik, pertemuan
ketiga mencapai 63% dan tergolong kriteria cukup baik, pertemuan keempat
mencapai 73% dan tergolong kriteria baik. Rata-rata aktivitas visual pada
pertemuan pertama mencapai 64% dan tergolong dalam kriteria cukup baik,
pertemuan kedua sampai mencapai 75% dan tergolong kriteria baik,
pertemuan ketiga mencapai 70% dan tergolong kriteria cukup baik, pertemuan
keempat mencapai 80% dan tergolong kriteria baik. Rata-rata aktivitas mental
pertemuan pertama mencapai 56% dan tergolong dalam kriteria cukup baik,
pertemuan kedua sampai mencapai 62% dan tergolong kriteria cukup baik,
pertemuan ketiga mencapai 64% dan tergolong kriteria cukup baik, pertemuan
keempat mencapai 65% dan tergolong kriteria cukup baik.

Hasil belajar siswa dikatakan meningkat, hal ini dapat dilihat dari rata-
rata hasil belajar siswa pada setiap pertemuan yang mengalami peningkatan
test pertama 75,69; test kedua 77,27; test ketiga 80,45; test keempat 82,42.
Peningkatan ini terjadi karena dengan melihat alat peraga secara langsung
maka otak kanan siswa juga akan bekerja hal ini secara otomatis berefek
positif pada daya kreatif siswa, daya kretivitas inilah yang menyebabkan

peningkatan aktivitas siswa.
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3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh guru
geografi dalam melaksanakan metode demonstrasi pada materi pokok
Peta, Atlas dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri
1 Gabus Pati.

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang termasuk dalam faktor
pendukung dalam yang dialami oleh guru geografi dalam melaksanakan
metode demonstrasi pada materi pokok peta, atlas dan globe bidang studi IPS
(Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati adalah sudah tersedianya alat
peraga yang akan digunakan dalam metode pembelajaran dan alokasi waktu
yang cukup untuk melakukan metode ini. Media pembelajaran yang ada di
SMP N 1| Gabus Pati adalah peta dunia ada sebanyak 2 dan dalam kondisi
baik, peta benua Afrika ada sebanyak 1 dan dalam kondisi baik, peta ASEAN
ada sebanyak 1 dan dalam kondisi baik, Peta Indonesia ada sebanyak 2 dan
dalam kondisi baik, Atlas ada sebanyak 20 dan dalam kondisi baik, dan globe
ada 2 serta kondisinya cukup baik. Tanpa alat peraga dan waktu yang cukup
metode ini sangat sulit untuk diterapkan karena dalam metode ini siswa
dituntut untuk memahami suatu pelajaran melalui media visual, semakin
bagus alat peraga yang digunakan maka dimungkinkan akan semakin bagus
pula hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Sedangkan faktor penghambat
dalam pelaksanaan metode ini adalah media yang digunakan keadaanya tidak
baik, hal ini jelas menghambat proses berlangsungnya pembelajaran media
demonstrasi karena siswa yang duduk dibangku paling belakang tidak dapat

melihat dengan jelas. Selain itu faktor penghambat lain dari penerapan media
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demontrasi bagi guru adalah mereka tidak bisa menerapkan pembelajaran
metode demonstrasi sesuai berdasarkan standar kompetensi sehingga hasil
yang diperoleh kurang maksimal
Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh siswa
geografi dalam melaksanakan metode demonstrasi pada materi pokok
Peta, Atlas dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri
1 Gabus Pati

Berdasarkan hasil penelitian diatas yang termasuk dalam faktor
pendukung yang dialami oleh siswa dalam melaksanakan metode demonstrasi
pada materi pokok peta, atlas dan globe bidang studi IPS (Geografi) kelas VII
SMP Negeri 1 Gabus Pati adalah faktor kemudahan, maksudnya adalah
metode demontrasi lebih mudah untuk dipahami moleh para siswa dibanding
menggunakan metode lain, selain mudah dipahami faktor pendukung dari
metode demonstrasi adalah faktor kejelasan, para siswa berpendapat bahwa
metode ini mampu memperjelas materi yang disampaikan oleh guru karena
metode ini langsung memperlihatkan apa yang siswa pelajari. selain faktor
pendukung, faktor yang menjadi penghambat siswa dalam melakukan metode
ini adalah kebanyakan siswa tidak mempersiapkan catatan terlebih dahulu. Hal
ini jelas menghambat daya tangkap siswa, alasan siswa tidak menyiapkan
catatan dalam kasus ini adalah dalam penerapan metode ini konsentrasi
mereka terpaku pada alat peraga, padahal hal ini kerap kali membuat mereka
bingung saat harus memahami sesuatu yang sebenarnya sudah ada di catatan

dan siswa menjadi malas menyatat.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
simpulan sebagai.

1 Pelaksanaan metode demonstrasi pada Pokok Materi Peta, Atlas dan Globe
Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati sudah
termasuk dalam kategori baik.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dialami oleh guru
geografi dalam melaksanakan metode demonstrasi pada materi pokok
Peta, Atlas dan Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri
1 Gabus Pati antara lain,

e Faktor pendukungnya adalah tersedianya alat peraga dan waktu yang
cukup dalam proses pembelajaran.

e Faktor penghambatnya adalah guru sering tidak mempersiapkan
terlebih dahulu alat peraga yang akan digunakan dalam pembelajaran
demonstrasi dan guru tidak bisa menerapkan pembelajaran metode
demonstrasi sesuai berdasarkan staandar kompetensi sehingga hasil
yang diperoleh kurang maksimal

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh siswa dalam

melaksanakan metode demonstrasi pada Pokok Materi Peta, Atlas dan

110
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Globe Bidang Studi IPS (Geografi) kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati

antara lain,
e Faktor pendukungnya adalah faktor kemudahan dan kejelasan dari

metode demonstrasi untuk diterima siswa.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran-saran sebagai

berikut

1.

Berhubung metode ini baik, maka guru geografi diharapkan menggunakan
metode demonstrasi karena dinilai cukup baik.

Siswa sebaiknya tetap rajin membawa catatan saat dilaksanakannya
metode pembelajaran demonstrasi, schingga mereka tidak kebingungan
saat membutuhkannya.

Guru sebaiknya mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan dalam

pembelajaran mengguanakan metode demonstrasi.
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SILABUS
Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Semester

: SMP

: VII (tujuh)
: [lmu Pengetahuan Sosial

: 2 (dua)

Standar Kompetensi : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya.

111

. Materi Pokok/ ; . : ryphaian Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar : Kegiatan Pembelajaran Indikator )
Pembelajaran . Bentuk Waktu Belajar
Teknik Contoh Instrumen
Instrumen
4.1. Menggunakan | Pengertian Menyimpulkan perbedaan |e Membedakan peta, |Testulis |TesUraian |Jelaskan perbedaan |8 JP Peta
peta, atlas,dan peta, atlas, dan | antara peta, atlas, dan atlas, dan globe. peta dan atlas. Atlas
globe, untuk globe. globe. Globe
mendapat-kan LKS
informasi keruangan | Jenis peta dan | Mengamati berbagai jenis |e Mengidentifikasi Testulis | Tes Uraian |Jelaskan perbedaan CD
bentuk peta. dan bentuk peta. jenis,bentuk dan peta umum dengan Buku geografi
pemanfaatan peta. peta khusus ! yang relevan.
Penggunaan | Mengamati peta, atlas, e Mengidentifikasi Tesunjuk |Tes Carilah kota
indeks, daftar | dan globe tentang kerja identifikasi | Ampenan pada

isi, garis lintang
dan bujur, serta
keterangan tepi
pada peta,
atlas, dan globe
untuk mencari
informasi

informasi geografis yang
ada di dalamnya.

informasi geografis
dari peta, atlas dan
globe.

Atlasmu dengan
menggunakan indeks
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: Penilaian ,
Kompetensi Dasar l;/laten PQkOK/ Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokasi Sumper
embelajaran : Bentuk Waktu Belajar
Teknik | Contoh Instrumen
nstrumen
geografis pada
peta.
Skala peta. e Menelaah arti berbagai Mengartikan berbagai | Tes tulis
jenis skala yang terdapat skala. Tes Uraian
pada peta. Pada peta yang
bersksla 1 :
5.000.000 jarak kota
A ke B adala 5
centimeter.
Memperbesar | Praktik memperbesar dan Memperbesar dan | Tes unjuk Berapakah jarak
dan memper- | memperkecil petadengan | memperkecilpeta  |kerja Petik uji kerja | sebenarnya?
kecil peta. garis-garis koordinat. dengan bantuan produk
garis-garis koordinat Pilihlah peta salah
satu pulau di
Indonesia dalam
atlasmu, kemudian
perbesarlah 2 kali!
4.2. Membuat sketsa | Sketsa wilayah | Membuat sketsa wilayah Membuat sketsa Tes unjuk | Uji petik kerja | Buatlah sketsa 4P Peta
dan peta wilayah dan obyek dan obyek geografi dari wilayah dan obyek kerja produk tempat tinggalmu! Atlas
yang menggam geografi. peta atau observasi geografi. Globe
barkan obyek lapangan. LKS
geografi Buku geografi
Menentukan Menghitung dan Menentukan skala Tesunjuk |Tes Tentukan skala yang relevan.
skala peta. menentukan skala peta. peta. kerja identifikasi | sketsa yang telah

kamu buat!
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: Penilaian .
Kompetensi Dasar l;/laten PQkOK/ Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokasi Sumper
embelajaran : Bentuk Waktu Belajar
Teknik Contoh Instrumen
Instrumen
Simbol-simbol | Menentukan simbol-simbol | e Menentukan simbol- | Tes unjuk | Tes Tentukan simbol-
geografi pada |geografi dapa peta. simbol geografi pada | kerja. identifikasi | simbol obyek yang
peta. peta. ada di lingkungan
tempat tinggalmu dan
tempatkan pada
sketsa yang telah
kamu buat.
4.3. Mendeskripsikan | Deskripsi Membaca peta tentang Mendeskripsikan Testulis | Tes Uraian | Perhatiakan peta 4JP Peta Indonesia
kondisi geografis kondisi kondisi geografis suatu kondisi geografis Pulau Sumatera. Atlas
dan penduduk geografis suatu | wilayah. suatu wilayah pada Jelaskan relief Pulau LKS
wilayah pada peta. Sumatera agian Buku sumber
peta. timur! yang relevan
Deskripsi Mendiskusikan keadaan Mendeskripsikan Tes unjuk | Uji petik kerja | Buatlah peta
kondisi penduduk suatu wialayah kondisi penduduk kerja produk persebaran
peduduk suatu | pada peta. suatu wilayah. penduduk daerah
wilayah. tempat tinggalmu!
Kaitan antara | Diskusi tentang kaitan Menganalisis kaitan | Penugasan| Tugas Amatilah keadaan
kondisi antara keadaan geografis antara kondisi proyek kepadatan penduduk
geografis dengan keadaan geografis dengan pada kondisi
dengan penduduk. keadaan penduduk. geografis tertentu
keadaan (misalnya: di pantai,
penduduk. dataran rendah,

pegunungan)
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: Penilaian .
Kompetensi Dasar l;/laten PQkOK/ Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokasi Sumper
embelajaran : Bentuk Waktu Belajar
Teknik Contoh Instrumen
Instrumen
4.4, Mendeskripsikan| Sifat fisik Mengamati dan tanya Mendeskripsikan Teslisan |e Daftar e Sebutkansifat- |8 JP Peta Indonesia
gejala-gejala yang | atmosfer. jawab tentang keadaan sifat-sifat fisik pertanyaa| sifat fisik udara ! Atlas
terjadi di atmosfer udara di luar kelas untuk atmosfer. n LKS
dan hidrosfer serta menyimpulkan sifat-sifat Buku sumber
dampaknya terhadap fisik udara. yang relevan
kehidupan.
uUnsur-unsur Tanya jawab tentang sifat Mendiskripsikan Tes tulis e Tes e Tuliskan 5 unsur Peta arah angin
cuaca dan fisik atmosfer serta unsur- cuaca dan iklim. Uraian cuaca dan iklim! muson di
iklim. unsur cuaca dan iklim. Indonesia
Tipe-tipe hujan. | Mengamati gambar dan Mengidentifikasi tipe | Penugasanle Tugas |e Buatlah gambar Gambar-
tanya jawab tentang tipe- hujan (orografis, rumah proses terjadinya , gambar.
tipe hujan. zenithal, frontal). hujan zenithal,
hujan orografis,
hujan frontal (pilih
salah satu) i
Faktor yang Menghitung suhu suatu Menghitung suhu Testulis | Tes Uraian | Hitunglah suhu udara
mempengaruhi | daerah berdasarkan suatu daerah di kota Bogor yang
suhu udara. ketinggian di atas berdasarkan terletak pada
permukaan air laut. ketinggian di atas ketinggian 700 meter
permukaan air laut. di atas permukaan
laut.
Proses Pengamatan gambar dan Menganalisis proses Tes unjuk Uji petik kerja | Buatlah gambar
terjadinya angin | tanya jawab tentang terjadinya angin dan kerja produk proses terjadinya
dan jenis-jenis | proses terjadinya angina
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: Penilaian .
Kompetensi Dasar l;/laten PQkOK/ Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokasi Sumper
embelajaran : Bentuk Waktu Belajar
Teknik Contoh Instrumen
Instrumen
angin. jenis-jenis angina, dan memberikan contoh- angin fohn, angin
contoh-contohnya. contohnya. darat dan laut, angin
gunung dan lembah
(pilih salah satu) i
Siklus hidrologi. | Pengamatan gambar dan Mendeskripsikan Portofolio | Karya Buatlah gambar
tanya tentang siklus siklus hidrologi dan siklus hidrologis dan
hidrologi. bagian-bagiannya. bagian-bagiannya!
Jenis-jenis air | Pengamatan langsung Mengklasifikasikan Unjuk kerja | Uji petik kerja| Sebutkan jenis-jenis
permukaan dan | atau gambar tentang bentuk-bentuk tubuh produk. air permukaan!
air tanah. bentuk-bentuk tubuh air. air permukaan dan air
tanah serta
pemanfaatannya.
Zona laut Pengamatan gambar dan Mendiskripsikan zona | Tes unjuk | Tes Tunjukkan pada peta,
menurut letak | peta serta tanya jawab laut menurut letak kerja identifikasi | laut-laut yang
dan keda- tentang zona laut menurut (laut pedalaman, laut termasuk dangkalan
lamannya. letak (laut pedalaman, laut | tepi, laut tengah) dan sahul!
tepi, laut tengah) dan kedalamannya (litoral,
kedalamannya (litoral, batial, abisal).
batial dan abisal).
Batas wilayah | Pengamatan peta tentang Menafsirkan Tes lunjuk | Tes Jelaskan apa yang
laut. batas-batas wilayah laut. pengertian batas kerja identifikasi | dimaksud dengan

landas kontinen, laut

laut teritorial!
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: Penilaian ,
Kompetensi Dasar Materi PQkOk/ Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokasi Sumper
Pembelajaran : Bentuk Waktu Belajar
Teknik Instrumen Contoh Instrumen

territorial, dan Zona
Ekonomi Eksklusif
(ZEE) dan
menunjukkannya
pada peta.




Standar Kompetensi : 5. Memahaami perkembangan masyarakat sejak masa Hindu-Buddha sampai masa Kolonial Eropa.
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Kompetensi llz/é El:flr; Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi|  Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
5.1 Mendeskripsikan |Peranan  perdagangan  bagi|Membaca e Mendeskripsikan |Tes tulis | Tes Jelaskan proses| 6 JP Buku
perkem-bangan |masuk dan berkembangnya |referensi dan| masuk dan Uraian masuknya sumber
masyara-kat, agama Hindu dan Buddha ke|mengamati atlas| berkembangnya agama  Hindu yang
kebudaya-an, Indonesia sejarah tentang| agama Hindu dan dan Buddha ke relevan
dan masuk dan| = Buddha di Indonesia
pemerintahan berkembangnya Indonesia Atlas
pada masa agama  Hindu sejarah
Hindu-Buddha |Peta daerah yang di pengaruhi|Buddha di
serta unsur Hindu dan Buddha Indonesia Foto dan
peninggalan- Penugasan| Tugas gambar
pening-galannya. rumah
Menunjukkan Kumpulkan Beqda
Perkembangan kerajaan Hindu pada peta gambar reflika
Buddha (Kutai, Taruma|Mengamati peta daerah-daerah peninggalan .
Negara, = Mata-ram  kuno,|daerah yang yang kerajaan Hindu Musium
Sriwijaya,Kedi-ri,Singasari, dipengaruhi dipengaruhi Tes tulis |Tes Buddha dan .
dan Majapahit). unsur Hindu dan unsur Hindu pilihan kelompokkan Situs
Buddha Buddha di ganda seuai corak sejarah
Indonesia keagamaannya !
Peninggalan —peninggalan
sejarah Kerajaan yang bercorak
Hindu dan Buddha Membaca Menyusun Kerajaan
referensi dan kronologi Sriwijaya dapat
mengamati perkembangan berkembang
gambar besar karena
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Kompetensi llz/é El:flr; Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi|  Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
menyusun kerajaan Hindu- | Penugasan berbagai faktor
secara kronologi Buddha ke Tugas diantaranya
perkembagan berbagai rumah ialah...
kerajaan Hindu wilayah a. wilayahnya
dan Buddha Indonesia sangat luas
b. hasil
hutannya
melimpah
c. memiliki
angkatan
Mengidentifikasi laut yang
Mengamati dan memberi luas
gambar  untuk contoh d. berhasil
mengenal peninggalan- menarik
peninggalan — peninggalan pajak dari
peninggalan sejarah kerajaan- pedagang
sejarah kerajaan kerajaan luar negeri
—kerajaan Hindu bercorak Hindu-
dan Buddha di Buddha di Kumpulkan
Indonesia berbagai daerah gambar —gambar
peninggalan

sejarah kerajaan
—kerajaan Hindu
dan Buddha dan
kelompokkan

masing —masing
sesuai corak
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Materi

Penilaian

Kompetensi Kegiatan . Alokasi| Sumber
Dasar P Pokok/ Pemb%lajaran Pedidalgr Teknik Bentuk Contoh Waktu | Belajar
embelajaran
Instrumen Instrumen
agamanya
5.2 Mendeskripsikan | Proses masuk dan|Mengamati petale Melacak proses Tes tulis  [TesPilihan| Masuknya 8 JP |Buku
perkem-bangan |berkembangnya agama Islam|dan gambar-| masuk dan Ganda agama Islam di sumber
masyara-kat, melalui aktivitas pelayaran dan|gambar  untuk| berkem-bangnya Indonesia yang
kebudaya-an, perdagangan antara Asia Barat,|mendeskripsikan| agama Islam ke diantaranya relevan
dan India dan Cina. masuk dan| Indonesia terjadi melalui....
pemerintahan berkemangnya a.proses Atlas
pada masa Islam |Saluran-saluran Islamisasi dijagama Islam ke perdagangan Sejarah
di Indonesia, Indonesia Indonesia b.perluasan
serta pening- Tes tulis | Tes wilayah Foto
galan-pening- Cara yang digunakan oleh Wali uraian c.perebutan /gambar
galannya. Songo/Ulama lainnya dalam e Mendiskrepsikan pengaruh peniggalan
menyebarkan Islam. saluran-saluran d.pengembangan bercorak
Diskusi tentang| Islamisasi di Tes tulis kebudayaan Islam
Peta  jalur dan daerah|saluran-saluran Indonesia Tes
penyebaran Islam  di|Islamisasi di Uraian | Jelaskan salura- Ensiklopedi
Inndonesia Indonesia saluran Islam
e Menjelaskan cara Islamisasi di
yang digunakan Indonesia! Musium
Kronologi perkembangan|Tanya  jawab| oleh Wali Penugasan
kerajaan Islam di berbagai|tentang caral Songo/Ulama Situs
wilayah Indonesia yang digunakan| lainnya dalam Tugas Jelaskan peranan sejarah
Contoh peninggalan —loleh Wali" menyebarkan rumah Sunan Gunung
peninggalan sejarah bercorak|Songo/Ulama Islam. jati dalam proses
Islam di berbagai daerah lainnya  dalam Tes tulis awal
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Kompetensi llz/é El:flr; Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi| Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
menyebarkan perkembangan
Islam. e Membaca dan Tes Islam
membuat peta Uraian
jalur dan daerah
Membaca  dan| penyebaran Islam |Penugasan
mengamati petal di Indonesia Buatlah peta
jalur penyebaran jalur penyebaran
Islam serta Tugas Islam dan
diskusi e Menyusun rumah berilah batas —
membahas kronologi perkem- batas daerah-
daerah-daerah bangan keraj aan daerahyang
yang Islam di berbagai dipengaruhi
dipengaruhi wilayah Indonesia agama [slam
agama I[slam
Jelaskan faktor-
Dengan e Mengidentifikasi faktor penyebab
membaca dan memberi kerajaan  Aceh
referensi contoh dapat
membahas peninggalan- berkembang
perkembangan peninggalan pesat
kerajaan  Islam| sejarah  bercorak
di berbagaif: ' [slam diberbagai
wilayah daerah Kumpulkan
Indonesia gambar-gambar
peninggalan
Dengan sejarah bercorak
mengamati Islam lakukan




121

Materi

Penilaian

Kompetensi Pokok/ Kegiat.an Indikator Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
gambar-gambar pemajangan
dan bertanya
jawab  tentang
peninggalan
sejarah bercorak
Islam di
berbagai daerah
di Indonesia.

5.3 Mendeskripsikan|Proses  masuknya  bangsa-|Melacak proses|{e Menguraikan Tes Tulis | Tes Jelaskan tujuan| 6 JP pBuku
perkem-bangan |bangsa Eropa masuknya proses masuknya Uraian kedatangan sumber
masyara-kat, ke Indonesia bangsa-bangsa bangsa—bangsa bangsa-bangsa yang
kebudaya-an, Eropa dengan| Eropa ke datang ke relevan
dan mengamati peta| Indonesia Indonesia
pemerintahan Cara-cara yang  digunakan|penjelajahan Tes Tulis Atlas
pada masa bangsa Eropa untuk mencapai|samodra Tes Sejarah
Kolonial Eropa |tujuannya e Mengidentifikasi Uraian Jelaskan cara —

Membaca buku| cara- cara yang cara yang Foto/
Reaksi  Bangsa  Indonesia|referensi digunakan bangsa digunakan gambar
terhadap bangsa Eropa;|tentang  cara-| Eropa untuk Penugasan bangsa  Eropa
perlawanan terhadap cara yang| ' mencapai untuk mencapai
Portugis, Spanyol digunakan tujuannya Tugas tujuannya
dan VOC bangsa = Eropa rumah

untuk -mencapai

tujuannya e Mengidentifikasi Kumpulkan
Mendeskripsikanperkembangan foto/gambar
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Kompetensi llz/é El:flr; Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi| Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
masyarakat,kebudayaan dan reaksi bangsa perlawanan
pemerintahan  pada ~ masa|Membaca Indonesia terhadap | Tes tulis terhadap
kolonial Eropa referensi dan| bangsa Eropa Portugis,
mengamati Tes Spanyol dan
gambar-gambar Uraian vVOC dan
perlawanan buatlah mading
terhadap dan urutkan
Portugis kronologis
,Spanyol  dan|e Mendiskripsikan
VOC perkembangan
kehidupan
masyarakat,
kebudayaan ,dan Bandingkan
pemerintahan pada perbedaan
Membaca masa kolonial kehidupan
referensi tentang| Eropa pemerinthan
perkembangan sebelum dan
kehidupan sesudah  masa
masyarakat kolonial Eropa
,kebudayaan
dan
pemerintahan
pada masa
kolonial Eropa




Standar Kompetensi : 6. memahami kegiatan ekonomi masyarakat.
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K . Materi : Penilaian Aloka
ompetenst Pokok/ Keglat.an Indikator si Sumber
Dasar . Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Belajar
Pembelajaran Waktu
Instrumen Instrumen
4 b
6.1 Mendeskripsi p Penggunaan lahan : b Mencari e Mengidentifik p Tes lisanp Daftar p Sebutkan 6 JP } Gambar kaitan bentuk
kan pola Macam-macam mata informasi dari | asi mata pertanyaan | macam- muka bumi dengan
kegiatan pencaharian penduduk. buku sumber pencaharian macam mata penggunaan lahan.
ekonomi atau media penduduk pencaharian b
penduduk, Kaitan bentuk muka bumi belajar lain (pertanian, penduduk p Gambar pola-pola
penggunaan | dengan penggunaan lahan. tentang non Tes lisan |  Daftar non permukiman penduduk.
lahan, dan macam- pertanian). pertanyaan | pertanian !
pola Bentuk penggunaan lahan di | macam mata p Peta persebaran
permukiman |pedesaan dan perkotaan. pencaharian permukiman penduduk.
berdasarkan penduduk. e Mendeskripsi p Tes tulis p Pilihan Jelaskan
kondisi fisik kan bentuk Ganda penggunaan » LKS
permukaan p Tanya jawab penggunaan lahan di
bumi. kaitan bentuk lahan di daerah » CD
muka bumi pedesaan dan dataran
dengan perkotaan. rendah! Buku  geografi  yang
Pola permukiman penduduk | penggunaan relevan.
(mengikuti alur sungai, jalan | lahan. e Mendeskripsi
dan pantai). kan pola p Pola
permukiman  p Non tes |Rubrik pemukiman
» Mengamati penduduk penduduk di
peta tata guna | (mengikuti daerah
Kaitan bentang lahan dengan | [ahan dan alur sungai, sekitar alur
persebaran permukiman tanya jawab jalan, pantai). sungai
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Kompetensi Materi Kegiatan : Penilaian Alqka Sumber
Dasar POkOl.(/ Pembelajaran Jndieior Teknik B > Belaj
Pembelajaran ekni entuk Contoh Waktu elajar
Instrumen Instrumen
penduduk. tentang adalah ....
penggunaan a.memusat
lahan di Tes tulis | Tes Uraian | b.menyebar
pedesaan dan c.memanjan
perkaotaan..
e Mendiskripsik d.melingkar
an persebaran
(agihan)
permukiman Buatlah
penduduk di gambar 3
b Mengamati berbagai pola
gambar dan bentang lahan pemukiman
tanya jawab dan penduduk !
tentang pola mengungkapk
permukiman an alasan
penduduk penduduk
(mengikuti memilih
alur sungai, bermukim di
jalan, pantai). lokasi tersebut Jelaskan
mengapa
Mendeskripsi daerah
kan bentang dataran
b Tanya jawab lahan dengan rendah lebih
tentang kaitan | persebaran padat
bentang lahan | permukiman dibanding
dengan penduduk. dengan
persebaran pegunungan?




Kompetensi llz/flrtoelr(} Kegiatan Indikator centlen Alsoika Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
permukiman
penduduk.sert
a alasan
penduduk
bermukim di
suatu lokasi.
6.2.Mendeskripsi | Kegiatan Membaca e Mendefinisika | Tes tulis | Isian Kegiatan 8 JP | Toko/warung
kan kegiatan | Pokok buku referensi| n penger- pokok di sekitar
pokok ekonomi. dan tian dan ekonomi sekolah
ekonomi, mendiskusika macam- adalah
yang meliputi n pengertian| macam ajae.. g Sentra-sentra
kegiataan Pengertian konsumsi dan| dan kegiatan Tes lisan | Daftar o) J usaha yang
konsumsi, jenis  barang-barang yang| macam- ekonomi. pertanyaan [c) ......... ada di sekitar
produksi, dan | dikonsumsi siswa dan| macam sekolah dan
distribusi keluarga (harian, mingguan,| kegiatan masyarakat
barang /jasa |dan bulanan ) pokok e Mendefinisika tempat tinggal
ekonomi n pengertian Jelaskar} siswa keluarga
Skala  prioritas dalam konsumsi pengertian
memenuhi kebutuhan sebagai| Mendiskusika | dan jenis KongWnsi Jalan raya
siswa. n pengertian barang- ‘Penugas | Tugas Pasar
Konsumsi dan| barang yang |an rumah Lingkungan sekolah
jenis- dikonsumsi
jenis barang siswa dan
yang keluarga  (
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Kompetensi 11:/5 alzcoeli} Kegiatan Indikator Penilaian Alsoika Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
dikonsumsi harian,
Aspek- aspek positif dan| siswa dan mingguan Susunlah
negatif  perilaku konsumtif| keluarganya dan daftar
seseorang. bulanan ). Tugas konsumsi
Penugasa | rumah yang
e Menyusun n dibutuhkan
Tanya jawab| skala pri- siswa,

e faktor-faktor yang tentang skala oritas dalam kemudian
mempenga-ruhi konsumsi | prioritas meme- susunlah
seseorang dalam meme- nuhi Pilihan berdasarkan

nuhi kebutuhan Ganda sk ala
kebutuhan sebagai siswa. | Tes tulis prioritas.

Pengertian  produksi  dan

sumber daya ekonomi Susunlah

e Mengidentifik Isian dafatar
Mendiskusika | asi aspek- konsumsi
Macam-macam sumber daya| n aspek positif aspek positif Tes Lisan yang
ekonomi dan negatif| dan negatif dibutuhkan
perilaku perilaku keluarga di
konsumtif konsumtif Isian rumahmu

Etika ekonomi dalam seseorang. menurutmu

memanfaatkan fak tor-faktor Tes tulis bagaimana

produksi dalam kehidupan hubungan
satu uaha/bisnis nya dgn
Tanya jawab|e Mengidentifik Tes Uraian | sikap
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Kompetensi llz/flrtoelr(} Kegiatan Indikator centlen Alsoika Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
Usaha-usaha untuk mening-| tentang asi faktor- komsumtif
katkan jumlah dan mutu| faktor-faktor faktor yang Tes tulis di
hasil produksi (bidang yang mempengaruh keluargamu.
mempengaruh | 1 konsumsi
1 konsumsi seseorang. Tugas Berikut ini
Seseorang Rumah yang bukan
Tes tulis termsuk
Pengertian dan tujuan faktor-faktor
distribusi yang
Mendiskusika | e Mendefinisika mempengar
n pengertian n pengertian uhi pola
Produksi dan| produksi dan konsumsi
Sistem  distribusi  beserta| sumber daya sumber daya seseorang
contohnya (langsung, tidak| Ekonomi ekonomi Daftar adalah ...
langsung dan semi langsung) pertanyaan |a.
Tes Lisan penghasilan
Tanya jawab]e Mengklasifika per bulan
macam- si macam- Tes Uraian |b. jumlah
Etika ekonomi dalam|macam sumber| macam anngota
kegiatan  distribusi = yang|daya ekonomi sumber daya keluarga
memenuhi unsur  keadilan ekonomi Penugasa c. pendidikan
dan pemerataan. n dan
Mendiskusikan lingkungan
Pengertian usaha, perusahaan|etika ekonomi|e Mengidentifik d. keinginan
dan badan usaha dalam asi etika untuk maju
memanfaatkan | ekonomi Pengertian
faktor-faktor dalam Tugas produksi
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Kompetensi llz/flrtoelr(} Kegiatan Indikator centlen Alsoika Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
produksi memanfaatka Rumah adalah ... .
n fak tor-
faktor
produksi Observas Sumberdaya
dalam i ekonomi ada
Mendiskusikan | kehidupan empat
tujuan suatu Tes Uraian | macam yaitu
peningkatan usaha/bisnis i
jumlah dan a. 4.8
mutu hasil p...... .}
produksi e Mengidentifik F. ..1.8
asi usaha- Tes tulis do
usaha yang
dapat Etika
dilakukan ekonomi
guna dalam
meningkatkan meman
Mendiskusikan | jumlah dan faatkan
makna mutu sumber daya
distribusi, hasil produksi ekonomi
tujuan (bidang dapat
distribusi industri dan dilakukan
pertanian ) dgn cara
baik melalui bagaimana ?
intensifikasi
Tanya  jawab| maupun
tentangi sistem | ekstensifikasi Peningkatan




129

Kompetensi llz/flrtoelr(} Kegiatan Indikator centlen Alsoika Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
distribusi mutu  dan
jumlah hasil
e Mendefinisika produksi
n pengertian dapat
dan tujuan dilakukan
distribusi dengan
beberapa
Mendiskusikan cara,
etika ekonomi|e Mengklasifika sebutkan.
dalam si sistem
melakukan distribusi
distribusi beserta
contohnya
(langsung, Sebutkan
tidak langsung tujuan
dan semi distribusi
langsung)
Mendiskusikan
penger- tian
usaha, Ada tiga
perusahaan dan sistim
badan  usaha,|e Melakukan distribusi,
dan kegiatan yang sebutkan dan
memberikan menggambark jelaskan
contohnya. an contoh masing-
etika ekonomi masing

dalam
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

Aloka
si
Waktu

Sumber
Belajar

kegiatan
distribusi
yang
memenuhi
unsur
keadilan dan
pemerataan.

e Mendefinisika
n pe ngertian
usaha,
perusahaan
dan badan
usaha

Bentuk etika
ekonomi
yang
bagaimana
dalam
melakukan
kegiatan
distribusi ?

Jelaskan
perbedaan
perusahaan
dengan
badan usaha
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Kompetensi llz/flrtoelr(} Kegiatan Indikator centlen Alsoika Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
6.3. Mendes-|{ Macam-  macam  badan|{Membaca e Mendeskripsi | Tes Lisan| Daftar Susunlah 6 JP | Guru IPS
kripsikan usaha. (menurut pemilik | literatur kan macam- Pertanyaan | macam- Ekonomi
peran badan|modal, lapangan  usaha|selanjutnya macam badan macam
usaha, banyaknya  pekerja  dan|mendiskusikan | usaha. badan usaha Buku
termasuk menurut bentuk hukum) jenis-je nis| (menurut menutut Materi
koperasi, badan  usaha| pemilik bentuk
sebagai Tujuan badan = usaha(milik| menurut pemi| modal, hukumnya Koperasi / kantin
tempat negara/daerah, milik swasta,|lik modal, la| lapangan yang ada di sekolah
berlangsungn |koperasi) pangan usaha,| usaha Tes tulis | Tes pilhan|sekeliling
ya proses jumlah pekerjal banyaknya ganda. tempat Pasar
produksi serta menurut| pekerja dan tinggalmu /
dalam bentuk hukum| menurut daerahmu BUMN/
kaitannya Pertimbangan = yang  perlu|/yuridis bentuk BUMS yang
dengan diperhatikan dalam berbisnis hukum) ada di wila-yah masing-
pelaku masing daerah
ekonomi Tanya jawab Berikut  ini Guru
tentang Tes tulis | Tes uraian |yang bukan
Kriteria badan usaha yang|misi/tujuan e Mengidentifik prinsip
dikelola  secara profesional | BUMN /1 asi misi/tujuan koperasi Buku yg relevan
dan manusiawi. BUMD, BUMS| badan adalah ... .
dan Koperasi usaha(milik a.
Peranan pemerintah sebagai negara keanggotaa
pelaku dan pengatur /daerah, Tes tulis | Tes uraian n sukarela Contoh  benda hasil
kegiatan ekonomi milik swasta, b. kreatifitas
koperasi) pengelolaa

n
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Kompetensi 11:/5?:12 Kegiatan Indikator e Alsoika Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
Mendiskusikan demokratis Contoh jasa hasil
beberapa Penugasa | PR c. kreatifitas
pertimba ngan n pembagian
yang perlu| e Mengidentifik SHU
diperhatikan asi beberapa sesuai
dalam berbisnis | pertimbangan jabatan
yang perlu d.
diperhatikan dilakukan
Tanya jawab| dalam secara
tentang kriteria| berbisnis mandiri
badan  usaha
yang dikelola Jelaskan
secara e Mengidentifik tujuan
profesional dan| asi badan pemerintah
manusiawi. usaha yang mendirikan
dikelola badan usaha.
secara
Mendiskusikan profesiona]
peranan dan
pemerintah manusiawi Sebutkan 4
sebagai pelaku Frtimbangan
dan  pengatur hng perlu
kegiatan e Mendeskripsi perhatikan
ekonomi kan peranan btika
pemerintah seorang akan
sebagai endirikan
brusahaan

pelaku dan
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Kompetensi Materi Kegiatan : Penilaian Aloka Sumber
Dasar POkOl.d Pembelajaran Indalefior Teknik Bentuk Contoh St Belajar
Pembelajaran Waktu
Instrumen Instrumen
pengatur erbisnis)
kegiatan
ekonomi Sebutkan
peranan
pemerintah
sebagai
pengatur dan
pelaku
kegiatan
ekonomi
6.4.
Menggunakan Kreativitas dalam tindakan | Mendiskusikan | e Mendefinisika | Tes tulis | Tes Uraian |Jelaskan arti| 6 JP
gagasan  kreatif| ekonomi. pengertian n pengertian kreatif dan
dalam tindakan kreatif dan| kreatif kreatifitas
ekonomi  untuk contoh dan proses dalam
mencapai aplikasinya kreatifitas tindakan
kemandirian dan|Pentingnya inovasi = dan|dalam tindakan| dalam Tes lisan | Daftar ekonomi
kesejahteraan syarat-syarat inovasi dalam|ekonomi tindakan pertanyaan
kehidupan sehari-hari. ekonomi
Tanya  jawab Perlukah
tentang e Mendefinisika inovatif bagi
movatif dan| n pengertian seseorang
Proses kemandirian dalam|manfaatnya inovatif dan dan kenapa ?
usaha meningkatkan
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Kompetensi llz/flrtoelr(} Kegiatan Indikator centlen Alsoika Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
kesejahteraa manfaatnya | Penugasa | Tugas
dalam n rumah
kehidupan
sehari-hari
Praktik kreatifitas dan yang
inovasi. mampu Bentuk
Mendiskusikan | mendorong kreatifitas
pengertian peningkatan Tes uraian | apakah yang
mandiri, kesejahteraan | Tes tu;lis kamu
kemandirian lakukan agar
Gagasan dan berlaku kreatif, |dan usaha- kamu sukses
Inovatif dan kemandirian|usaha yang dan naik
dalam kehi- dupan ekonomi |dilakukan agar kelas ?
mampu Mengidentifik Uji  Petik
melakukannya asi proses Tes kerja
kemandirian | unjuk produk
dalam usaha|kerja
meningkatkan Proses
Mengklasifikas | kesejahteraan kemandirian
i hasil harus
produktifitas dimulai dari
dan inovasi diri  sendiri,
dari  mana
Berlatih kamu mulai
mengerjakan hidup
sendiri dan mandiri ?
Mendiskusikan | kreatifitas dan




135

Kompetensi 11:/5?:12 Kegiatan Indikator e Alsoika Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
hasil ekonomi| inovasi yang
yang  kreatif| direncakan Buatlah salah
dan inovatif satu produk
yang me-
rupakan
e Membuat bentuk
produk berupa kreatifitas
barang/ jasa kamu
dari sumber sebagai
daya yang siswa (taplak
dimiliki. meja, hiasan
dinding,
bunga-
bungaan, dan
wayang)
Mengetahui,
Guru SMP Negeri 1 Gabus Peneliti
Budi Hartono S.Pd Dwi Pujiastuti

NIP.197203022007011013

NIM.3201405526
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Gabus Pati

Mata Pelajaran : Geografi

Kelas / Semester :VIL/ 2

Pokok Bahasan : Peta, Atlas dan Globe
Alokasi Waktu : 2 x40’ (Pertemuan I)

A. Standar Kompetensi
Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya.
B. Kompetensi Dasar
Menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi keruangan.
C. Indikator
Membedakan peta, atlas dan globe.
Mengidentifikasi jenis, bentuk, dan pemanfaatan peta.
D. Tujuan Pembelajaran
Mengidentifikasi perbedaan antara peta, atlas, dan globe.
Mengidentifikasi jenis-jenis peta.
Mengidentifikasi bentuk-bentuk peta.
Mengidentifikasi pemanfaatan peta.
E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian peta, atlas dan globe
2. Jenis-jenis peta
3. Bentuk-bentuk peta
F. Strategi Pembelajaran
Pemberian materi yang akan dipelajari untuk pertemuan pertama kepada
siswa secara mandiri dirumah dilakukan sebelum hari kgiatan pembelajaran
dilaksanakan yang meliputi: membaca materi, merangkum atau meringkas
materi dan membuat pertanyaan.
Langkah-langkah Kegiatan Belajar Mangajar

A. Pertemuan Pertama (I)
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No

Kegiatan Belajar Mengajar

Alokasi Waktu

Pendahuluan

a. Apersepsi dan motivasi
- Guru mulai masuk kelas, kemudian

membuka pelajaran.
- Guru memulai pelajaran dan memberikan
motivasi terhadap siswa

b. Guru memberikan pengarahan mengenai
kegiatan yang akan dilakukan.

c. Sebelum melaksanakan kegiatan belajar
dengan metode pembelajaran demonstrasi,
terlebih dahulu guru menjelaskan materi yang
digunakan untuk melaksanakan metode
pembelajaran demonstrasi tersebut agar siswa
lebth mudah  mengerjakan tugas yang
diberikan.

d. Guru meminta siswa menuliskan perjalanan
dari rumah ke sekolah.

e. Siswa diminta untuk saling tukar menukar
tulisan tentang rute perjalanan trsebut dengan
temannya, kemudian ditanya “Mudah atau
sukarkah kamu menentukan rumah temanmu
dengan uraian tite pejalanan tersebut?”

f. Alat bantu apakah yang dapat meudahkan
untuk menentukan rumah temanmu tersebut?

Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan materi didepan kelas
dengan alat peraga yang diperlukan yaitu peta,
atlas dan globe dengan menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi.

b. Guru mempersiapkan tempat duduk siswa

5’

45’
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menjadi '2 lingkaran.

c. Guru memilih tempat berdiri yang tepat agar
tidak menghalangi siswa.

d. Siswa dibagi dalam 4 kelompok

e. Setiap kelompok diberi tugas untuk mengamati
peta, atlas dan globe

f. Kelompok,
I. Perbedaan peta, atlas dan globe
II. Perbedaan unsur peta dan atlas
ITII. Simbol-simbol pada peta tersebut dan
contoh-contohnya

g. Setiap kelompok membuat laporan hasil
pengamatan

3. | h. Setiap kelompok mempersentasikan ke depan
kelas hasil pengamatannya.

i. Tanya jawab tentang perbedaan peta, atlas dan
globe.

Penutup

a. Siswa mengungkapkan pesan terhadap
pentingnya mempelajari peta, atlas dan globe.

b. Melatih siswa dengan mengerjakan soal test

c. Guru memberikan _tugas dirumah untuk
mempelajari kembali materi yang disampaikan

untuk pertemuan selanjutnya.

30°

G. Alat dan Sumber Pembelajaran

A. Alat : Peta, atlas dan globe

B. Sumber
1. Buku Paket Geografi untuk SMP Kelas VII
2. LKS

3. Buku Pegangan Geografi SMP Kelas VII Penerbit Erlangga
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H. Penilaian
A. Prosedur tes
1. Tes awal — tidak ada
2. Tes dalam proses — tidak ada
3. Tes akhir — ada

B. Jenis Tes : Tes tertulis

C. Bentuk Tes : Essay

PERPUSTAKAAN

UNNES
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Gabus Pati

Mata Pelajaran : Geografi

Kelas / Semester :VIL/ 2

Pokok Bahasan : Peta, Atlas dan Globe
Alokasi Waktu : 2 x40’ (Pertemuan II)

. Standar Kompetensi
Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya.
. Kompetensi Dasar

Menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi keruangan.

. Indikator

Mengidentifikasi informasi geografi dari peta, atlas dan globe

. Tujuan Pembelajaran

Menentukan letal suatu tempat dengan menggunakan garis lintang dan garis

bujur.

Memperagakan gerak dan rotasi bumi menggunakan globe.

Mempergunakan indeks untuk mencari letak suatu tempat di atlas.

. Materi Pembelajaran

1. Menentukan letak suatu tempat dengan menggunakan garis lintang dan
garis bujur.

2. Memperagakan gerak dan rotasi bumi menggunakan globe.

3. Penggunaan indeks dan daftar isi pada atlas.

. Strategi Pembelajaran

Langkah-langkah Kegiatan Belajar Mangajar

B. Pertemuan Pertama (II)

No Kegiatan Belajar Mengajar Alokasi Waktu
1. | Pendahuluan 5

a. Apersepsi dan motivasi
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- Guru mulai masuk kelas, kemudian
membuka pelajaran.

- Guru menanyakan aktivitas balajar siswa di
rumah

- Guru menceritakan tentang pentingnya
peta, atlas dan globe sebagai sumber

informasi.

Kegiatan Inti

a.

Guru mengulas —sedikit materi yang telah
disampaikan kemarin tentang peta, atlas dan
globe.

Guru melanjutkan kembali materi dengan
menggunakan alat peraga peta  untuk
menentukan  letak  lintang  dan  bujur
(astronomis) suatu tempat dipermukaan bumi
pada peta.

Guru membuka peta yang masih dalam
keadaan tergulung dan kemudian gulunganya
pada saat sudah tergantung.

Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju
didepan kelas dan menunjukan letak astonomis
negara Inonesia.

Guru menjelaskan dan ‘menggunakan alat
peraga atlas untuk mencari peta tertentu
melalui daftas isi.

Siswa dibagikan satu persatu atlas atau
membuka atlasnya sendiri, agar siswa
mempratekkanya sendiri dan dapat melihat
secara langsung.

Guru menggunakan indeks pada atlas untuk

mencari letak suatu tempat

45’
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h. Guru meletakkan globe pada meja yang paling
depan atau meja guru, agar semua siswa dapat
memperhatikan  karena globe jumlahnya
terbatas.

i. Mendemonstrasikan media globe dengan cara
memutar globe berlawanan arah jarum jam.

Jj- Guru  mendemonstrasikan  gerak  rotasi
menggunakan globe.

3. | k. Guru menunjuk salah satu siswa atau beberapa
siswa untuk mendemonstrasikan gerak rotasi di
depan kelas.

l. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman
sebangku tentang informasi geografi yang di
dapat dari peta, atlas dan globe.

m. Guru dan siswa menyimpulkan manfaat peta,

atlas dan globe dalam kehidupan sehari-hari.

Penutup

a. Guru memberikan tugas siswa untuk mencari
letak kota Ampena pada atlas dengan
menggunakan indeks.

b. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi
baru yang akan disampaikan untuk pertemuan

selanjutnya.

30°

G. Alat dan Sumber Pembelajaran

A. Alat : Peta, atlas dan globe

B. Sumber
1. Buku Paket Geografi untuk SMP Kelas VII
2. LKS

3. Buku Pegangan Geografi SMP Kelas VII Penerbit Erlangga
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H. Penilaian
A. Prosedur tes
a. Tes awal — tidak ada
b. Tes dalam proses — tidak ada
c. Tes akhir — ada

B. Jenis Tes : Tes unjuk kerja

C. Bentuk Tes

PERPUSTAKAAN

UNNES
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Gabus Pati

Mata Pelajaran : Geografi

Kelas / Semester :VIL/ 2

Pokok Bahasan : Peta, Atlas dan Globe
Alokasi Waktu : 2 x40’ (Pertemuan I1II)

A. Standar Kompetensi

Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya.

B. Kompetensi Dasar

Menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi keruangan.

C. Indikator

Mengartikan berbagai skala

D. Tujuan Pembelajaran

Mengartikan berbagai skala

E. Materi Pembelajaran

1. Penggunaan indeks dan daftar isi pada atlas

2. Skala peta

F. Strategi Pembelajaran

Langkah-langkah Kegiatan Belajar Mangajar

C. Pertemuan Pertama (1)

No

Kegiatan Belajar Mengajar

Alokasi Waktu

1.

Pendahuluan
a. Apersepsi dan motivasi
- Guru mulai masuk kelas, kemudian
membuka pelajaran.

b. Guru memberikan pertanyaan tentang unsur

5’
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peta yang barkaitan dengan jarak

2. Kegiatan Inti

a. Siswa diajak untuk mengukur panjang dan 45’
lebar kelas, kemudian ditanyakan “Dapatkah
kelas tersebut digambarkan pada kertas sesuai
dengan ukuran yang sebenarnya?”’

b. Guru meminta siswa untuk tanya jawab
tentang arti skala yang ada pada peta.

c. Guru meminta siswa menghitung jarak dengan
menggunakan skala pada peta

d. Guru mengamati dan membenarkan tanya
jawab yang dilakukan oleh siswa tentang

berbagai jenis skala pada peta

3. Penutup
a. Siswa dan guru membuat kesimpulan manfaat 30°
skala peta.

b. Guru memberikan tugas dirumah untuk

mempelajari kembali materi yng disampaikan

untuk pertemuan selanjutnya.

G. Alat dan Sumber Pembelajaran

A. Alat : Peta, atlas dan globe

B. Sumber
1. Buku Paket Geografi untuk SMP Kelas VII
2. LKS

3. Buku Pegangan Geografi SMP Kelas VII Penerbit Erlangga
H. Penilaian
A. Prosedur tes
1. Tes awal — tidak ada
2. Tes dalam proses — tidak ada

3. Tes akhir — ada
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B. Jenis Tes : Tes tertulis
C. Bentuk Tes : Essay

Pati, Mei 2010

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Budi Hartono S.Pd
NIP. 1972030220070

Dwi Pujiastuti

PERPUSTAKAAN

UNNES
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Gabus Pati

Mata Pelajaran : Geografi

Kelas / Semester :VIL/ 2

Pokok Bahasan : Peta, Atlas dan Globe
Alokasi Waktu : 2 x40’ (Pertemuan 1V)

. Standar Kompetensi
Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya.
. Kompetensi Dasar

Menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi keruangan.

. Indikator

Memperbesar dan memperkecil peta dengan bantuan garis-garis koordinat
. Tujuan Pembelajaran

Memperbesar dan memperkecil peta degan bantuan garis-garis koordinat

. Materi Pembelajaran

Memperbesar dan memperkecil peta

. Strategi Pembelajaran

Langkah-langkah Kegiatan Belajar Mangajar

D. Pertemuan Pertama (IV)

No Kegiatan Belajar Mengajar Alokasi Waktu
1. | Pendahuluan 5’

a. Apersepsi dan motivasi
- Guru mulai masuk kelas, kemudian

membuka pelajaran.

- Guru memulai pelajaran dan memberikan
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b.

motivasi terhadap siswa
Guru meminta siswa mengamati suatu peta
yang terdapat di dalam atlas, dan guru bertanya

“Dapatkah peta itu diperbesar atau perkecil?”

Kegiatan Inti

a.

Guru menyampaikan materi didepan kelas
dengan alat peraga yang diperlukan yaitu peta,
atlas dan globe dengan menggunakan metode
pembelajaran demonstrasi.

Guru melaksanakan tanya jawab tentang alat
memperbesar dan memperkecil peta.

Guru melaksanakan tanya jawab tentang bahan
dan alat yang digunakan dalam memperbasar
atau memperkecil peta dangan menggunakan
garis-garis koordinat

Guru menentukan peta yang akan diperbesar
atau diperkecil siswa dengan menggunakan
garis-garis koordinat.

Guru meminta siswa menyiapkan alat dan
bahan untuk memperbesar atau memperkecil
peta  dengan  menggunakan  garis-garis
koordinat

Guru menyuruh siswa membuat garis-garis
koordinat pada kertas kerja sesuai dengan
perbesaran atau perkecilan yang diinginkan.
Siswa menyalin peta dari peta asli ke kertas
kerja

Siswa menentukan skala pada yang telah
diperbesar atau perkecil.

Guru dan siswa melkukan tanya jawab tentang

unsur yang berubah dan tidak berubah dari peta

45’
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setelah diperbesar atau diperkecil.

3. Penutup

a. Siswa menyampaikan kesan tentang kesulitan
dalam memperbesar atau memperkecil peta.

b. Guru memberikan tugas “Pilihlah peta salah
satu pulau di Indonesia dalam atlasmu,

kemudian paebasarlah 2 kali!”.

30°

G. Alat dan Sumber Pembelajaran

A. Alat : Peta, atlas dan globe, kertas karton/HV'S, pensi, penggaris,

penghapus dan lain-lain.
B. Sumber
1. Buku Paket Geografi untuk SMP Kelas VII
2. LKS
3. Buku Pegangan Geografi SMP Kelas VII Penerbit Erlangga
H. Penilaian
A. Prosedur tes
1. Tes awal — tidak ada
2. Tes dalam proses — tidak ada
3. Tes akhir — ada
B. Jenis Tes : Tes unjuk kerja

C. Bentuk Tes : Petik unjuk kerja produk

Pati, Mei 2010

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Budi Hartono S.Pd Dwi Pujiastuti

NIP. 197203022007011013 NIM. 3201405526



LEMBAR OBSERVASI SILABUS
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No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

Tingkat
Silabus

PRINSIP PENGEMBANGAN SILABUS

Ilmiah

Relevan

Sistematis

Konsisten

Memadai

Aktual dan kontekstual

Fleksibel

e e ] Bl Bl B

Menyeluruh

TAHAP PENGEMBANGAN SILABUS

Analisis konteks

Mekanisme penyusunan

Pemberlakuan

KOMPUNEN DAN FORMAT SILABUS

Identifikasi

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pengalaman Belajar

Indikator

Penilaian

Alokasi Waktu

A I I IR I 4] B ol B B

Sumber/Bahan/Alat
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Pati, 2010

Observer

Keterangan:
1. Bacalah rublik observasi penilaian silabus sebelum melakukan pengamatan
2. Berilah tanda centang (\/) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 pada tiap indikator
3. Kiriteria "Kurang baik” untuk skor 1

Kriteria ”Cukup baik™”  untuk skor 2

Kriteria ”Baik” untuk skor 3

Kriteria ”Sangat baik” untuk skor 4



RUBRIK LEMBAR PENILAIAN SILABUS

I. PRINSIP PENGEMBANGAN SILABUS
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No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor

1. | Ilmiah Tidak sesuai dengan kaidah yang ada Kurang baik 1
Yang membuat memang benar-banar | Cukup baik 2
guru mata pelajaran dalam bidangnya
Dapat dipertanggung jawabkan secara | Baik 3
keilmuan
Keseluruhan materi dan kegiatan dalam | Sangat baik 4
silabus  harus benar dan dapat
dipertanggung jawabkan

2. | Relevan Tidak sesuai dengan perkembengan Kurang baik 1
Cakupan kedalaman, tingkat kesukaran | Cukup baik 2
dan urutan penyajian materi dalam
silabus harus sesuai
Keterkaitan dengan tingkat | Baik 3
perkembangan fisik, intelektual, sosial,
emosional dan spiritual peserta didik
Cakipan kedalaman, tingkat kesukaran | Sangat baik 4
dan urutan penyajian materi dalam
silabus sesuai dan ada keterkaitan
dengan tingkat perkembangan fisik,
mtelektual, sosial, emosional dan
spiritual peserta didik

3. | Sistematis Tampak tidak sistematis Kurang baik 1
Sedikit sekali kompunen-kompunen | Cukup baik 2
silabus yang berhubungan
Sudah secara funsional dalam mencapai | Baik 3
kompetensi
Kompunen-kompunen = silabus saling | Sangat baik 4
berhubungan secara fungsional dalam
mencapai kompetensi

4. | Konsisten Tidak ada hubungan yang konsisten Kurang baik 1
Hanya da hubungan antara kompetensi | Cukup baik 2
dasar, indikator dan materi pokok
Hanya ada  hubungan  anatara | Baik 3
pengalaman belajar, sumber belajar dan
sistam penilaian
Ada hubungan antara KD, indikator, | Sangat baik 4
materi pokok, pengalaman belajar,
sumber belajar dan sistem penilaian

5. | Memadai Tidak menunjang pencapaian | Kurang baik 1

kompetensi dasar
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Cakupan indikator, materi pokok cukup | Cukup baik 2
untuk menunjang pencapaian KD
Pengalaman belajar, sumber belajar dan | Baik 3
sistem  penilaian  cukup  untuk
menunjang KD
Cakupan Indikator, materi  pokok, | Sangat baik 4
pengalaman belajar, sumber belajar dan
sistem  penilaian  cukup  untuk
menunjang pencapaian KD
6. | Aktual dan | Tidak aktual dan kontestual Kurang baik 1
kontekstual Hanya memperlihatkan perkembangan | Cukup baik 2
ilmu dan teknologi
Hanya memperlihatkan teknologi dan | Baik 3
sini mutakhir dalam kehidupan nyata
Memperhatikan perkembangan ilmu, | Sangat baik 4
teknologi dan seni mutakhir dalam
kehidupan nyata
7. | Fleksibel Tidak fleksibel Kurang baik 1
Hanya mengakomodasi keragaman | Cukup baik 2
pesarta didik dan pendidik
Hanya  mengakomodasi  dinamika | Baik 3
perubahan yang terjadi di sekolah dan
tuntutan masyarakat
Mengakomodasi ~ kergaman peserta | Sangat baik 4
didik, pendidik, dinamika perubahan
yang terjadi di sekolah dan tuntutan
masyarakat
8. | Menyeluruh Tidak menyeluruh Kurang baik 1
Hanya menyengkup ranah kognitif Cukup baik 2
Mencakup ranah atektif dan psikomotor | Baik 3
Mancakup keseluruhan ranah | Sangat baik 4
kompetensi
II. TAHAP PENGEMBANGAN SILABUS
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Analisis Tidak tampak analisis konteks Kurang baik 1
konteks Menganalisis potensi dan kekuatan atau | Cukup baik 2
kelemahan yang ada di sekolah
Menganalisis peluang dan tantangan | Baik 3
yang ada di masyarakat
Mengidentifikasi standar isi dan standar | Sangat baik 4
kompetensi
2. | Mekanisme Tidak ada mekanisme penyusunan Kurang baik 1
penyusunan Hanya ada tim penyusun Cukup baik 2
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Perencanaan kegiatan Baik 3
Pembentukan tim penyusun dan | Sangat baik 4
perencana kegiatan
3. | Pemberlakuan | Tidak ada pemberlakuan Kurang baik 1
Hanya diberlakukan oleh kepala | Cukup baik 2
sekolah
Diberlakukan oleh dinas kabupaten atau | Baik 3
kota
Berlaku oleh kepala sekolah serta di | Sangat baik 4
ketahui oleh komite sekolah dan dinas
kabupaten atau kota
III. KOMPUNEN DAN FORMAT SILABUS
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Identifikasi Tidak ada identifikasi Kurang baik 1
Hanya diisi nama sekolah dan nama | Cukup baik 2
mata pelajaran
Diisi kelas dan semester Baik 3
Diisi nama sekolah, nama pelajaran, | Sangat baik 4
kelas dan semester
2. | Standar Tidak ada standar kompetensi Kurang baik 1
Kompetensi Hanya urut berdasarkan hieraki konsep | Cukup baik 2
disiplin ilmu
Keterkaitan anatara standar kompetensi | Baik 3
dan kompetensi dasar dalam mata
pelajaran
Urutan berdasarkan hieraki konsep | Sangat baik 4
disiplin ilmu dan keterkaitan antara
standar kompetensi dan kompetensi
dasardalam dan antara mata pelajaran
3. | Kompetensi Tidak ada kompetensi dasar Kurang baik 1
Dasar Hanya urut berdasarkan hieraki konsep | Cukup baik 2
disiplin ilmu
Keterkaitan anatara standar kompetensi | Baik 3
dan kompetensi dasar dalam mata
pelajaran
Urutan berdasarkan hieraki konsep | Sangat baik 4
disiplin ilmu dan keterkaitan antara
standar kompetensi dan kompetensi
dasardalam dan antara mata pelajaran
4. | Materi Pokok | Tidak ada materi pokok Kurang baik 1
Hanya mempertimbangkan | Cukup baik 2
perkembangan fisik
Mempertimbangkan  kebermanfaatan | Baik 3
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bagi peserta didik
Mempertimbangkan perkembangan | Sangat baik 4
fisik, kebermanfaatan bagi perserta
didik, struktur keilmuan, kedalaman
dan keleluasaan materi, relevansi, dan
alokasi waktu
Pengalaman Tidak ada pengalaman belajar Kurang baik 1
Belajar Hanya ada pendekatan pembelajaran | Cukup baik 2
yang bervariasi
Mengatifkan perserta didik Baik 3
Pendekatan pembelajaran yang | Sangat baik 4
bervariasi dan mengaktitkan peserta
didik
Indikator Tidak ada indikator Kurang baik 1
Merupakan perbuatan dan respon yang | Cukup baik 2
yang dilakukan atau ditampilkanoleh
perserta didik
Merupakan penjabaran dari KD Baik 3
Merupakan penjabaran dari KD yang | Sangat baik 4
menunjukkan tanda-tanda, perbuatan
dan respon yang dilakukan atau
ditampilkan oleh peserta didik
Penilaian Tidak ada penilaian Kurang baik 1
Tidak  sesuai  dengan  rumusan | Cukup baik 2
indikatornya
Sesuai dengan indikatornya tetapi tidak | Baik 3
efektif
Penilaian sesuai dengan indikator dan | Sangat baik 4
efektif
Alokasi Waktu | Alokasi waktu tidak sesuai dengan | Kurang baik 1
jumlah minggu efektif
Alokasi- waktu sesuai- dengan jumlah | Cukup baik 2
minggu efektif, tetapi kurang sesuai
dengan jumlah kompetensi dasar
Alokasi waktu mendekati kesesuaian | Baik 3
antara jul minggu efektif dan jumlah
kompetensi dasar
Alokasi waktu sesuai dengan jumlah | Sangat baik 4
minggu efektif dan jumlah kompetensi
dasar
Sumber/Bahan | Tidak ada sumber belajar Kurang baik 1
/Alat Sumber belajar tidak sesuai dengan | Cukup baik 2
standar kompetensi
Sumber relajar sesuai dengan estandar | Baik 3

kompetensi, tetapi kurang sesuai
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dengan kompetensi dasar

Sumber belajar sesuai dngan standr | Sangat baik
kompetensi dan kompetensi dasar

PERPUSTAKAAN

UNNES




LEMBAR OBSERVASI

RPP
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No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

Tingkat
Silabus

PRINSIP PENGEMBANGAN RPP

Kompetensi yang dirumuskan dalam RPP

harus jelas

RPP harus sederhana dan fleksibel

Kegiatan yang disusun dan dikembengkan
dalam RPP harus menunjang dan sesuai

dengan kompetensi dasar yang diwujudkan

RPP yang dikembangkan harus utuh dan

menyeluruh

KOMPUNEN DAN FORMAT RPP

Identifikasi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

Tujuan

Materi Standar

Metode Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

A IS I AN I ) B ol o B

Sumber Belajar

[
(e

Penilaian

Pati, 2010

Observer
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Keterangan:
1. Bacalah rublik observasi penilaian RPP sebelum melakukan pengamatan

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 pada tiap indikator
3. Kiriteria ”Kurang baik” untuk skor 1

Kriteria ”Cukup baik”  untuk skor 2

Kriteria ”Baik” untuk skor 3

Kriteria ”Sangat baik”  untuk

PERPUSTAKAAN

UNNES




RUBRIK LEMBAR PENILAIAN RPP

I. PRINSIP PENGEMBANGAN RPP
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No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Kompetensi Tidak merumuskan indikator Kurang baik 1
yang Rumusan indikator tidak sesuai KD Cukup baik 2
dirumuskan — . .
dalam RPP Rumusan 1n.d1k.ator kurang qperaswnal Baik ' 3
harus iela Rumusan indikator sesuai KD dan | Sangat baik 4
jelas :
sangat operasional
2. | RPP harus | Tidak sederhana dan fleksibel Kurang baik 1
sederhana dan | RPP kurang sederhana Cukup baik 2
fleksibel RPP sudah sederhana, tetapi kurang | Baik 3
fleksibel
RPP sudah sederhana dan fleksibel Sangat baik 4
3. | Kegiatan yang | Tidak ada kegiatan yang didsusun dan | Kurang baik 1
disusun - dan | dikembangkan dalam RPP
dikembangkan | Kegiatan yang disusun tidak menunjang | Cukup baik 2
dalam RPP | dan sesuai dengan kompetensi dasar
harus Kegiatan yang dikembangkan kurang | Baik 3
menunjang dan | menunjang  dan  sesuai  dengan
sesuai dengan | kompetansi dasar
kompetensi Kegiatan  yang ~ disusun  dan | Sangat baik 4
dasar yang | dikembangkan sesuai dengan
akan kompetensi dasar
diwujudkan
4. | RPP yang | RPP tidak utuh dan menyeluruh Kurang baik 1
ﬂii?ﬁ?ﬂﬁk(?;n RPP yang dikembangkan kurang utuh | Cukup baik 2
RPP yang dikembangkan sudah utuh, | Baik 3
menyeluruh '
tetapi kurang menyeluruh
RPP yang dikembangkan sudah utuh | Sangat baik 4
daan menyeluruh
II. KOMPUNEN DAN FORMAT RPP
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Identifikasi Tidak ada identifikasi Kurang baik 1
Sudah lengkap tetapi kurang indikator | Cukup baik 2
Sudah lengkap tetapi kurang indikator | Baik 3
Sudah lengkap dan ada kompetensi | Sangat baik 4
dasar dan indikatornya
2. | Kompetensi Tidak merumuskan kompetensi dasar Kurang baik
Dasar Rurusan kompetensi dasar tidak sesuai | Cukup baik

dengan standar kompetensi
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Rumusan kompetensi dasar kurang | Baik 3
operasioal
Kompetensi dasar sesuai dengan | Sangat baik 4
standar kompetensi dan operasional

Indikator Tidak merumuskan indikator Kurang baik 1
Rumusan indikator tidak sesuai dengan | Cukup baik 2
KD
Rumusan indikator sesuai dengan KD, | Baik 3
tetapi kurang operasional
Rumusan indikator sesuai KD dan | Sangat baik 4
operasional

Alokasi Waktu | Alokasi waktu tidak sesuai dengan | Kurang baik 1
pokok materi
Alokasi waktu sesuai dengan pokok | Cukup baik 2
materi, tetapi kurang sesuai dengan sub
pokok materi
Alokasi waktu mendekati kesesuaian | Baik 3
antara pokok materi dan banyaknya sub
pokok materi
Alokasi waktu sesuai dengan pokok | Sangat baik 4
materi dan sub pokok materi

Tujuan Tujuan pembelajaran tidak jelas Kurang baik 1
Tujuan pembelajaran tidak berurutan Cukup baik 2
Tujuan pembelajaran urut, tetapi tidak | Baik 3
jelas
Tujuan pembelajaran sudah urut dan | Sangat baik 4
jelas

Materi Standar | Materi standar tidak tidak sesuai | Kurang baik 1
dengan kompetensi dasar
Materi standar kurang sesuai dengan | Cukup baik 2
indikator
Materi - standar sudah sesuai dengan | Baik 3
indikator
Materi standar sudah sesuai dengan | Sangat baik 4
KD, indikator dan tujuan

Metode Tidak ada metode pambelajaran Kurang baik 1

Pembelajaran [ Metode pembelajaran  tidak sesuai | Cukup baik 2
dengan indikator dan dan tujuan
Metode pembelajaran kurang sesuai | Baik 3
dengan pokok materi dan sub pokok
materi
Metode pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4
indikator, tujuan, pokok materi dan sub
pokok materi

Kegiatan Ada kegiatan awal pembelajaran Kurang baik 1
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Pembelajaran | Ada kegiatan inti pembelajaran Cukup baik 2
Ada kegiatan penutup pembelajaran Baik 3
Ada kegiatan awal, inti dan penutup | Sangat baik 4
pembelajaran
9. | Sumber Tidak ada sumber belajar Kurang baik 1
Belajar Sumber belajar hanya dari catatan Cukup baik 2
Sumber belajar hanya dari catatan dan | Baik 3
buku
Sumber belajar dari catatan, buku, | Sangat baik 4
LKS, dan internet
10. | Penilaian Tidak menggunakan alat penilaian Kurang baik 1
Alat penilaian tidak sesuai dengan | Cukup baik 2
tujuan
Alat penilaian sesuaia dengan tujuan | Baik 3
tetapi tidak efektif
Alat penilaian sesuai dengan tujuan dan | Sangat baik 4

efektif
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LEMBAR OBSERVASI MEDIA
Ketersediaan Media Pembelajaran Geografi Dalam Menunjang Pelaksanaan
Metode Demonstrasi Pada Pokok Materi Peta, Altas dan Globe Bidang Studi IPS

(Geografi) Kelas VII SMP Negeri 1 Gabus Pati Tahun Ajaran 2009/2010

. Ketersediaan | Jumlah Kondisi

No Media Sangat Kuran
Pembelajaran | Ada | Tidak 9al| Baik NG | pusak

Baik Baik

1 |Peta Dunia

2 | Peta Benua di

Dunia

Peta ASEAN

Peta Indonesia

Peta Topografi

N O B~ W

Peta SDA

Indonasia

7 |Peta Kepadatan
Penduduk

& |Peta Persebaran

Flora Indonesia

9 |Peta Persebaran

Fauna Indonesia

10 | Atlas

11 |Globe

Petunjuk: Mohon diisi tabel diatas ini dengan tanda cek (\). Untuk jumlah mohon

diisi sesuai dengan kenyataan yang ada.
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LEMBAR OBSERVASI TERHADAP KINERJA GURU DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE

DEMONSTRASI PADA POKOK MATERI PETA, ATLAS DAN GLOBE
YANG DILAKUKAN OLEH GURU DAN DI AMATI OLEH OBSERVER

(Pertemuan 1)

Mata Pelajaran : Geografi

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Gabus Pati
Kelas / Semester :VIL/ I

Materi Pokok : Peta, atlas dan globe

Standar Kompetensi

4. Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya.
Kompetensi Dasar

4.1. Menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi
keruangan.

Z
o

SKOR TINGKAT
ASPEK YANG DINILAI BERE 4 KINERJA
GURU

MERANCANG PEMBELAJARAN

Menetapkan tujuan pembelajaran

Menetapkan strategi pembelajaran

Menetapkan materi pembelajaran

Menetapkan media pembelajaran

Menetapkan kegiatan pembelajaran

Menetapkan evaluasi pembelajaran

=| & Yy ERTIR=E=

MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN DENGAN
METODE DEMONSTRASI

Pembukaan
a. Mempersiapkan tempat duduk siswa

b. Memilih tempat berdiri yang tepat

c. Mengemukakan tujuan apa yang
harus dicapai siswa

d. Mengemukakan tugas-tugas apa yang
harus dilakukan siswa

Pelaksanaan Demonstrasi Pada Peta
a. Memulai demonstrasi

b.Menciptakan suasana yang
menyejukkan dengan menghindari

suasana yang menegangkan
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c. Memperhatikan semua  siswa
mengikuti jalannya demonstrasi

d. Memegang peta dan
memamasangnya di depan kelas

e.Cara mengambil peta dari dinding
depan kelas setelah melakukan
demonstrasi

Mengakhiri Demonstrasi

a. Memberikan tugas-tugas tertentu
yang ada kaitanya dengan
pelaksanaan demonstrasi

MENUTUP PELAJARAN

Melaksanakan = kegiatan evaluasi
pembelajaran

Menutup kegiatan dengan tepat

Keterangan:

4.
3.
6.

Bacalah rublik observasi kinerja guru sebelum melakukan pengamatan

Pati, 2010

Observer

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 pada tiap indikator

Kriteria ”Kurang baik” untuk skor 1
Kriteria ”Cukup baik untuk skor 2
Kriteria ”Baik” untuk skor 3
Kriteria ”Sangat baik” untuk skor 4




RUBRIK LEMBAR PENILAIAN KINERJA GURU

I. MERANCANG PEMBELAJARAN
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No. Kggina:tsan Indikator Pengamatan Kriteria | Skor
1. | Menetapkan Tidak menetapkan tujuan Kurang baik 1
tujuan pembelajaran
pembelajaran | Tujuan pembelajaran kurang sesuai Cukup baik 2
dengan tujuan yang ingin dicapai
Tujuan pembelajaran terlalu rumit Baik 3
Tujuan pembelajaran mudeh Sangat baik 4
dilakukan siswa
2. | Menetapkan Tidak menetapkan strategi Kurang baik 1
strategi pembelajaran
pembelajaran | Strategi pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan pokok materi
Strategi pembelajaran terlalu rumit Baik 3
Strategi pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4
pokok materi
3. | Menetapkan Tidak menetapkan materi Kurang baik 1
materi pembelajaran
pembelajaran | Materi pembelajaran kurang sesuai Cukup baik 2
dengan silabus
Materi pembelajaran kurang sesuai Baik 3
denagan RPP
Materi pembelajaran sesuai dengan Sangat baik 4
silabus dan RPP
4. | Menetapkan Tidak menetapkan media Kurang baik 1
media pembelajaran
pembelajaran
Media yang digunakan tidak sesuai Cukup baik 2
dengan tujuan
Media yang digunakan sudah sesuai, | Baik 3
tetapi terlalu rumit untuk digunakan
Media sudah sesuai tujuan dan Sangat baik 4
mudah untuk digunakan
5. | Menetapkan Tidak menetapkan kegiatan Kurang baik 1
kegiatan pembelajaran
pembelajaran
Kegiatan pembelajaran tidak sesuai Cukup baik 2
dengan tujuan
Kegiatan pembelajaran sudah sesuai | Baik 3
dengan tujuan, tetapi tidak sesuai
dengan indikator
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4
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tujuan dan indikator

Menetapkan
evaluasi
pembelajaran

Tidak menggunakan alat evaluasi Kurang baik 1
Alat evaluasi tidak sesuai dengan Cukup baik 2
tujuan

Alat evaluasi sesuai dengan tujuan Baik 3
tetapi tidak efektif

Alat evaluasi sesuai dengan tujuan Sangat baik 4

dan efektif
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DEMONSTRASI
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. Pembukaan
a. | Mempersiapkan | Tidak pernah mengatur tempat | Kurang baik 1
tempat  duduk | duduk siswa
siswa Mengatur tempat duduk siswa | Cukup baik 2
menjadi setengah lingkaran
Menggeser tempat duduk siswa | Baik 3
agar yang dibelakang kelihatan
Menggeser tempat duduk siswa | Sangat baik 4
menjadi setengah lingkaran agar
yang dibelakang kelihahatan
b. | Memilih tempat | Tidak memilih tempat berdiri yang | Kurang baik 1
berdiri yang | tepat
tepat Memilih tempat berdiri disamping | Cukup baik 2
kanan
Memilih tempat berdiri diamping | Baik 3
kiri
Memilih tempat berdiri ditengah | Sangat baik 4
agar siswa dapat melihat
c. | Mengemukakan | Tidak mengemukakan tujuan apa | Kurang baik 1
tujuan apa yang | yang harus dicapai siswa
harus  dicapai | Kurang jelas dalam mengemukakan | Cukup baik 2
siswa tujuan apa yang harus dicapai siswa
Dalam mengemukakan tujuan yang | Baik 3
harus dicapai siswa terlalu rumit
Dalam mengemukakan tujuan yang | Sangat baik 4
harus dicapai siswa sudah jelas dan
tidak rumit
2. | Pelaksanaan
Demonstrasi
Pada Peta
a. | Memulai Langsung memulai demonstrasi | Kurang baik 1
demonstrasi tampa menerangkan caranya
Memberi petunjuk secara singkat Cukup baik 2
Memberi petunjuk secara urut Baik 3
Memberi petujuk secara sistematis | Sangat baik 4
dan jelas
b. | Menciptakan Tidak menciptakan suasana yang | Kurang baik 1
suasana  yang | menyejukkan dengan menghindari
menyejukkan suasana yang menegangkan
dengan
menghindari
suasana  yang
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menegangkan
Hanya menciptakan suasana yang | Cukup baik 2
menyejukkan
Hanya menghindari suasana yang | Baik 3
menegangkan
Dapat menciptakan suasana yang | Sangat baik 4
menyejukkan dan  menghindari
suasana yang menegangkan
Memperhatikan | Tidak memperhatikan semua siswa | Kurang baik 1
semua siswa | dalam mengikuti jalanya
mengikuti demonstrasi
jalanya
demonstrasi
Sedikit siswa yang diperhatikan | Cukup baik 2
dalammengikuti jalanya
demonstrasi
Hanya sebagaian siswa yang | Baik 3
diperhatikan  dalam  mengikuti
jalanya demonstrasi
Memperhatikan semua siswa dalam | Sangat baik 4
mengikuti jalannya demonstrasi
Memegang peta | Dengan cara dipegang dengan satu | Kurang baik 1
dan tangan
memasangnya
di depan kelas
Dengan dipegang dengan satu | Cukup baik 2
tangan, dan petanya dibuka terlebih
dahulu baru dipasang
Dengan = dipegang dengan dua | Baik 3
tangan, dan petanya dibuka terlebih
dahulu baru dipasang
Dipegang dengan dua tangan, dan | Sangat baik 4
petanya dipasang terlebih dahulu
baru dibuka dari gulungan agar peta
tidak cepat rusak
Cara mengambil | Mengunakan satu tangan dan | Kurang baik 1
peta dari | tangan kiri
dinding depan
kelas setelah
melakukan
demonstrasi
Mengunakan dua tangan Cukup baik 2
Mengunakan dua tangan dan peta | Baik 3
langsung diambil
Menggunakan dua tangan dan | Sangat baik 4




169

sebelum diambil peta terlebih
dahulu digulung supaya peta tidak
rusak

3. Mengakhiri
Demonstrasi
a. | Memberikan Tidak memberikan tugas-tugas | Kurang baik 1
tugas-tugas tertentu yan ada kaitanya dengan
tertentu  yang | pelaksanaan demonstrasi
ada kaitannya
dengan
pelaksanaan
demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Cukup baik 2
tetapi yang tidak ada kaitannya
dengan pelaksanaan demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Baik 3
tetapi hanya sedikit yang ada
kaitannya  dengan  pelaksanaan
demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Sangat baik 4
yang da  kaitannya  dengan
pelaksanaan demonstrasi
I11. MENUTUP PEMBELAJARAN
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Melaksanakan | Tidak melaksanakan evaluasi selama | Kurang baik 1
kegiatan pembelajaran
evaluasi Melakukan evaluasi tetapi bukan | Cukup baik 2
evaluasi pembelajaran
Melakukan evaluasi dengan format | Baik 3
tetapi belum sesuai
Melaksanakan kegiatan evaluasi yang | Sangat baik 4
sesuai dengan format evaluasi
2. | Menutup Asal mengakhiri atau ditutup Kurang baik 1
kegiatan Hanya menyimpulkan Cukup baik 2
dengan tepat Memberikan tugas dan | Baik 3
menyimpulkan
Memberikan kesimpulan, tugas dan | Sangat baik 4
belajar mandiri
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LEMBAR OBSERVASI TERHADAP KINERJA GURU DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE

DEMONSTRASI PADA POKOK MATERI PETA, ATLAS DAN GLOBE
YANG DILAKUKAN OLEH GURU DAN DI AMATI OLEH OBSERVER

(Pertemuan I1)

Mata Pelajaran : Geografi

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Gabus Pati
Kelas / Semester :VIL/ I

Materi Pokok : Peta, atlas dan globe

Standar Kompetensi

4. Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya.
Kompetensi Dasar

4.1. Menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi
keruangan.

SKOR TINGKAT
No ASPEK YANG DINILAI AL 4 KINERJA
GURU

MERANCANG PEMBELAJARAN

Menetapkan tujuan pembelajaran

Menetapkan strategi pembelajaran

Menetapkan materi pembelajaran

Menetapkan media pembelajaran

Menetapkan kegiatan pembelajaran

Menetapkan evaluasi pembelajaran

= | Oyl S

MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN DENGAN
METODE DEMONSTRASI

Pembukaan
a. Mempersiapkan tempat duduk siswa

b. Memilih tempat berdiri yang tepat

c. Mengemukakan tujuan apa yang
harus dicapai siswa

d. Mengemukakan tugas-tugas apa yang
harus dilakukan siswa

Pelaksanaan Demonstrasi Pada Atlas
a. Memulai demonstrasi

b. Membagikan atlas pada siswa

c.Menciptakan suasana yang
menyejukkan dengan menghindari
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suasana yang menegangkan
d. Memperhatikan semua siswa
mengikuti jalannya demonstrasi
3. |Mengakhiri Demonstrasi
a. Memberikan tugas-tugas tertentu
yang ada kaitanya dengan
pelaksanaan demonstrasi
11 |MENUTUP PELAJARAN
1. |Melaksanakan  kegiatan evaluasi
pembelajaran
2. |Menutup kegiatan dengan tepat
Keterangan:
1. Bacalah rublik observasi kinerja guru sebelum melakukan pengamatan
2. Berilah tanda centang (\/) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 pada tiap indikator
3. Kiriteria "Kurang baik” untuk skor 1

Kriteria ”Cukup baik”  untuk skor 2
Kriteria ”Baik” untuk skor 3

Kriteria ”Sangat baik”  untuk skor 4
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I. MERANCANG PEMBELAJARAN
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No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Menetapkan Tidak menetapkan tujuan | Kurang baik 1
tujuan pembelajaran
pembelajaran | Tujuan pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan tujuan yang ingin dicapai
Tujuan pembelajaran terlalu rumit Baik 3
Tujuan pembelajaran mudeh | Sangat baik 4
dilakukan siswa
2. | Menetapkan Tidak menetapkan strategi | Kurang baik 1
strategi pembelajaran
pembelajaran | Strategi pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan pokok materi
Strategi pembelajaran terlalu rumit Baik 3
Strategi pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4
pokok materi
3. | Menetapkan Tidak menetapkan materi | Kurang baik 1
materi pembelajaran
pembelajaran | Materi pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan silabus
Materi pembelajaran kurang sesuai | Baik 3
denagan RPP
Materi pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4
silabus dan RPP
4. | Menetapkan Tidak menetapkan media | Kurang baik 1
media pembelajaran
pembelajaran
Media yang digunakan tidak sesuai | Cukup baik 2
dengan tujuan
Media yang digunakan sudah sesuai, | Baik 3
tetapi terlalu rumit untuk digunakan
Media sudah sesuai tujuan dan | Sangat baik 4
mudah untuk digunakan
5. | Menetapkan Tidak menetapkan kegiatan | Kurang baik 1
kegiatan pembelajaran
pembelajaran
Kegiatan pembelajaran tidak sesuai | Cukup baik 2
dengan tujuan
Kegiatan pembelajaran sudah sesuai | Baik 3
dengan tujuan, tetapi tidak sesuai
dengan indikator
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4

tujuan dan indikator
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6. | Menetapkan Tidak menggunakan alat evaluasi Kurang baik 1
evaluasi
pembelajaran
Alat evaluasi tidak sesuai dengan | Cukup baik 2
tujuan
Alat evaluasi sesuai dengan tujuan | Baik 3
tetapi tidak efektif
Alat evaluasi sesuai dengan tujuan | Sangat baik 4
dan efektif
II. MELAKSANAKAN  PEMBELAJARAN  DENGAN  METODE
DEMONSTRASI
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. Pembukaan
a. | Mempersiapkan | Tidak pernah mengatur tempat | Kurang baik 1
tempat  duduk | duduk siswa
siswa Mengatur tempat duduk siswa | Cukup baik 2
menjadi setengah lingkaran
Menggeser tempat duduk siswa | Baik 3
agar yang dibelakang kelihatan
Menggeser tempat duduk siswa | Sangat baik 4
menjadi setengah lingkaran agar
yang dibelakang kelihahatan
b. | Memilih tempat | Tidak memilih tempat berdiri yang | Kurang baik 1
berdiri yang | tepat
tepat Memilih tempat berdiri disamping | Cukup baik 2
kanan
Memilih tempat berdiri diamping | Baik 3
kiri
Memilih tempat berdiri ditengah | Sangat baik 4
agar siswa dapat melihat
c. | Mengemukakan | Tidak mengemukakan tujuan apa | Kurang baik 1
tujuan apa yang | yang harus dicapai siswa
harus  dicapai | Kurang jelas dalam mengemukakan | Cukup baik 2
siswa tujuan apa yang harus dicapai siswa
Dalam mengemukakan tujuan yang | Baik 3
harus dicapai siswa terlalu rumit
Dalam mengemukakan tujuan yang | Sangat baik 4
harus dicapai siswa sudah jelas dan
tidak rumit
2. | Pelaksanaan
Demonstrasi
Pada Atlas
a. | Memulai Langsung memulai demonstrasi | Kurang baik 1
demonstrasi tampa menerangkan caranya
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Memberi petunjuk secara singkat Cukup baik 2
Memberi petunjuk secara urut Baik 3
Memberi petujuk secara sistematis | Sangat baik 4
dan jelas
Membagikan Dua bangku atau empat orang | Kurang baik 1
atlas pada siswa | mendapatkan siswa mendapatkan
satu atlas
Satu bangku siswa mendapatkan | Cukup baik 2
dua altas
Satu orang satu atlas Baik 3
Satu orang satu atlas dan atlas yang | Kurang baik 4
dibagikan atlas yang lengkap
Menciptakan Tidak menciptakan suasana yang | Kurang baik 1
suasana yang | menyejukkan dengan menghindari
menyejukkan suasana yang menegangkan
dengan
menghindari
suasana  yang
menegangkan
Hanya menciptakan suasana yang | Cukup baik 2
menyejukkan
Hanya menghindari suasana yang | Baik 3
menegangkan
Dapat menciptakan suasana yang | Sangat baik 4
menyejukkan dan  menghindari
suasana yang menegangkan
Memperhatikan | Tidak memperhatikan semua siswa | Kurang baik 1
semua siswa | dalam mengikuti jalanya
mengikuti demonstrasi
jalanya
demonstrasi
Sedikit siswa yang diperhatikan | Cukup baik 2
dalammengikuti jalanya
demonstrasi
Hanya sebagaian siswa  yang | Baik 3
diperhatikan dalam  mengikuti
jalanya demonstrasi
Memperhatikan semua siswa dalam | Sangat baik 4
mengikuti jalannya demonstrasi
Mengakhiri
Demonstrasi
Memberikan Tidak memberikan tugas-tugas | Kurang baik 1
tugas-tugas tertentu yan ada kaitanya dengan
tertentu  yang | pelaksanaan demonstrasi
ada kaitannya
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dengan
pelaksanaan
demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Cukup baik 2
tetapi yang tidak ada kaitannya
dengan pelaksanaan demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Baik 3
tetapi hanya sedikit yang ada
kaitannya  dengan  pelaksanaan
demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Sangat baik 4
yang da  kaitannya - dengan
pelaksanaan demonstrasi
III. MENUTUP PEMBELAJARAN
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Melaksanakan | Tidak melaksanakan evaluasi selama | Kurang baik 1
kegiatan pembelajaran
evaluasi Melakukan evaluasi tetapi bukan | Cukup baik 2
evaluasi pembelajaran
Melakukan evaluasi dengan format | Baik 3
tetapi belum sesuai
Melaksanakan kegiatan evaluasi yang | Sangat baik 4
sesuai dengan format evaluasi
2. | Menutup Asal mengakhiri atau ditutup Kurang baik 1
kegiatan Hanya menyimpulkan Cukup baik 2
dengan tepat Memberikan tugas dan | Baik 3
menyimpulkan
Memberikan kesimpulan, tugas dan | Sangat baik 4

belajar mandiri
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LEMBAR OBSERVASI TERHADAP KINERJA GURU DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE

DEMONSTRASI PADA POKOK MATERI PETA, ATLAS DAN GLOBE

YANG DILAKUKAN OLEH GURU DAN DI AMATI OLEH OBSERVER

(Pertemuan I11)

Mata Pelajaran : Geografi

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Gabus Pati
Kelas / Semester :VIL/ I

Materi Pokok : Peta, atlas dan globe

Standar Kompetensi
4. Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya.
Kompetensi Dasar
4.1. Menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi

keruangan.
SKOR TINGKAT
No ASPEK YANG DINILAI R KINERJA
GURU

MERANCANG PEMBELAJARAN

Menetapkan tujuan pembelajaran

Menetapkan strategi pembelajaran

Menetapkan materi pembelajaran

Menetapkan media pembelajaran

Menetapkan kegiatan pembelajaran

S V| HpEwe

Menetapkan evaluasi pembelajaran

MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN DENGAN
METODE DEMONSTRASI

Pembukaan

a. Mempersiapkan tempat duduk siswa

b. Memilih tempat berdiri yang tepat

c. Mengemukakan tujuan apa yang

harus dicapai siswa

d. Mengemukakan tugas-tugas apa yang

harus dilakukan siswa

Pelaksanaan Demonstrasi Pada Globe
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a. Memulai demonstrasi

b.Mendemonstrasikan cara

menggunakan globe

c.Menciptakan suasana yang
menyejukkan dengan menghindari

suasana yang menegangkan

d. Memperhatikan semua  siswa

mengikuti jalannya demonstrasi

3. |Mengakhiri Demonstrasi
a. Memberikan tugas-tugas tertentu
yang ada kaitanya dengan
pelaksanaan demonstrasi
I |MENUTUP PELAJARAN
I. |Melaksanakan  kegiatan evaluasi
pembelajaran
2. |Menutup kegiatan dengan tepat
Pati, 2010
Observer
Keterangan:
1. Bacalah rublik observasi kinerja guru sebelum melakukan pengamatan
2. Berilah tanda centang (\/) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 pada tiap indikator
3. Kiriteria "Kurang baik” untuk skor 1

Kriteria ”Cukup baik™  untuk skor 2
Kriteria ”Baik”
Kriteria ”Sangat baik” untuk skor 4

untuk skor 3
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No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Menetapkan Tidak menetapkan tujuan | Kurang baik 1
tujuan pembelajaran
pembelajaran | Tujuan pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan tujuan yang ingin dicapai
Tujuan pembelajaran terlalu rumit Baik 3
Tujuan pembelajaran mudeh | Sangat baik 4
dilakukan siswa
2. | Menetapkan Tidak menetapkan strategi | Kurang baik 1
strategi pembelajaran
pembelajaran | Strategi pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan pokok materi
Strategi pembelajaran terlalu rumit Baik 3
Strategi pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4
pokok materi
3. | Menetapkan Tidak menetapkan materi | Kurang baik 1
materi pembelajaran
pembelajaran | Materi pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan silabus
Materi pembelajaran kurang sesuai | Baik 3
denagan RPP
Materi pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4
silabus dan RPP
4. | Menetapkan Tidak menetapkan media | Kurang baik 1
media pembelajaran
pembelajaran
Media yang digunakan tidak sesuai | Cukup baik 2
dengan tujuan
Media yang digunakan sudah sesuai, | Baik 3
tetapi terlalu rumit untuk digunakan
Media sudah sesuai tujuan dan | Sangat baik 4
mudah untuk digunakan
5. | Menetapkan Tidak menetapkan kegiatan | Kurang baik 1
kegiatan pembelajaran
pembelajaran
Kegiatan pembelajaran tidak sesuai | Cukup baik 2
dengan tujuan
Kegiatan pembelajaran sudah sesuai | Baik 3
dengan tujuan, tetapi tidak sesuai
dengan indikator
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4

tujuan dan indikator
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6. | Menetapkan Tidak menggunakan alat evaluasi Kurang baik 1
evaluasi
pembelajaran
Alat evaluasi tidak sesuai dengan | Cukup baik 2
tujuan
Alat evaluasi sesuai dengan tujuan | Baik 3
tetapi tidak efektif
Alat evaluasi sesuai dengan tujuan | Sangat baik 4
dan efektif
II. MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. Pembukaan
a. | Mempersiapkan | Tidak = pernah mengatur tempat | Kurang baik 1
tempat ~ duduk | duduk siswa
siswa Mengatur tempat duduk siswa | Cukup baik 2
menjadi setengah lingkaran
Menggeser tempat duduk siswa | Baik 3
agar yang dibelakang kelihatan
Menggeser tempat duduk siswa | Sangat baik 4
menjadi setengah lingkaran agar
yang dibelakang kelihahatan
b. | Memilih tempat | Tidak memilih tempat berdiri yang | Kurang baik 1
berdiri yang | tepat
tepat Memilih tempat berdiri disamping | Cukup baik 2
kanan
Memilih tempat berdiri diamping | Baik 3
kiri
Memilih tempat berdiri ditengah | Sangat baik 4
agar siswa dapat melihat
c. | Mengemukakan | Tidak mengemukakan tujuan apa | Kurang baik 1
tujuan apa yang | yang harus dicapai siswa
harus  dicapai | Kurang jelas dalam mengemukakan | Cukup baik 2
siswa tujuan apa yang harus dicapai siswa
Dalam mengemukakan tujuan yang | Baik 3
harus dicapai siswa terlalu rumit
Dalam mengemukakan tujuan yang | Sangat baik 4
harus dicapai siswa sudah jelas dan
tidak rumit
2. | Pelaksanaan
Demonstrasi
Pada Globe
a. | Memulai Langsung memulai demonstrasi | Kurang baik 1
demonstrasi tampa menerangkan caranya
Memberi petunjuk secara singkat Cukup baik 2
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Memberi petunjuk secara urut Baik 3
Memberi petujuk secara sistematis | Sangat baik 4
dan jelas
Mendemonstrasi | Memegang  globe tidak pada | Kurang baik 1
kan cara | penyangga globe
menggunakan
globe
Memegang globe sudah pada | Cukup baik 2
penyangga, tetapi cara memutar
globe masih salah
Memegang  globe sudah pada | Baik 3
penyangga, tetapi memutar globe
searah jarum jam
Memegang globe sudah benar dan | Sangat baik 4
memutarnya juga sudah benar yaitu
berlawanan arah dengan arah jarum
jam
Menciptakan Tidak menciptakan suasana yang | Kurang baik 1
suasana  yang | menyejukkan dengan menghindari
menyejukkan suasana yang menegangkan
dengan
menghindari
suasana  yang
menegangkan
Hanya menciptakan suasana yang | Cukup baik 2
menyejukkan
Hanya menghindari suasana yang | Baik 3
menegangkan
Dapat menciptakan suasana yang | Sangat baik 4
menyejukkan ~ dan  menghindari
suasana yang menegangkan
Memperhatikan | Tidak memperhatikan semua siswa | Kurang baik 1
semua siswa | dalam mengikuti jalanya
mengikuti demonstrasi
jalanya
demonstrasi
Sedikit siswa yang diperhatikan | Cukup baik 2
dalammengikuti jalanya
demonstrasi
Hanya sebagaian siswa yang | Baik 3
diperhatikan ~ dalam  mengikuti
jalanya demonstrasi
Memperhatikan semua siswa dalam | Sangat baik 4

mengikuti jalannya demonstrasi

Mengakhiri
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Demonstrasi
a. | Memberikan Tidak memberikan tugas-tugas | Kurang baik 1
tugas-tugas tertentu yan ada kaitanya dengan
tertentu  yang | pelaksanaan demonstrasi
ada kaitannya
dengan
pelaksanaan
demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Cukup baik 2
tetapi yang tidak ada kaitannya
dengan pelaksanaan demonstrasi
Memberikan tugas-tugas  tertentu | Baik 3
tetapi - hanya sedikit yang ada
kaitannya = dengan  pelaksanaan
demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Sangat baik 4
yang da  kaitannya  dengan
pelaksanaan demonstrasi
I11. MENUTUP PEMBELAJARAN
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Melaksanakan | Tidak melaksanakan evaluasi selama | Kurang baik 1
kegiatan pembelajaran
evaluasi Melakukan evaluasi tetapi bukan | Cukup baik 2
evaluasi pembelajaran
Melakukan evaluasi dengan format | Baik 3
tetapi belum sesuai
Melaksanakan kegiatan evaluasi yang | Sangat baik 4
sesuai dengan format evaluasi
2. | Menutup Asal mengakhiri atau ditutup Kurang baik 1
kegiatan Hanya menyimpulkan Cukup baik 2
dengan tepat Memberikan tugas dan | Baik 3
menyimpulkan
Memberikan kesimpulan, tugas dan | Sangat baik 4
belajar mandiri
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LEMBAR OBSERVASI TERHADAP KINERJA GURU DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE
DEMONSTRASI PADA POKOK MATERI PETA, ATLAS DAN GLOBE
YANG DILAKUKAN OLEH GURU DAN DI AMATI OLEH OBSERVER
(Pertemuan 1V)

Mata Pelajaran : Geografi

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Gabus Pati
Kelas / Semester :VIL/ I

Materi Pokok : Peta, atlas dan globe

e Standar Kompetensi

4. Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya.
e Kompetensi Dasar

4.1. Menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan informasi

keruangan.
No ASPEK YANG DINILAI SKOR TINGKAT
KINERJA
GURU

MERANCANG PEMBELAJARAN

Menetapkan tujuan pembelajaran

Menetapkan strategi pembelajaran

Menetapkan materi pembelajaran

Menetapkan media pembelajaran

Menetapkan kegiatan pembelajaran

Menetapkan evaluasi pembelajaran

=| & Y gE R E=E=

MELAKSANAKAN
PEMBELAJARAN DENGAN
METODE DEMONSTRASI

1. | Pembukaan
a. Mempersiapkan tempat duduk siswa

b. Memilih tempat berdiri yang tepat

c. Mengemukakan tujuan apa yang harus
dicapai siswa

d. Mengemukakan tugas-tugas apa yang
harus dilakukan siswa

2. | Pelaksanaan Demonstrasi
a. Memulai demonstrasi

b.Menciptakan suasana yang
menyejukkan  dengan  menghindari
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suasana yang menegangkan
c. Memperhatikan semua siswa mengikuti
jalannya demonstrasi
3. | Mengakhiri Demonstrasi
a. Memberikan tugas-tugas tertentu yang
ada kaitanya dengan pelaksanaan
demonstrasi
11 | MENUTUP PELAJARAN
1. | Melaksanakan kegiatan evaluasi
pembelajaran
2. | Menutup kegiatan dengan tepat
Pati, 2010
Observer
Keterangan:
1. Bacalah rublik observasi kinerja guru sebelum melakukan pengamatan
2. Berilah tanda centang (\/) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 pada tiap indikator
3. Kiriteria "Kurang baik” untuk skor 1

Kriteria ”Cukup baik” untuk skor 2
Kriteria ”Baik” untuk skor 3

Kriteria ”Sangat baik” untuk skor 4
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No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Menetapkan Tidak menetapkan tujuan | Kurang baik 1
tujuan pembelajaran
pembelajaran | Tujuan pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan tujuan yang ingin dicapai
Tujuan pembelajaran terlalu rumit Baik 3
Tujuan pembelajaran mudeh | Sangat baik 4
dilakukan siswa
2. | Menetapkan Tidak menetapkan strategi | Kurang baik 1
strategi pembelajaran
pembelajaran | Strategi pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan pokok materi
Strategi pembelajaran terlalu rumit Baik 3
Strategi pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4
pokok materi
3. | Menetapkan Tidak menetapkan materi | Kurang baik 1
materi pembelajaran
pembelajaran | Materi pembelajaran kurang sesuai | Cukup baik 2
dengan silabus
Materi pembelajaran kurang sesuai | Baik 3
denagan RPP
Materi pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4
silabus dan RPP
4. | Menetapkan Tidak menetapkan media | Kurang baik 1
media pembelajaran
pembelajaran
Media yang digunakan tidak sesuai | Cukup baik 2
dengan tujuan
Media yang digunakan sudah sesuai, | Baik 3
tetapi terlalu rumit untuk digunakan
Media sudah sesuai tujuan dan | Sangat baik 4
mudah untuk digunakan
5. | Menetapkan Tidak menetapkan kegiatan | Kurang baik 1
kegiatan pembelajaran
pembelajaran
Kegiatan pembelajaran tidak sesuai | Cukup baik 2
dengan tujuan
Kegiatan pembelajaran sudah sesuai | Baik 3
dengan tujuan, tetapi tidak sesuai
dengan indikator
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan | Sangat baik 4

tujuan dan indikator
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6. | Menetapkan Tidak menggunakan alat evaluasi Kurang baik 1
evaluasi
pembelajaran
Alat evaluasi tidak sesuai dengan | Cukup baik 2
tujuan
Alat evaluasi sesuai dengan tujuan | Baik 3
tetapi tidak efektif
Alat evaluasi sesuai dengan tujuan | Sangat baik 4
dan efektif
II. MELAKSANAKAN  PEMBELAJARAN  DENGAN  METODE
DEMONSTRASI
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. Pembukaan
a. | Mempersiapkan | Tidak pernah mengatur tempat | Kurang baik 1
tempat  duduk | duduk siswa
siswa Mengatur tempat duduk siswa | Cukup baik 2
menjadi setengah lingkaran
Menggeser tempat duduk siswa | Baik 3
agar yang dibelakang kelihatan
Menggeser tempat duduk siswa | Sangat baik 4
menjadi setengah lingkaran agar
yang dibelakang kelihahatan
b. | Memilih tempat | Tidak memilih tempat berdiri yang | Kurang baik 1
berdiri yang | tepat
tepat Memilih tempat berdiri disamping | Cukup baik 2
kanan
Memilih tempat berdiri diamping | Baik 3
kiri
Memilih tempat berdiri ditengah | Sangat baik 4
agar siswa dapat melihat
c. | Mengemukakan | Tidak mengemukakan tujuan apa | Kurang baik 1
tujuan apa yang | yang harus dicapai siswa
harus  dicapai | Kurang jelas dalam mengemukakan | Cukup baik 2
siswa tujuan apa yang harus dicapai siswa
Dalam mengemukakan tujuan yang | Baik 3
harus dicapai siswa terlalu rumit
Dalam mengemukakan tujuan yang | Sangat baik 4
harus dicapai siswa sudah jelas dan
tidak rumit
2. | Pelaksanaan
Demonstrasi
a. | Memulai Langsung memulai demonstrasi | Kurang baik 1
demonstrasi tampa menerangkan caranya
Memberi petunjuk secara singkat Cukup baik 2
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Memberi petunjuk secara urut Baik 3
Memberi petujuk secara sistematis | Sangat baik 4
dan jelas
Menciptakan Tidak menciptakan suasana yang | Kurang baik 1
suasana  yang | menyejukkan dengan menghindari
menyejukkan suasana yang menegangkan
dengan
menghindari
suasana  yang
menegangkan
Hanya menciptakan suasana yang | Cukup baik 2
menyejukkan
Hanya menghindari suasana yang | Baik 3
menegangkan
Dapat menciptakan suasana yang | Sangat baik 4
menyejukkan dan  menghindari
suasana yang menegangkan
Memperhatikan | Tidak memperhatikan semua siswa | Kurang baik 1
semua siswa | dalam mengikuti jalanya
mengikuti demonstrasi
jalanya
demonstrasi
Sedikit siswa yang diperhatikan | Cukup baik 2
dalammengikuti jalanya
demonstrasi
Hanya sebagaian siswa yang | Baik 3
diperhatikan  dalam  mengikuti
jalanya demonstrasi
Memperhatikan semua siswa dalam | Sangat baik 4
mengikuti jalannya demonstrasi
Mengakhiri
Demonstrasi
Memberikan Tidak =~ memberikan tugas-tugas | Kurang baik 1
tugas-tugas tertentu yan ada kaitanya dengan
tertentu  yang | pelaksanaan demonstrasi
ada kaitannya
dengan
pelaksanaan
demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Cukup baik 2
tetapi yang tidak ada kaitannya
dengan pelaksanaan demonstrasi
Memberikan tugas-tugas tertentu | Baik 3
tetapi hanya sedikit yang ada
kaitannya  dengan  pelaksanaan
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demonstrasi
Memberikan tugas-tugas Sangat baik 4
yang da
pelaksanaan demonstrasi
III. MENUTUP PEMBELAJARAN
No. | Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor
1. | Melaksanakan | Tidak melaksanakan evaluasi selama | Kurang baik 1
kegiatan pembelajaran
evaluasi Melakukan evaluasi tetapi bukan | Cukup baik 2
evaluasi pembelajaran
Melakukan evaluasi dengan format | Baik 3
tetapi belum sesuai
Melaksanakan kegiatan evaluasi yang | Sangat baik 4
sesuai dengan format evaluasi
2. | Menutup Asal mengakhiri atau ditutup Kurang baik 1
kegiatan Hanya menyimpulkan Cukup baik 2
dengan tepat Memberikan Baik 3
menyimpulkan
Memberikan kesimpulan, tugas dan | Sangat baik 4

belajar mandiri




